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PENDAHULUAN 

 

 

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan 

nikmat kepada kita semua terutama nikmat iman dan Islam, 

karena dengan nikmat itu kita masih diberikan kesempatan 

untuk beribadah kepadaNya di antara ibadah itu adalah 

menyebarkan nilai-nilai Syariat Islam yang rahmatal lil 

alamin serta membawa kemaslahtan bagi manusia.  

Saya mulai banyak menulis beberapa buku ketika 

mulai merebaknya pandemic dan menyebarnya covid 19 , 

karena pada saat itu semua orang baik di Indonesia maupun 

di seluruh dunia mau tidak mau harus berdiam diri di rumah, 

lalu terbenak dalam pemikiran saya apa yang saya kerjakan 

selama di rumah yang sekiranya bermanafaat untuk seluruh 

umat Islam dan khususnya umat Islam di Indonesia, maka 

pada saat itu saya mencoba menulis buku yang kecil serta 

bahasanya agak mudah, agar dapat dimengerti oleh para 

mahasiswa  

Buku ini merupakan buku yang membahas tentang 

hukum kewarisan Islam. Dalam buku ini dibahas tentang 

hukum kewarisan secara lengkap namun dengan bahasa yang 

mudah dan ringkas, buku ini berbeda dengan buku yang 
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lainya karena di dalamnya tidak terlalu banyak memaparkan 

perbedaan pendapat para ulama, selain itu di dalam buku ini 

banyak menampilkan contoh-contoh sehingga diharapkan 

dapat memudahkan mahasiswa atau pembaca dalam 

memahami ilmu fiqih mawarits, selain itu buku ini 

menampilkan juga perbandingan antara fiqih mawarits dan 

undang undang kewarisan.  

Saya mengucapkan terima kasih kepada para pihak 

yang telah membantu dalam menyelesaikan buku ini, 

terutama kepada orang tua saya al marhum KH A Dasuki 

Adnan dan juga ibu saya Hj Siti Fuaedah, yang telah banyak 

memberikan pengorbanan, baik moral maupun material, 

sehingga  bisa seperti saat ini, dan juga kepada istri tercinta 

yakni Hj Ai Cucu Nurmayanti, S.Pdi yang selalu memberi 

semangat kepada suaminya melalui lisan dan doa untuk terus 

berkarya, kepada keempat anak saya yakni: M. Bintang Al 

Azhar Sanusi, M. Azman Zahrul Ghifari Sanusi, M. Yasser 

Fathirrizki Sanusi, dan M. Asyraf Malik Ibrahmi Sanusi,  

yang telah menghidupkan gelora semangat untuk bisa 

mempersembahkan yang terbaik bagi kehidupan. 

Ahkir kata, saya menyadari buku ini masih jauh dari 

kata sempurna, dan masih banyak kekurangan di sana sini, 
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untuk itu sangat mengharapkan saran dan masukan untuk 

memperbaiki karya ini agar menjadi lebih baik lagi. Dan saya 

memohon kepada Allah swt. Tuhan yang maha pemurah 

agar karya saya ini menjadi ladang amal bagi saya amiin ya 

robbal alamin. 

 

   Jakarta 12 September 2022 

       

        Dr. H. Ahmad Sanusi, Lc, M.A. 
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PENGANTAR AHLI 

 

Dr. H. Yusuf Somawinata, M.Ag 

(Dosen Fiqih Mawarits dan Dekan Fakultas Syariah UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten Periode 2015-2021) 

 

Alhamduhillahi rabbil 'alamin, wa bihi nasta'inu 'alaa 

umuuriddunya waddiin, wash shalatu was salamu 'alaa asyrafil 

anbiyai wal mursalin, wa 'ala alihi wa ash-habihi ajma'in, amma 

ba'du 

Sebagai dosen fiqih mawarits dan dekan Fakultas 

Syariah Periode 2015-2021 saya menyambut baik atas 

terbitnya buku yang berjudul ”Hukum Kewarisan Islam: 

Sejarah dan Teori Pembagian Harta Peninggalan” oleh Dr. 

H. Ahmad Sanusi Lc, M.A. dosen Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang merupakan acuan 

para dosen dan mahasiswa dalam memahami dan 

mempelajari materi tersebut. 

Hukum Kewarisan Islam merupakan setengah dari 

ilmu pengetahuan, karena berhubungan langsung dengan 

urusan-urusan setelah kematian, terutama berkaitan dengan 

harta benda yang ditinggalkan oleh pewaris. Perkara harta 

bukan merupakan perkara ringan, banyak kasus pertikaian 

yang terjadi dalam ranah keluarga, masyarakat bahkan 
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bangsa dan negara hanya dikarenakan pembagian harta 

warisan. Oleh karena itu, Allah Swt. telah mengatur hukum 

waris secara riqid dan detail diterangkan oleh al-Qur‟an 

secara panjang lebar. 

Pembahasan warisan adalah hal yang sangat penting 

ditengah masyarakat dan mendapatkan perhatian serius 

dalam Islam. Meski demikian, perdebatan mengenai 

pembagian waris masih menjadi isu menarik untuk dikaji. 

Sebelum datangnya Islam, posisi strata sosial laki-laki dan 

perempuan tidaklah sama. Selama berabad-abad perempuan 

berada di bawah dominasi laki-laki. Perempuan dijadikan 

boneka-boneka istana untuk memuaskan nafsu para raja atau 

penguasa, bahkan perempuan juga dijadikan seperti barang 

yang dapat diperjualbelikan. Dalam kehidupan rumah 

tangga, kedudukan perempuan sepenuhnya berada pada 

kekuasaan suaminya. Perempuan tidak memiliki hak 

sebagaimana yang dimiliki laki-laki sebagai manusia pada 

umumnya. Kondisi perempuan seperti ini hampir terjadi di 

semua bangsa terkenal di dunia pada waktu itu, seperti 

bangsa Yunani, Romawi, Cina, India, Persia, dan lain 

sebagainya. 
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Pada masa pra Islam, posisi perempuan tidak jauh 

berbeda dengan kondisi negara-negara tersebut di atas. 

Perempuan terhalang untuk mendapatkan waris bahkan 

dijadikan sebagai objek yang dapat diwariskan. Kemudian 

Islam datang dengan membawa konsep keadilan bagi 

manusia. Islam, melalui al-Qur’an mengajarkan kepada 

setiap ummatnya tentang nilai-nilai persamaan, keadilan dan 

kesetaraan tanpa membedakan jenis kelamin, status sosial, 

Agama dan Ras. Satu-satunya yang membedakan manusia di 

sisi Tuhannya adalah tingkat ketakwaan mereka, 

sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hujarat ayat 13: 

 

ٰٓايَُّهَا النَّاس   قبَاَۤىِٕلَ لِتعََارَف وْا ۚ اِنَّ اكَْرَمَك مْ عِنْدَ  ي  ك مْ ش ع وْباً وَّ ا نْث ى وَجَعلَْن  نْ ذكََرٍ وَّ ك مْ م ِ  اِنَّا خَلَقْن 

ىك مْ اِۗنَّ اللّٰهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ   اللّٰهِ اتَقْ 

 

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti.(Q.s: al Hujurat: 13) 
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Pada masa awal Islam, Rasulullah telah menerapkan 

hukum kewarisan, pada masa awal hijrah, Untuk 

memperteguh dan mengabadikan ikatan persaudaraan, 

Rasulullah menjadikan hijrah dan ikatan persaudaraan 

sebagai salah satu sebab untuk saling mewarisi satu sama 

lain. Misalnya, apabila seorang sahabat tidak mempunyai 

wali (ahli waris) yang ikut hijrah, maka harta peninggalannya 

diwarisi oleh walinya yang ikut hijrah. Ahli waris yang 

enggan hijrah ke Madinah tidak berhak mewarisi harta 

sedikitpun. Tetapi, jika ada sahabat yang tidak mempunyai 

wali yang ikut hijrah, maka harta peninggalannya dapat 

diwarisi oleh saudaranya dari penduduk Madinah yang 

menjadi wali karena ikatan persaudaraan. Seperti yang 

dijelaskan dalam al-Quran  

ىِٕكَ مِنْك مْۗ وَا ول وا الْْرَْحَامِ 
وْا وَجَاهَد وْا مَعَك مْ فَا ول ۤ  بَعْد  وَهَاجَر 

مَن وْا مِنْْۢ وَالَّذِيْنَ ا 

ه مْ  بِ اللّٰهِ اِۗنَّ اللّٰهَ بِك ل ِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ ࣖبَعْض  ى بِبَعْضٍ فيِْ كِت   اوَْل 

Artinya: Orang-orang yang beriman setelah itu, berhijrah, dan 

berjihad bersamamu, maka mereka itu termasuk (golongan) kamu. 

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya 

lebih berhak bagi sebagian yang lain menurut Kitab Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. al-

Anfal: 75)  
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Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

pewarisan awal Islam, kaum kerabat yang berhak menerima 

harta warisan tidak terbatas kepada kaum laki-laki dewasa 

saja, melainkan juga kepada anak-anak dan perempuan. 

Adanya hijrah dan ikatan persaudaraan juga memungkinkan 

untuk mendapatkan harta warisan, dan dalam kewarisan 

Islam, tidak dikenal adanya janji prasetia dan pengangkatan 

anak (adopsi). Hukum kewarisan Islam merujuk pada al-

Qur’an sebagai sumber utama dan hadis Rasulullah sebagai 

sumber kedua. Dasar hukum kewarisan secara tegas 

mengatur namun terkadang berisi pokok-pokok waris yang 

masih memungkinkan untuk kita lakukan penelitian lebih 

lanjut, dasar maupun sumber hukum waris paling banyak 

terdapat di dalam surah an-Nisa’, dan beberapa surah lainnya 

sebagai pelengkap, di antaranya terdapat pada Surat an-

Nisa’: 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 33, 176, Surat Al-Anfal: 75, 

dan hadis Nabi SAW.  

 Beberapa ahli hukum mengakui bahwa tidak ada satu 

aspek hukumpun yang secara teknis menunjukkan 

keistimewaan hukum Islam selain dari pada hukum waris, 

karena hukum waris di dalam al-Quran telah dipresentasikan 
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dalam teks-teks yang rinci, sistematis, konkrit dan realistis 

sehingga menutup kemungkinan adanya multiinterpretasi.  

Tujuan dari penulisan buku ini adalah untuk 

membantu para mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas 

Syariah di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam, 

seperti UIN, IAIN, STAIN, PTAIS, dalam mempelajari 

Fiqih Mawaris. Dengan menjadikan buku ini sebagai sumber 

bacaan dan referensi. Sehingga banyak melahirkan pakar-

pakar fikih mawaris yang mampu menyelesaikan berbagai 

macam problematika kewarisan ke tengah-tengah kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pada umumnya, juga diharapkan 

bisa bermanfaat untuk menambah wawasan masyarakat 

Muslim di Indonesia. Pokok bahasan yang ada dalam buku 

ini, mencakup semua pokok bahasan yang dipelajari dalam 

ilmu faraiḍ, dan juga hukum faraiḍ yang terkandung dalam 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. 

Adanya buku ini, diharapkan proses pembelajaran 

dapat terarah dan mahasiswa dapat memahami materi yang 

berkaitan dengan perbandingan pembagian harta warisan 

melalui buku teks, internet, penelitian, dan lain lain. Semoga 

buku ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, dosen, 

dan masyarakat pencari keadilan tentang kewarisan. Saya 
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apresiasi kepada penulis dengan menerbitkan buku ini. Dan 

semoga buku ini dapat bermanfaat amiiin. 

    Serang, 17 September 2022 

 

 

  Dr. H. Yusuf Somawinata, M.Ag. 
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A. Pengertian Waris Menurut Bahasa dan Istilah 

 

Kata al mawarits adalah bentuk jamak dari kata mirots 

atau waris. Dan kata mirots adalah bentuk masdar (dalam 

ilmu sorof) adapun bentuk fi’ilnya atau kata kerjanya 

adalah warotsa. Dan waris menurut bahasa berarti al baqo’ 

yakni yang tetap atau kekal. 

Kata al mirots bisa berarti masdar bisa juga berarti isim 

maful. Dan adapun kata al mirots berarti masdar ia 

memiliki dua arti:  

1. Berarti al baqo’ yakni yang tersisa, oleh itu nama Allah 

Swt. Di antaranya al warits artinya hanya Allah Swt. 

Yang kekal setelah semua makhluknya hancur atau 

tidak ada. Di antara contohnya lagi di dalam doa, 

seseorang berdoa: Ya Tuhan bahagiakan saya dengan 

pendengaran dan penglihatan ku dan jadikan ia tetap 

padaku, yakni tetapkan bersamaku (kebahagiaan) 

sampai mati. 

2. Berarti pindahnya sesuatu dari suatu tempat kepada 

tempat yang lain baik secara dzahir atau bathin, seperti 

seseorang memindahkan harta atau barang kepada 

orang lain secara nyata. Atau memindahkan secara 

maknawi seperti seseorang mentransfer atau 

memindahkan ilmu atau akhlak kepada orang lain. 

Oleh itu ada hadis mengatakan 

  ”العلماء ورثة الانبياء ”
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yakni para nabi telah memindahkan atau mentransfer 

ilmunya kepada para ulama.1  

 

Adapun kata al mirots berarti isim maf’ul berarti 

sama dengan waris yakni menurut bahasa berarti  asal dan 

sisa, maka waris dinamakan harta yang ditinggalkan oleh 

si mayit dari harta sisanya, dan sisa (harta) itu ditinggalkan 

si mayit untuk ahli warisnya. 

Adapun pengertian waris menurut istilah ahli 

fiqih adalah: 

 

اسم لما يستحقه الوارث من مورثه بسبب من اسباب الارث, 

 ي سبيل الخلافةاو هو انتقال مال الغير الي الغيرعل
Sebutan yang menjadi hak ahli waris dari warisannya 

karena salah satu sebab pewarisan, atau karena pemindahan 

harta seseorang kepada orang lain dengan cara 

menggantikannya.2 

Kata al mirats digunakan untuk merujuk pada harta 

warisan dan juga digunakan untuk merujuk pada ilmu 

waris sendiri. Maka dikatakan “fulan yajiidu al mirats” 

yakni orang itu baik dalam penguasaan ilmu waris. 

Para ahli ilmu waris mendefinisikan ilmu ini 

sebagai berikut: 

                                                             

1 Lihat Mustofa as Siba’I, al ahwal asy Syakhsiyah fil ahliyati wal 

wasiyati wat tarikat  (Darul waroq, 2001) hlm. 529  
2 Lihat Ahmad al Ghondur, al mirats fil Islam (Kuwait: maktabah al 

Falah, 1984) hlm. 7, lihat juga Jum’ah Buroj, ahkam al mirats fi Syariah al 

Islamiyah, hlm. 23 
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قواعد من الفقه و الحساب يتوصل بها الي معرفة الحقوق 

 المتعلقة بالتركة ونصيب كل وارث
Adalah Aturan-aturan fiqih dan hitung-hitungan yang 

dengannya ia bisa mengetahui hak-hak yang terkait dengan 

harta peninggalan atau warisan dan juga mengetahui bagian 

dari masing-masing ahli waris3 

Sementara itu Syaikh Ad Dardir dari ulama madzhab 

Malik mendefinisikan bahwa ilmu waris adalah: 

 علم يعرف به من يرث ومن لا يرث. ومقدارما لكل وارث
Ilmu untuk mengetahui siapa yang dapat warisan dan 

siapa yang tidak dapat. Dan mengetahui kadar bagian untuk 

setiap ahli warisnya.4 

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ilmu 

mawaris berbicara tentang hak-hak yang berkaitan dengan 

harta peninggalan si mayit secara global, berbicara juga 

tentang sebab-sebab mewarisi, syarat-syarat waris, hal-hal 

yang menghalangi waris, macam-macam waris, bagian 

setiap ahli waris, dan hal yang menghalangi (hajb) sebagian 

ahli waris kepada ahli waris yang lainnya baik secara 

keseluruhan maupun sebagian, aul dan rod dan lain 

sebagainya yang menyikapi atas pembagian harta warisan 

antara orang yang berhak menerimanya. 

 

                                                             

3 Ahmad mahmud Asy Syafei, Ahkamul mawarits fisy Syariah al 

Islamiyah (al Iskandariyah: Muassasah ast tsaqofah al jamiiyah, 1980) hlm. 14  
4 Zakiyudin Sya’ban dan Ahmad al Ghondur, ahkam al wasiyah wal 

mirats wal waqf  (Kuwait: maktabah al Falah, 1984) hlm. 132 
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B. Sejarah Waris 

 

Warisan adalah sistem bawaan yang mengundang 

naluri manusia dengan sendirinya, ia merupakan fitrah 

dari makhluk hidup di mana seseorang meneruskan 

warisan yang sebelumnya, para umat terdahulu dan umat 

sekarang sudah mengenal sistem warisan itu. Maka tidak 

heran bila sistem pembagian warisan itu sudah dikenal 

oleh umat syariat agama samawi sebelum Islam. 

Maka setiap umat memiliki sistem khusus dalam 

masalah warisan yang mana hal itu berbeda dengan umat 

lainnya, begitu pula pada sebagian syariat samawi sebelum 

Islam dan sebagian aturan hukum manusia mereka 

memiliki sistem pembagian warisan tersendiri sampai 

datanglang sistem waris dalam Islam yang memberikan 

solusi bagi kehidupan umat.5 Dan kita akan lihat 

bagaimana Syariat Islam memberikan pada setiap manusia 

haknya tanpa salah atau tanpa ketidakadilan, dan 

bagaimana ia menerapkan keadilan dalam sistem warisan 

dengan seimbang, sempurna dan berkeadilan. 

 

1. Waris menurut Yahudi 

a. Dasar-dasar Waris menurut Yahudi 

Waris pada syariat umat manapun biasanya 

sesuai dengan dasar-dasar kehidupan 

masyarakatanya baik ekonominya maupun 

                                                             

5 Lihat Muhammad Mustofa Syalabi, Ahkam al Mawaris bainal fiqh 

wal qonun (Mesir: al maktab al Masri al hadits, 1967) hlm. 9  
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sosialnya. Kaum Yahudi biasanya mereka hidup 

kental dan memegang erat kebiasaan untuk 

menngumpulakn harta benda dan menyimpannya 

dengan berbagai macam cara yang memungkinkan 

bagi mereka untuk menyimpannya, dan mereka 

bangga dengan kehidupan mereka. oleh karena itu 

maka secara alami mereka sangat menjaga untuk 

tidak berpindahnya harta benda si mayit kepada 

selain bapak, anak dan keluarga mereka, walaupun 

keluarga kerabat jauh, sehingga harta mereka terjaga 

hanya pada keluarga di antara mereka sendiri saja, 

yang telah susah payah mengumpulkannya. Dan 

harta menjadi kebanggaan bagi mereka karena ia 

sebagai sarana untuk menguasai dan tampil di  

tengah masyarakat. 

Beranjak dari prinsip ini, maka mereka tidak 

menjadikan anak perempuan untuk mendapatkan 

bagian warisan dari bapaknya, jika bapaknya 

memiliki anak laki-laki. Sama halnya seperti orang 

watsani (penyembah berhala) yang meninggalkan 

agamanya dan masuk agama yahudi,  maka ia 

mewarisi apa yang ditinggalkan ayah dan 

kerabatnya, yang tetap menganut agama mereka. 

Dan orang orang watsani (penyembah berhala) ia 

tidak mendapatkan warisan dari bapaknya yang telah 

menjadi orang yahudi. 

Dan sebagian lagi asas atau prinsip waris 

menurut kaum yahudi adalah bahwa seseorang 

memiliki kebebasan sebebas bebasnya dalam 
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menggunakan dan membelanjakan atau memberikan 

hartanya semaunya, baik ia berikan harta itu dengan 

cara pemberian hibah atau wasiat, dan dia juga 

punya hak untuk mencoret anak keturunannya dan 

kerabatanya dari daftar ahli waris jika ia mau.dan dia 

juga boleh mewasiatkan hartanya semuanya jika dia 

mau sampai andaikan ia mewasiatkan kepada orang 

lainpun boleh  baginya jika ia melihat bahwa hal itu 

untuk melindunginya.6 

Laki-laki menurut kaum yahudi adalah tulang 

punggung keluarga secara umum, oleh sebab itu 

maka perempuan menurut mereka tidak 

mendapatkan bagian waris baik itu ibu, anak 

perempuan, isteri, saudara perempuan dari si mayit 

itu, selama ia masih ada ada hubungan kerabat 

dengan si mayit seperti anak laki-laki. Bapak atau 

saudara laki-laki maka ia mendapatkan waris. 

  

b. Sebab-sebab Waris menurut Yahudi 

Sebab-sebab mewarisi menurut mereka ada 

empat yaitu: al bunuwwah (para anak laki-laki), al 

ubuwwah (bapak), al ukhuwwah (saudara laki-laki/ 

adik atau kakak laki-laki), al umumah (paman dari 

bapak). Dan dari sini kita bisa melihat perkawinan 

bukanlah sebab adanya saling mewarisi menurut 

Yahudi, maka seorang isteri tidak mendapat bagian 

                                                             

6 Yasiin Darodikah, al mirots fis Syariah al Islamiyah (Amman: Darul Arqom, 

1983) hlm. 35 
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dari waris. Maka apabila si mayit meninggalkan 

keturunan berupa anak laki-laki dan perempuan 

maka harta tarikah atau harta warisan si mayit itu 

hanya untuk anak laki-laki saja. Dan anak 

perempuan mempunyai hak nafkah dalam harta 

tarikah itu, sampai ia menikah. Dan untuk anak laki-

laki sulung maka ia mendapat dua bagian dari 

saudara-saudaranya yang lain. Dan apabila si mayit 

itu tidak memiliki keturunan serta ayah dan ibunya 

sudah meninggal semua maka harta peninggalannya 

akan diwariskan kepada saudara dekatnya. Dan 

saudara atau kerabat paling dekat kepada si mayit dia 

lebih berhak. Dan apabila si mayit tidak memiliki 

kerabat atau saudara maka harta warisannya akan 

menjadi harta yang mubah. Dan akan dimiliki oleh 

orang yang pertama kali menguasai harta si mayit 

itu.7 

 

c. Sistem Waris Yahudi tidak Berkeadilan 

Sesungguhnya sistem waris menurut agama 

Yahudi walaupun terlihat sesuai dengan sosial 

ekonomi masyarakat Yahudi, dan juga walaupun 

mereka berlandaskan agama yang bersumber dari 

Taurat dan penafsirannya sebagaimana yang mereka 

klaim, akan tetapi sebenarnya sistem mereka itu tidak 

                                                             

7 Muhammad Yusuf Musa, at tarikah wal mirots fi Syariah al Islamiyah 

(Mesir: darul Ma’rifah, tth)hlm. 41-43 
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berkeadilan karena mereka tidak memperhatikan 

kondisi dan keadaan masing-masing ahli waris. 

Oleh itu tidaklah adil apabila suatu warisan 

itu hanya dikhususkan untuk laki-laki saja sedangkan 

wanita tidak mendapatkan bagian warisanya. Maka 

dia hanya mewariskan harta si mayit itu kepada anak 

laki-laki tidak kepada anak perempuan. Menurut 

mereka juga  bahwa seseeorang dapat mewarisi 

istrinya yakni suami dapat harta warisan dari 

isterinya akan tetapi isteri tidak mendapatkan harta 

warisan dari suaminya. Padahal wanita memiliki 

andil dan peranan dalam membentuk keluarga dan 

perempuan juga ikut andil dalam mengumpulkan 

harta dan dalam memperjuangkan kehidupan 

keluarganya. Lalu bagaimana sistem warisan ini 

membenarkan seorang anak laki-laki pertama diberi 

bagian harta warisan dua kali bagian dari saudaranya 

(adik-adiknya) yang lain dan mereka tidak memiliki 

dosa kecuali karena memang mereka lahir 

belakangan dan ini bukan salah mereka. Dan tidak 

ada daya kekuatan bagi mereka dalam hal ini. 

 

2. Waris Menurut Romawi 

a. Dasar-dasar waris menurut Romawi  

Sudah merupakan alamiah jika tujuan dasar-

dasar waris menurut Romawi adalah dalam rangka 

menjaga sistem ekonomi dan masyarakat yang telah 

ada dan berjalan dan atas hal itu mereka merimanya. 

Dan di antara dasar-dasar sistem waris menurut 
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mereka adalah otorutas dan kewenangan kepala 

keluarga atau kepala suku. Oleh karena itu kita 

mendapati kumpulan keluarga yang menetapkan tim 

panel 12 terkait hukumnya. Di mana aturan ini 

berjalan berdasarkan dua prinsip: 

1) Melestarikan kekayaan keluarga dan menjaga 

agar tidak berpindah ke sini dan ke sana, oleh 

karena itu mereka melarang anak laki-laki dari 

anak perempuan (awladul buthun) mendapatkan 

warisan dan warisan hanya diberikan kepada  

anak laki-laki (awalad adz dzhur) dan anak laki-

laki dari anak laki-laki.. 

2) Menjaga dan melestarikan kedudukan keluarga 

dan wibawa kepala keluarga oleh karena itu, 

mereka melarang memberikan warisan kepada 

anak laki-laki (awalad adz dzhur) dan anak laki-

laki dari anak laki-laki, yang hilang kewibawaan 

bapaknya karena mengadopsi anak. 

 

Implementasi dari prinsip pertama di atas, bahwa 

tidak saling mewarisinya antara ibu dan anak laki-

lakinya, demi menjaga terpecahnya kekayaan dan 

tidak berpindahnya kekayaan kepada keluarga lain. 

Warisan ibu dari ayahnya akan diberikan kepada 

saudara laki-laki ibu dan  kepada yang lainnya dari 

ashobahnya setelah meninggalnya ibu. Dan harta 

warisan ibu tidak diberikan kepada anak laki-lakinya 

karena mereka dianggap orang lain. 
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Ahli waris atau pewaris menurut Romawi ada 

tiga macam yaitu: ahli waris Dharuri, ahli waris asli, 

ahli waris orang lain. 

a. Ahli waris Dharuri adalah: seorang budak yang 

dipilih oleh tuannya untuk menjadi ahli 

warisnya dan hal ini sifatnya dharurat karena 

hanya dengan meninggalnya tuan budak itu 

maka ia menjadi ahli waris dan budak itu 

menjadi merdeka walaupun tidak dituliskan  

bahwa ia menjadi ahli warisnya 

b. Ahli waris asli adalah: mereka para anak dari si 

mayit baik anak laki-laki maupun anak 

perempuan dan tersu ke bawah cucu dan lain 

sebagiamanya, mereka disebut asal karena 

mereka adalah keluarga mayit dan mereka itu 

orang yang paling berhak untuk mendapat harta 

tirkah dari si mayit. 

c. Ahli waris orang lain, adalah: orang yang selain 

mereka yaitu semua ahli waris yang lain yang 

mana mereka itu bukan di bawah kekuasaan 

perwalian si mayit atau bukan di bawah 

otoritasnya ketika di meninggal. Seperti para 

anak yang bukan di bawah perwaliannya maka 

mereka itu dianggap orang lain.8 

 

 

 

                                                             

8 Ibid hlm. 53 
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b. Sebab-sebab waris menurut Romawi  

Adapun sebab-sebab waris menurut mereka 

itu ada dua: pertama: al qorobah atau kerabat dekat 

dan kedua: Walaul itoqoh  yaitu kesetiaan budak atau 

hamba sahaya kepada majikannya atau tuan nya, 

berdasarkan hal itu maka seorang isteri tidak 

mendapatkan warisan dari suaminya hal itu 

sebagaimana yang dilakukan kaum Yahudi yang 

mana di atas telah dijelaskan, karena kalau 

pernikahan atau beristeri dijadikan sebagai sebab dari 

beberapa sebab warisan maka, niscaya harta si mayit 

itu akan berpindah kepada selain keluarga si mayit. 

Dan hal ini bertentangan dengan salah satu dasar 

kewarisan menurut Romawi, sebagaimana telah 

dijelaskan di atas. 

Adapun yang dimaksud dengan al qorobah di 

sini adalah mencakup bapak ke atas, anak ke atas dan 

al hawasyi seperti saudara (kakak atau adik), paman, 

keponakan dan lain-lain. 

Adapun yang dimaksud dengan Walaul itoqoh  

adalah hubungan perbudakan antara hamba sahaya 

dengan tuannya dalam yang mana ia memiliki sifat 

belas kasihan untuk dimerdekakan. Pemberian 

warisan dari tuannya kepada budaknya yang telah 

dimerdekakan dalam aturan Romawi sangatlah kuat 
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dari leluhurnya, di mana ia tidak mendahulukan 

selain untuk anak-anak mereka saja.9 

 

3. Waris menurut Arab Jahiliyah 

a. Dasar-dasar Waris menurut Arab jahiliyah 

Orang-orang bangsa Arab termasuk di antara 

bangsa-bangsa yang hidupnya selalu berpinda-pindah 

dan bepergian dari tempat satu ke tempat yang lain 

untuk mencari air dan rumput dalam rangka untuk 

menghidupi binatang ternak mereka yang selalu hidup 

bersama mereka. Dan hal itu dilakukan karena tabiat 

tanah yang mereka tinggali dan hidup di atasnya, 

yakni (padang pasir) yang subur pada satu tempat serta 

tandus pada tempat yang lain, maka ia harus 

berpindah-pindah tempat dalam rangka untuk 

menghidupi keluarganya dan memberi pangan kepada 

binatang ternaknya. Dan orang-orang Arab begitu 

juga lebih condong untuk invasi dan berperang, dan 

dari sini maka mereka mengandalakn tenaga laki-laki 

yang kuat yang dapat menjaga rumahnya dan mereka 

membela kehormatan dan martabat kabilah atau suku, 

dan dapat menjaga dan membalas serangan musuh. 

Sistem waris di masa Jahiliyah sudah ada dan 

mereka sudah mengenalnya, hanya saja sistem waris 

itu berjalan atas dasar-dasar yang tercela, dan situasi 

dan kondisi yang salah di mana mereka meniadakan 

                                                             

9 Ahmad Ali al Khatib, mujaz ahkam al mirots, (Baghdad: dar al bushro, 1966) 

hlm. 4 juz  cet. Ke 1 
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fitrah manusia yang benar, dan menyimpang dari jalan 

yang benar, maka bangsa Arab tidak mewariskan 

harta dari seorang laki-laki kecuali dia adalah orang 

yang keras peganganya dan tangguh menghadapi 

musuh dan berperang, dan mereka melarang 

memberikan warisan kepada perempuan yang lemah 

dan anak kecil laki-laki, karena mereka bukan orang 

yang pandai berperang, bahkan mereka membutuhkan 

orang yang menjaga dan mengayomi mereka dari 

serangan musuh. 

Dan mereka juga memberikan bagian waris 

harta kepada anak angkat dengan bagian tarikah 

tertentu, dan mereka melarang memberikan warisan 

kepada kerabat atau mereka mengurangi hak mereka 

dengan tidak baik, dan penuh permusuhan, dan 

mereka berada di bawah hukum adat yang zalim yang 

berlaku pada saat itu, mereka adalah kaum yang tidak 

memiliki sisi kehidupan, mereka tidak memiliki 

agama yang melindungi mereka dari gempa bumi, dan 

mereka bertarung dari kebaikan sedikit yang ada 

dihadapan mereka, dan sebagian mereka menganiaya 

kepada sebagian yang lainnya.10 

 

 

 

 

                                                             

10 Abdul Fatah AbulAin, al mirots wal wasiyah wal waqaf (Mesir: 

Jami’ah al mansuroh) hlm. 9 
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b. Sebab-sebab Waris dalam Masyarakat jahiliyah 

1. Kekerabatan 

Sebab-sebab waris yang paling kuat menurut 

masyarakat Arab jahiliyah adalah sebab 

kekerabatan, akan tetapi jika hanya 

kekerabatan saja tidak cukup karena dalam 

kekerabatan ada beberapa syarat lain sehingga 

ia mendapatkan hak harta warisan dari si 

mayit. Syarat-syarat itu11 adalah sebagai 

berikut: 

a. Laki-laki. Maka ahli waris adalah laki-laki, 

apabila ahli waris itu perempuan maka ia 

tidak akan mendapatkan harta warisan 

peninggalan si mayit menurut msyarakat 

jahiliyah. Bahkan wanita akan menjadi 

salah satu harta warisan (dianggap barang 

yang bisa diwariskan) dari si mayit 

sebagaimana harta warisan lainnya. 

b. Sudah baligh atau dewasa dan mampu 

mengangkat senjata. Dan ini adalah syarat 

kedua menurut masyarakat Arab Jahiliyah. 

Maka oleh itu ahli waris haruslah orang 

yang mampu mengangkat senjata, hal itu 

untuk mempertahankan suku dari 

serangan suku lain dan untuk melindungi 

suku dari kehancuran. Apabila seseorang 

                                                             

11 Syauqi Abduh As sahi adalatul Islam fi ahkam al mawarits, (Mesir: 

1980) hlm. 27 
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wafat dan meninggalkan anak laki-laki 

masih kecil dan belum baligh dan dewasa, 

dan ada kerabat lain yang lebih kuat dalam 

mengangkat senjata maka, harta wairsan si 

mayit tadi tidak diberikan kepada anak 

yang masih kecil dan lemah itu akan tetapi 

harta warisan itu berpindah ahli wairsnya 

kepada kerabat yang kuat dan mampu 

mengkat senjata itu. Demikian menurut 

masyarakat Arab jahiliyah. 

2. Perwalian atau saling bersumpah untuk 

mewarisi 

Pada adat masyarakat arab jahiliyah ada 

kebiasaan melakukan akad saling bersumpah 

antara suku atau kabilah, kemudian meluas 

kebiasaan itu pada sekitar saling mewarisi 

sehingga kebiaasa adat saling bersumpah itu 

dikenal dikalangan individu mereka. Maka ada 

seorang laki-laki yang saling bersumpah (untuk 

saling mewarisi) walaupun antara keduanya 

tidak ada hubungan nasab, maka mereka saling 

berjanji dalam sumpah untuk saling mewarisi. 

Dan sighat akad muhalafah (saling sumpah 

untuk mewarisi) adalah sangat terkenal yaitu 

sebagai berikut:  

دمي دمك, وهدمي هدمك, وترثني وأرثك, وتطلب بي 

 وأطلب بك
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“Darahku adalah darahmu, rusakku adalah 

rusakmu, kamu mewarisiku dan aku mewarisimu, 

kamu meminta kepadaku dan aku meminta 

kepadamu” 

Maka apabila pihak lain menerimanya 

maka terjadilah saling berjanji dan bersumpah 

untuk saling mewarisi antara keduanya. Maka 

apabila mati salah satunya sebelum yang 

lainnya, dan si mayit itu tidak meninggalkan 

ahli waris kerabat dekat yang memenuhi syarat 

kerabat di atas maka harta warisan akan 

dialihkan kepada al halif (orang yang berakad 

muhalafah tadi) secara natural walaupun si 

mayit tadi memiliki anak kecil laki-laki dan 

anak perempuan yang baligh atau dewasa.12 

 

3. Adopsi Anak 

Pemikiran untuk adopsi anak sudah ada 

dan populer di kalangan masyarakat sebelum 

Islam, bahkan pemikiran untuk mengadpsi 

anak itu masih populer sampai sekarang, dan 

diakui secara undang-undang di kebanyakan 

negara-negara Arab. Dan yang diadopsi 

sebagai anak dari orang yang mengadopsi dari 

semua segi dan dinasabkan kepada orang yang 

mengadopsinya, dan keduanya saling 

                                                             

12 Muhammad Yusuf Musa Op. Cit hlm. 22 
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menuntut jika dibunuh atau diserang, dan 

keduanya saling mewarisi setelah mati, dan 

diharamkan atas keduanya saling menikah, 

dan anak hasil adopsi atau anak angkat itu 

seperti halnya anak kandung sendiri. Dan 

tatkala Islam datang dan bangsa arab sudah 

terbiasa dengan pengadopsian anak, maka 

Islam pada awalnya mengukuhkan dan 

membolehkan sistem adopsi anak ini, sampai 

Nabi Muhammad saw sendiri mengadopsi 

Zaid bin Haritsah sebagai anak angkatnya 

bahkan ia dinamakan dengan Zaid bin 

Muhammad.  

Pengadopsian anak itu terus berjalan 

sampai pada suatu masa Islam membatalkan 

hukum-hukum yang terkait dengan 

pengadopsian anak termasuk hukum waris 

(jadinya setelah dibatalkan anak angkat tidak 

mendapatkan warisan dari orang yang 

mengadopsinya). Oleh karena itu Allah Swt. 

Berfirman: 

ا اٰباَۤءَهُمْ  نْدَ اللّٰها ۚ فاَانْ لَّمْ تعَْلمَُوْْٓ مْ هوَُ اقَْسَطُ عا باَۤىِٕها ٰ ادُْعُوْهُمْ لاا

يْكُمْ   فاَاخْوَانكُُمْ فاى  يْنا وَمَوَالا  الد ا

Artinya: Panggillah mereka (anak angkat itu) 

dengan (memakai) nama bapak mereka. Itulah yang 

adil di sisi Allah. Jika kamu tidak mengetahui bapak 

mereka, (panggillah mereka sebagai) saudara-

saudaramu seagama dan maula-maulamu (teman 

dekat) (Q.s.: al Ahzab: 5)  



 

20 
 

 

4. Waris menurut Islam 

a. Hukum Waris Islam diterapkan secara 

bertahap 

Islam datang dengan sistemnya yang 

sempurna bertujuan untuk menerangi jalan 

manusia, dan meletakkan manusia pada 

jalan yang lurus, maka suatu hal yang alami 

dan wajar jika Islam meluruskan keadaan 

yang bengkok pada masyarakat Arab 

jahiliyah, Islam menetapkan yang benar dan 

baik yang ada pada masa jahiliyah dan 

Islam membatalkan apa yang sebaliknya 

(buruk), maka wajar jika Islam datang 

memperbaiki sistem waris menurut mereka, 

yang terlihat jelas ketidakadilannya pada 

sebagian kelompok, dan Islam datang 

memperbaiki hal itu dengan penuh hikmah 

dan bijaksana setelah hati mereka dalam 

ketenangan memeluk Islam. 

 Agama Islam memulai menerapkan 

sistem waris dengan bertahap, sebagaimana 

Islam bertahap dalam mengharamkan 

minuman khamar (minuman keras), maka 

pada awalnya Islam membiarkan sistem 

mereka, dan Islam memusatkan dakwahnya 

dengan menanamkan nilai-nilai tauhid ke 

dalam hati mereka, lalu menganjurkan 

mereka untuk mempersiapkan hari akhirat 
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nanti, dan tetap seperti itu sampai  hijrahnya 

Nabi Muhammad Saw. Dari Mekkah ke 

kota Madinah. Maka dengan sebab 

hijrahnya Nabi berubahlah lingkungan kota 

Madinah pada umumnya dan lingkungan 

umat Islam pada khususnya. Maka 

Rasulullah saw. Ingin menjadikan 

masyarakat kota Madinah sebagai 

masyarakat yang saling memegang erat dan 

saling mendukung dan menjadi contoh yang 

diikuti dalam akhlaknya, perilakunya, dan 

adat istiadatnya. Maka nabi Saw. 

Mempersaudarakan antara kaum muhajirin 

dan kaum Anshor, dan menjadikan dari 

persaudaraan ini sebab adanya saling 

mewarisi. Karena kaum muslim yang 

muhajirin terputus hubunganya dengan 

seluruh keluarga dan kerabatnya sampai 

juga kepada orang yang masuk Islam dan 

tidak hijrah, dan Islam telah menjadikan 

persaudaraan dan salah satu sebab untuk 

saling mewarisi setelah masuk Islam, maka 

hukum kewarisan pada saat itu hanya 

terbatas pada kaum muslimin yang ada di 

kota Madinah. Dan adapun orang-orang 

yang telah memeluk Islam dan tidak hijrah 

dan menetap di kota Mekkah maka ia tidak 

mendapatkan warisan dari kerabatanya 

yang muslim dan telah hijrah ke kota 
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Madinah, dan begitu pula ia tidak meawrisi 

harta kerabatnya yang hijrah jika dia 

meninggal dunia.13 

 Telah turun Ayat al Quran yang 

menegaskan persaudaraan ini sebagai sistem 

waris dalam Islam, karena hal itulah yang 

mengikat semua ikatan, dan bukit-bukit 

akan berlalu tetapi tidak berlalu karena hal 

itu berdiri atas ikatan kalimat yang satu 

yaitu kalimat tauhid: “ لا اله الا الله”  oleh itu 

Allah Swt. Berfirman: 

مْ  ها مْ وَانَْفسُا يْنَ اٰمَنوُْا وَهَاجَرُوْا وَجَاهَدوُْا باامَْوَالاها اانَّ الَّذا

ىِٕكَ بعَْضُهُمْ فايْ سَبايْلا اللّٰها 
ۤ
ا اوُلٰ نصََرُوْْٓ يْنَ اٰوَوْا وَّ وَالَّذا

نْ  رُوْا مَا لكَُمْ م ا يْنَ اٰمَنوُْا وَلمَْ يهَُاجا اوَْلاياَۤءُ بعَْض   وَالَّذا

رُوْا نْ شَيْء  حَتّٰى يهَُاجا مْ م ا لَايتَاها  ۚ  وَّ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 

berhijrah, dan berjihad dengan harta dan jiwanya pada 

jalan Allah, serta orang-orang yang memberikan tempat 

kediaman dan memberi pertolongan (kepada Muhajirin), 

mereka itu sebagiannya merupakan pelindung bagi 

sebagian yang lain. Orang-orang yang beriman tetapi 

belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun 

atas kamu untuk melindungi mereka sehingga mereka 

berhijrah. (Q.s.: al Anfal: 72) 

Kata الولاية pada ayat di atas berarti 

kewarisan yang disebabkan kekerabatan 

                                                             

13 Abdul fatah Abul Ain Op. Cit hlm. 38 
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secara hukum antara kaum muhajirin dan 

kaum Ansor, maka mereka menjadi saling 

mewarisi dengan sebab kekerabatan ini, dan 

warisan ini didahulukan dibandingkan 

warisan karena nasab. Sampai Allah Swt. 

menasakh (menghapus) hukum warisan itu 

(persaudaraan antara muhajirin dan Ansor) 

dengan ayat tentang kewarisan tatkala Islam 

sudah stabil dan kokoh. 

 Dan segera setelah pondasi Islam 

menjadi kuat, dan telah sempurnanya 

penaklukan kota Mekkah, serta masuknya 

orang-orang ke dalam agama Allah dengan 

berbondong-bondong, sehingga Allah Swt. 

menghapus kewarisan sebab hijrah, dan 

kembali kepada kewarisan dengan sebab 

kekerbatan dan nasab. Dan al Quran datang 

untuk mengembalikan hukum kewarisan 

kepada sebab asalnya, setelah hilangnya 

sebab yang menjadikan kaum muhajirin dan 

Ansor saling mewarisi karena sebab 

persaudaraan di dalam agama, dan sebab ini 

ada (saling mewarisi)  karena sedikitnya 

jumlah kaum muslimin pada awal 

perkaranya serta perlunya mereka untuk 

bersinergi dalam persaudaran Islam.  

Adapun ayat yang menasakh hukum 

kewarisan sebelumnya adalah firman Allah 

Swt.: 
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نَ  تٰبا اللّٰها ما وَاوُلوُا الْارَْحَاما بعَْضُهُمْ اوَْلٰى بابعَْض  فايْ كا

ا االْٰٓى  ْٓ انَْ تفَْعلَوُْْٓ يْنَ االاَّ را نايْنَ وَالْمُهٰجا ياَۤىِٕكُمْ الْمُؤْما اوَْلا

تٰبا مَسْطُوْرًا عْرُوْفاً   كَانَ ذٰلاكَ فاى الْكا  مَّ

Artinya: Orang-orang yang mempunyai 

hubungan darah satu sama lain lebih berhak 

(saling mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 

orang-orang mukmin dan orang-orang 

Muhajirin, kecuali kalau kamu hendak berbuat 

baik kepada saudara-saudaramu (seagama). 

Demikian itu telah tertulis dalam Kitab (Allah) 

(Q.s.: al Ahzab: 6) 

Dan firman Allah swt.: 

تٰبا اللّٰها  اانَّ  وَاوُلوُا الْارَْحَاما بعَْضُهُمْ اوَْلٰى بابعَْض  فايْ كا

يْمٌ ࣖاللّٰهَ باكُل ا شَيْء    عَلا

Artinya: Orang-orang yang mempunyai 

hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 

bagi sebagian yang lain menurut Kitab Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.(Q.s: al Anfal: 75) 

Sebagaimana juga Islam telah membatalkan 

sistem waris bagi adopsi anak (anak angkat 

tidak dapat warisan) hal itu berdasarkan 

firman Allah Swt. berikut: 

سُوْلَ اللّٰها  نْ رَّ كُمْ وَلٰكا جَالا نْ ر ا ْٓ احََد  م ا دٌ ابَاَ مَا كَانَ مُحَمَّ

يْمًا ࣖ نَ  وَكَانَ اللّٰهُ باكُل ا شَيْء  عَلا  وَخَاتمََ النَّباي ّٖ

Artinya: Muhammad itu bukanlah bapak dari 

seseorang di antara kamu, melainkan dia adalah 

utusan Allah dan penutup para nabi. Allah 
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Maha Mengetahui segala sesuatu.(Q.s.: al 

Ahzab:40) 

Dan begitu pula pada masa awal Islam 

orang bersama-sama hadir di pemakaman 

dan dia mewasiatkan hartanya semaunya, 

dengan syarat hendaknya wasiat itu kepada 

kedua orang tuanya dan para kerabatnya 

dengan baik, lalu Islam membatasi wasiat 

itu dengan tidak lebih dari sepertiga dan 

wasiat itu tidak boleh kepada ahli waris yang 

akan mendapat harta tarikah peninggalan si 

mayit itu. 

 Syariat Islam datang pada saat orang 

Arab melakukan adat kebiasaan buruk yang 

sudah melekat pada hati kaum Arab di masa 

Jahiliyah dulu yaitu kebiasaan meniadakan 

bagian harta warisan untuk perempuan dan 

anak kecil laki-laki dan perempuan. Begitu 

Islam datang adat itu dirubah Maka 

kemudian Islam menjadikan anak kecil laki-

laki dan tidak berkurang dari laki-laki 

dewasa dan kuat, begitu juga  perempuan 

mendapatkan bagian harta warisan dari si 

mayit baik itu tirkah harta warisan sedikit 

atau banyak, dan tidak boleh seorangpun 

yang intervensi terkait pembagian harta 

warisan itu, baik intervensi berupa 

menambah atau berkurang atau 
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meniadakan bagian harta warisan itu. 

Dalam hal ini Allah Swt. berfirman: 

جَالا  لن اسَاۤءا لالر ا ا ترََكَ الْوَالادٰنا وَالْاقَْرَبوُْنََۖ وَلا مَّ يْبٌ م ا نصَا

نْهُ اوَْ  ا قلََّ ما مَّ ا ترََكَ الْوَالادٰنا وَالْاقَْرَبوُْنَ ما مَّ يْبٌ م ا نصَا

فْرُوْضًا يْباً مَّ  كَثرَُ   نصَا

Artinya: Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta 

peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya 

dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari 

harta peninggalan kedua orang tua dan 

kerabatnya, baik sedikit maupun banyak, 

menurut bagian yang telah ditetapkan. (Q.s: an 

Nisa: 7) 

Begitulah Islam bertahap dalam 

menerapkan sistem hukum waris, kemudian 

memetakan jalan yang jelas bagi kaum 

muslimin, maka Allah Swt sendiri yang 

mengambil alih untuk membagi warisan, 

dengan FirmanNYA berikut: 

ثلُْ حَظ ا الْانُْثيَيَْنا ۚ فاَانْ  كُمْ لالذَّكَرا ما يْكُمُ اللّٰهُ فايْْٓ اوَْلَادا يوُْصا

ءً فوَْقَ اثنْتَيَْنا فلَهَُنَّ ثلُثُاَ مَا ترََكَ ۚ وَاانْ كَانتَْ كُنَّ ناسَاۤ 

نْهُمَا السُّدسُُ  د  م ا بَوََيْها لاكُل ا وَاحا دةًَ فلَهََا الن اصْفُ   وَلاا وَاحا

ثهَْٗٓ  وَرا ا ترََكَ اانْ كاَنَ لهَٗ وَلدٌَ ۚ فاَانْ لَّمْ يكَُنْ لَّهٗ وَلدٌَ وَّ مَّ ما

ها  مُ ا نْْۢ  ابَوَٰهُ فلَاا ها السُّدسُُ ما مُ ا الثُّلثُُ ۚ فاَانْ كاَنَ لهَْٗٓ ااخْوَةٌ فلَاا

يْ باهَآْ اوَْ ديَْن    اٰباَۤؤُكُمْ وَابَْناَۤؤُكُمْۚ لَا  يَّة  يُّوْصا بعَْدا وَصا

نَ اللّٰها   اانَّ اللّٰهَ  يْضَةً م ا تدَرُْوْنَ ايَُّهُمْ اقَْرَبُ لكَُمْ نفَْعاً   فرَا

يْمًا  يْمًا ۞ وَلكَُمْ ناصْفُ مَا ترََكَ ازَْوَاجُكُمْ كَانَ عَلا حَكا

ا  مَّ بعُُ ما اانْ لَّمْ يكَُنْ لَّهُنَّ وَلدٌَ ۚ فاَانْ كاَنَ لهَُنَّ وَلدٌَ فلَكَُمُ الرُّ
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بعُُ  يْنَ باهَآْ اوَْ ديَْن    وَلهَُنَّ الرُّ يَّة  يُّوْصا  بعَدْا وَصا
نْْۢ ترََكْنَ ما

ا ترََكْتمُْ اانْ لَّمْ  مَّ يكَُنْ لَّكُمْ وَلدٌَ ۚ فاَانْ كَانَ لكَُمْ وَلدٌَ فلَهَُنَّ  ما

يَّة  توُْصُوْنَ باهَآْ اوَْ ديَْن      بعَْدا وَصا
نْْۢ ا ترََكْتمُْ م ا مَّ الثُّمُنُ ما

لهَْٗٓ اخٌَ اوَْ اخُْتٌ  وَاانْ كَانَ رَجُلٌ يُّوْرَثُ كَلٰلةًَ اوَا امْرَاةٌَ وَّ

نْهُمَا ا د  م ا نْ ذٰلاكَ فهَُمْ فلَاكُل ا وَاحا ا اكَْثرََ ما لسُّدسُُۚ فاَانْ كَانوُْْٓ

يَّة  يُّوْصٰى باهَآْ اوَْ ديَْن ٍۙ   بعَْدا وَصا
نْْۢ شُرَكَاۤءُ فاى الثُّلثُا ما

يْمٌ   يْمٌ حَلا نَ اللّٰها   وَاللّٰهُ عَلا يَّةً م ا  غَيْرَ مُضَاۤر   ۚ وَصا

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) 

kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) 

anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-

laki sama dengan bagian dua orang anak 

perempuan. Jika anak itu semuanya perempuan 

yang jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka 

dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika 

dia (anak perempuan) itu seorang saja, dia 

memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 

Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia 

(yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia 

(yang meninggal) tidak mempunyai anak dan 

dia diwarisi oleh kedua orang tuanya (saja), 

ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang 

meninggal) mempunyai beberapa saudara, 

ibunya mendapat seperenam. (Warisan tersebut 

dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya 

atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang) orang 

tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
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banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.. Bagimu 

(para suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu 

mempunyai anak, kamu mendapat seperempat 

dari harta yang ditinggalkannya setelah 

(dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan 

setelah dibayar) utangnya. Bagi mereka (para 

istri) seperempat harta yang kamu tinggalkan 

jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 

mempunyai anak, bagi mereka (para istri) 

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 

(setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau 

(dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika 

seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, 

meninggal dunia tanpa meninggalkan ayah dan 

anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-

laki (seibu) atau seorang saudara perempuan 

(seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis 

saudara itu seperenam harta. Akan tetapi, jika 

mereka (saudara-saudara seibu itu) lebih dari 

seorang, mereka bersama-sama dalam bagian 

yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang 

dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya 

dengan tidak menyusahkan (ahli waris). 

Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha 
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Mengetahui lagi Maha Penyantun.(Q.s.: An 

Nisa:11-12) 

 

b. Hikmah penerapan hukum Waris Islam 

Hubungan antara manusia dan harta 

benda telah diatur oleh syariat baik syariat 

masa lalu atau syariat Islam, dan syariat 

menamainya dengan pemilik. Dengan 

memilki  seorang manusia dapat 

menggunakan dengan sendirinya harta itu, 

maka apabila telah terpenuhi hubungan ini 

maka seorang manusia akan menjadi 

pemilik harta itu dan harta menjadi 

termiliki. 

Manusia secara fitrahnya sangat 

senang untuk mengumpulkan harta dan 

selalu ingin menambahnya. Manusia selalu 

membutuhkan harta sepanjang hidupnya, 

jika manusia mati maka ia tidak 

membutuhkan harta lagi, dan batal 

kelayakannya (untuk memiliki harta), maka 

sebuah keharusan untuk mencari pengganti 

kepemilikan baru yang dinisbatkan 

kepadanya. Maka apabila harta (yang 

ditinggal mati itu) bisa  dimiliki oleh siapa 

saja yang pertama kali menguasai dan 

mendapatkannya, maka niscaya hal itu bisa 

terjadi petengkaran dan perselisihan, hal itu 

menjadikan kepemilikan tunduk pada tirani 
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dan kekuasaan atau kekuatan, maka hukum 

rimba berlaku pada msyarakat dan dalam 

hal ini koruopsi dan kolusi tidak dapat 

disembunyikan oleh siapapun.14 

Sebagaimana diketahui bahwa suatu 

hal mustahil apabila seseorang yang 

meninggal dunia meninggalkan harta, lalu 

harta itu diberikan semuanya kepada negara 

atau ahli warisnya negara bukan anak 

keturunannya, walaupun kewarisan harta 

sistem itu bisa menyebabkan hilangnya 

pertengkaran. Hanya saja seseorang jika ia 

mengetahui bahwa harta yang ditinggal 

mati itu akan diwariskan kepada negara, 

maka orang itu pasti akan bekerja dengan 

malas dan sembrono, dan ia akan 

menghabiskan hartanya terlebih dahulu 

untuk keperluan dan kebutuhan pribadinya 

dan kebutuhan keluarganya.  

Oleh karena itu maka syariat Islam 

memberikan solusi atas perkara warisan ini, 

yakni syariat Islam menjadikan aturan 

hukum warisan dengan memberikan harta 

tarikah kepada kerabat dekatnya. Dan 

dalam rangka memenuhi keinginan 

seseorang untuk kemaslahatan mereka dan 

tempat kembali mereka. Dan supaya ada 

                                                             

14 Muhammad Mustofa Syalabi Op. cit. hlm. 22 
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rasa tenang bagi manusia atau orang itu 

dalam pelabuhan terakhir harta mereka, 

karena sesungguhnya mereka dibentuk 

untuk cinta pada keberlangsungan manfaat 

hartanya kepada orang yang ada hubungan 

dengannya dalam hubungan yang kuat 

seperti hubungan kerabat atau hubungan 

nasab.15 

Syariat Islam adalah syariat yang 

paling adil dibandingkan syariat-syariat 

yang lainnya, karena ia merupakan buatan 

tuhan Allah Swt. yang maha mengetahui 

rahasia jiwa manusia dan yang paling tahu 

akan kemasalahatan hambanya. 

Dan apa yang kita dengar dari waktu 

ke waktu  sebagian dari mereka yang 

mengklaim bahwa hal itu adanya 

kebohongan dan dusta, yakni sekelompok 

para feminis, di mana mereka mengatakan:” 

bagaimana bisa Islam lebih mengutamakan laki-

laki dibandingkan perempuan dalam bagian 

waris, dan hal ini adalah menghancurkan hak-

hak wanita dan mengurangi bagian wanita,” 

dan klaim dan anggapan yang jahat ini tidak 

kembali untuk kemaslahatan wanita akan 

tetapi justru akan merusakan kehidupan di 

                                                             

15 Ibid hlm. 23 
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dunia itu sendiri, mereka mengeksploitasi 

sifat lemah lembut wanita dalam hal itu. 

Dan kami menjawab sebagai 

berikut:”sesungguhnya Allah Swt. telah 

menciptakan laki-laki dan perempuan dan 

menjadikan setiap darinya (laki-laki dan 

perempuan) bentuk khusus dan disiapkan 

atas sesuatu yang berbeda setiap jenisnya 

dari jenis yang lain, dan disyariatkan bagi 

setiap dari laki-laki dan perempuan suatu 

hukum yang disesuaikan dengan kesesuaian 

tabiatnya laki-laki atau perempuan, dan 

disamakan keduanya yakni laki-laki dan 

perempuan dalam kemanusiaanya, 

kemulyaanya, dan kebebasannya, dan 

membebankan pada setiap dari keduanya 

yakni laki-laki dan perempuan apa-apa yang 

mampu untuk dikerjakan tanpa membebani 

dan tanpa memaksakan.16 

Allah swt telah menjadikan laki-laki 

sebagai makhluk yang mampu bekerja keras 

dan berjuang mencari rizki, serta sanggup 

menanggung beban kesulitan dalam bekerja, 

berjihad atau berperang, sanggup pergi 

dalam perjalanan jauh, berdagang, dan 

bercocok tanam atau bertani. Dan 

sebagaimana diwajibkan atau dibebankan 

                                                             

16 Jum’ah buroj ibid hlm. 38 
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kepada laki-laki untuk menafkahi pada 

dirinya dan kepada keluarganya yakni 

menafkahi anak-anaknya baik laki-laki 

maupun perempua, dan sebagaimana 

diketahui juga bahwa seorang laki-laki 

diwajibkan untuk memberikan nafkah 

kepada isterinya dan jika dia tidak kesulitan 

dan ia memiliki harta yang banyak dan 

diwajibkan juga atas laki-laki membayar 

mas kawin kepada isterinya dan juga 

diwajibkan atas laki-laki menafkahi kedua 

orang tuanya dan kerabatanya jika dia 

mampu dan mereka dalam kondisi fakir. 

Maka tentunya seorang laki-laki 

adalah orang yang mengayomi dan 

melindungi keluarganya, dan laki-lakilah 

yang membawa isi materil dan spirituil, dan 

perempuan tidak dibebankan untuk hal itu, 

namun demikian seorang wanita dalam 

setiap waktu disayangi dan dihormati bauk 

di rumah bapaknya atau di rumah 

suaminya. 

Maka selama wanita tidak dibebani 

dan tidak dituntut untuk memberikan 

nafkah pada seluruh tingkatan 

kehidupannya, maka tidaklah aneh bila para 

pakar yang bijak menjadikan bagian warisan 

seorang wanita setengah bagian dari bagian 

warisan seorang laki-laki yang martabatnya 
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lebih tinggi dari wanita (karena kewajiban 

menafkahi), maka di mana kedzaliman 

(dalam sistem warisan Islam) yang mereka 

tuduhkan, sehingga kelompoknya menuntut 

membesarkannya (bagian warisannya). 

Keutamaan atau lebih banyaknya 

bagian laki-laki dibandingkan perempuan 

dalam hal waris tidaklah tetap pada semua 

keadaan, akan tetapi terkadang ia bisa sama 

bagianya sebagaimana dalam kasus 

pembagian waris untuk bapak dan ibu, 

kakek dan nenek, saudara laki-laki dan 

saudara perempuan satu ibu…. 

Oleh karena itu Islam datang untuk 

mendobrak fondasi masa jahiliyah yang 

mana masyarakat jahiliyah membatasi 

penerapan hukum waris (bagian yang 

mendapatkan warisan) hanya pada laki-laki 

yang baligh saja, dan mereka tidak 

memberikan warisan kepada perempuan 

dan anak-anak. Padahal semuanya memiliki 

hak untuk hidup yang sama, dan kemuliaan 

diberikan kepada seluruh jenis manusia 

yang sama. Dan yang paling mulia di sisi 

Allah adalah orang-orang yang bertaqwa. 

Sebagaimana firman Allah Swt.: 

نْدَ اللّٰها اتَقْٰىكُمْ  اانَّ اللّٰهَ عَلايْمٌ خَبايْرٌ   اانَّ اكَْرَمَكُمْ عا

Artinya: Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 
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yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti. (Q.s: al 

Hujurat: 13) 

 

Perlu diketahui bahwa prinsip 

persamaan laki-laki dan perempuan yang 

didengung dengungkan Eropa dan America 

adalah masih dalam ekperimen, dan belum 

ada penilaian atas kehidupan itu apakah 

persamaan itu menguntungkan bagi wanita 

atau malah menjadi buruk bagi wanita?  

Apakah prinsip itu hal sementara 

yang akan segera hilang dan wanita itu akan 

kembali seperti semula, ataukah permanen 

keberadaanya? 

Namun hal itu hanyalah, untuk 

sementara, tanda-tanda surutnya prinsip ini 

sudah terlihat, dan emansipasi wanita itu 

adalah hal yang tidak disengaja yang datang 

sebagai akibat dari peradaban palsu, dan 

sedang dalam perjalanan menuju 

kepunahan, karena prinsip emansipasi 

wanita itu membuat wanita kehilangan 

kodratnya dan membuatnya kehilangan 

fungsi terpentingnya dalam hidup, yaitu 

mengurus urusan rumah tangga, mengurus 

anak, dan mengurus keluarganya, dan 

tanda-tanda kesusahan dan ketidakpuasan 
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dengan prinsip ini mulai terlihat di kalangan 

kaum perempuan. 

Ini adalah sebagian hukum waris 

yang disertai dengan pemikiran akal 

manusia, namun jika prinsip dalam 

pembagian warisan itu adalah saling ridho 

dan pasrah terhadap apa yang telah Allah 

Swt tetapkan pembagiannya kepada 

hambanya atas mereka, maka hal itu adalah 

seadil-adilnya pembagian dan sebijak-

bijaknya putusan. 

 

Peringatan agar tidak bermain-main 

dengan hak-hak ahli waris yang telah 

ditetapkan pembagiannya oleh syariat 

Islam 

Allah Swt. telah memerinci hukum 

kewarisan di dalam Al Quran dan Dia telah 

memberikan setipa ahli waris haknya dari 

harta yang ditinggalkan si mayit, dan 

ditambah dengan perhatian Allah Swt. 

Dalam mendapatkannya ahli waris haknya 

dari harta warisan dengan perhatian yang 

penuh yaitu dengan dijelaskan dengan 

terperinci bagian setiap ahli waris, sehingga 

tidak ada satupun yang lebih banyak dan 

tidak ada juga yang kurang. Dan hal ini 

setelah Allah Swt. Jelaskan bagian setiap 

ahli waris serta adanya peringatan kepada 
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yang orang yang melanggar batas-batas 

hukum Allah. Allah Swt berfirman: 

هُ 
ْ
هٗ يُدْخِل

َ
هَ وَرَسُوْل

ّٰ 
طِعِ الل هِۗ  وَمَنْ ي ُ

ّٰ 
كَ حُدُوْدُ الل

ْ
تِل

لِدِيْنَ فِيْهَاۗ   رُ خّٰ نْهّٰ
َ
ا
ْ
تِهَا ال حْ

َ
رِيْ مِنْ ت جْ

َ
تٍ ت

جَن ّٰ

فَ 
ْ
لِكَ ال هٗ وَذّٰ

َ
هَ وَرَسُوْل

ّٰ 
عْصِ الل عَظِيْمُ وَمَنْ ي َ

ْ
وْزُ ال

هٗ عَذَابٌ 
َ
هُ نَارًا خَالِدًا فِيْهَاۖ وَل

ْ
وَيَتَعَد َ حُدُوْدَهٗ يُدْخِل

هِيْنٌ ࣖ  م ُ
Artinya: Itu adalah batas-batas (ketentuan) 

Allah. Siapa saja yang taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam 

surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai. (Mereka) kekal di dalamnya. Itulah 

kemenangan yang sangat besar.Siapa saja yang 

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya serta 

melanggar batas-batas ketentuan-Nya, niscaya 

Dia akan memasukkannya ke dalam api neraka. 

(Dia) kekal di dalamnya. Baginya azab yang 

menghinakan. (Q.s: An Nisa: 13-14) 

Peringatan juga datang dari lisan nabi saw. 

dalam bentuk yang menakutkan, maka 

barang siapa merampas harta warisan dari 

ahli warisnya di dunia maka, Allah Swt 
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akan mencabutnya dari warisan surga atau 

Allah Swt akan mengaharamkan 

mendapatkan warisan surga. Peramapasan 

mana yang paling besar dari perampasan ini 

(perampasan di surga) maka nabi Saw. 

Bersabda: 

ثاها قطََعَ اللَّهُ  يرَاثا وَارا نْ ما نْ الْجَنَّةا  مَنْ فرََّ ما يرَاثهَُ ما ما

 يوَْمَ الْقاياَمَةا 

Artinya: Barang siapa yang lari dengan 

membawa warisan ahli warisnya, Allah akan 

memutus warisannya dari surga pada hari 

kiamat.(H.R. Ibnu Majah)17 

 

Perampasan warisan adakalanya langsung 

seperti memberikan warisan kepada 

sebagian dan melarang atau tidak 

memberikan warisan kepada sebagian yang 

lainnya, dan terkadang dengan cara tidak 

langsung seperti menjual sebagian harta 

tirkah kepada salah satu ahli waris dengan 

jual beli fiktif dengan diambil uangnya atau 

tidak, dan apabila ia mengambilnya maka 

dari mana uang untuk anak laki-laki ini? 

Dan apabila ia tidak mengambilnya maka 

perkara itu menjadi lebih berbahaya. Hal ini 

dimaksudkan untuk memilih ahli waris ini 

                                                             

17 Lihat Ahmad Ali al Khatib, Mujaz ahkam al mirats pendahuluan  
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dan bukan ahli waris yang lain, dan untuk 

menghindari persamaan bagian antara ahli 

waris yang satu dengan yang lainnya.  

 Dan terkadang juga untuk 

menghindarinya dengan cara 

menghibahkan atau mewasiatkan, dan 

semua itu adalah bentuk kedzaliman dan 

pelanggaran terhadap syariat Islam. 

 Dan apa yang terjadi tengah-tengah 

masyarakat muslim sekarang ini di mana 

seorang laki-laki mendaftarkan apa yang dia 

miliki dari tanah atau bangunannya, atau 

membagikan harta benda di antara anak 

laki-lakinya dan meminta keridoan anak 

perempuannya untuk mendapatkan 

sebagian kecil dari harta warisan, atau 

meminta dari anak- laki-lakinya untuk 

memberikan sejumlah uang kepada saudara 

perempuanya agar mereka melepaskan 

haknya atas warisan.  

 Demikian itu saya katakan ini adalah 

mempermainkan hukum Allah dan 

melanggarnya, dan hal itu tidak boleh 

dilakukan dalam keadaan apapun, dan ini 

adalah gambaran atas ketidak tahuan yang 

sudah lama yang terulang lagi dalam bentuk 

baru atau pakaian baru. 

 Maka seorang mukmin hendaknya 

dapat membedakan dari yang lainnya 
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dengan berkomitmen terhadap batasan-

batasan Allah, yakmi melakukan apa yang 

diperintah Allah Swt. dan seorang mukmin 

juga hendaknya berhenti berbuat kesalahan 

dan menajuhi dosa, maksiat dan syubhat, 

sehingga ia tidak terjerumus ke dalam 

sesuatu yang diharamkan, dan hal itu untuk 

menggapai rido Allah Swt dan surgaNYA.  

Dan Allah Swt telah memuji hamba-

hambanya yang berpegang teguh pada Islam 

baik dari segi aqidahnya, syariatnya dan 

jalan hidupnya. Dan Allah Swt. Berfirman: 

يْنَ  لاحٰتا وَعَدَ اللّٰهُ الَّذا لوُا الصّٰ نْكُمْ وَعَما اٰمَنوُْا ما

مَْۖ  نْ قبَْلاها يْنَ ما فنََّهُمْ فاى الْارَْضا كَمَا اسْتخَْلفََ الَّذا ليَسَْتخَْلا

نْْۢ بعَدْا  لنََّهُمْ م ا ى ارْتضَٰى لهَُمْ وَليَبُدَ ا يْنهَُمُ الَّذا ننََّ لهَُمْ دا وَليَمَُك ا

مْ امَْناً  يعَْبدُوُْننَايْ لَا  كُوْنَ بايْ شَئًْاا  وَمَنْ كَفرََ خَوْفاها ْْرا  يُ

قوُْنَ  ىِٕكَ هُمُ الْفٰسا
ۤ
 بعَْدَ ذٰلاكَ فاَوُلٰ

Artinya:   Allah telah berjanji kepada orang-

orang yang beriman di antara kamu dan yang 

mengerjakan kebajikan bahwa Dia sungguh 

akan menjadikan mereka berkuasa di bumi 

sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 

sebelum mereka berkuasa; Dia sungguh akan 

meneguhkan bagi mereka agama yang telah Dia 

ridai; dan Dia sungguh akan mengubah 

(keadaan) mereka setelah berada dalam 

ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka 

menyembah-Ku dengan tidak 
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mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. 

Siapa yang kufur setelah (janji) tersebut, mereka 

itulah orang-orang fasik.(Q.s: An nur: 55) 
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A. Pengertian Tarikah atau Harta Peninggalan Menurut 

Bahasa dan Istilah 

1. Arti Tarikah menurut bahasa 

Kata tarikah dengan dibaca fathah ta’ nya dan 

dibaca kasrah ra’nya atau dibaca kasrah ta’nya dan 

dibaca sukun ra’nya. Kata tarikah diartikan dengan 

sesuatu yang ditinggalkan yaitu identik dengan 

warisan, kata tarikatul mayit berarti harta peninggalan 

si mayit, dan tarikah juga berarti harta peninggalan 

seorang laki sebagai warisannya.18 

2. Arti Tarikah menurut Istilah fiqih 

a. Menurut ulama Hanafiyah tarikah adalah: 

ما تركه الميت من الاموال صافيا عن تعلق حق الغير بعين من 

 الاموال

Artinya: Apa yang ditinggalkan oleh si mayit dari harta 

bersih serta keterikatan hak orang lain pada harta 

bendanya.19 

b. Menurut ulama Hanabilah tarikah adalah: 

 الحق المخلف عن الميت

     Artinya: Hak pengganti dari orang yang meninggal 

c. Menurut ulama Syafiiyah tarikah adalah: 

هي كل ما كان للانسان حال حياته وخلفه بعد مماته من مال او 

 حقوق

                                                             

18 Al Fayumi, Ahmad bin Muhammad bin Ali, al Misbah al Munir  

(Beirut: darul hadis, 2000) juz 1 hlm. 36 
19  Muhammad Amin, Ibnu Abidin, Hasyiyah Ibnu Abidin Munir  

(Beirut: darul hadis, 2000) juz 1 hlm. 758 
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Artinya: Segala sesuatu yang dimiliki seseorang 

selama hidupnya dan menggantikannya setelah 

kematiannya berupa uang, harta benda atau hak.20 

d. Menurut ulama Malikiyah tarikah adalah: 

 قبل التجزئ يثبت لمستحقيه بعد موت من كان ذلك لهيحق 

Artinya: Suatu hak yang tidak dapat dibagi setelah 

ditetapkan bagi mereka yang berhak atasnya setelah 

kematian orang yang memilikinya 

Para ulama madzhab Hanbali, Syafei, dan 

Malik mereka berpendapat bahwa tarikah adalah 

segala sesuatu yang seseorang setelah 

meninggalnya berupa harta benda dan hak-hak 

kepemilikan harta, termasuk apa yang ditinggalkan 

oleh al marhum setelah kematiannya, terlepas dari 

siapa dan siapa yang berhak atasnya,baik ia ahli 

waris atau bukan.21 

Adapun menurut ulama madzhab Hanafi 

tarikah didefinisikan dengan: apa yang ditinggalkan 

oleh si mayit dari harta bersih serta keterikatan hak 

orang lain pada harta bendanya, hal itu karena 

terkadang berhubungan dengan harta kekayaan 

yang ditinggalkan kepada orang lain sebelum 

meninggal, seperti harta yang digadaikan oleh 

muwaris kepada penerima gadai dan diserahkan 

kepadanya. sesungguhnya hak si penerima gadai 

                                                             

20 Sulaiman bin Muhammad al bujairami, Hasyiyah al Bujairami ala 

ala manhaj at thullab (Mesir: Darul hadist, tth) juz 3 hlm. 222 
21 Lihat Mustofa As Sibai Op. Cit hlm. 444 
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berhubungan atau terikat dengan hartanya di masa 

hidup orang yang menggadaikan, maka jika orang 

yang menggadaikan itu meninggal dunia sebelum ia 

membayar hutangnya dan ia tidak meninggalkan 

apa- apa kecuali harta itu (yang digadaikan) maka 

si penerima gadai lebih berhak atas harta 

itu.(selama ahli waris belum membayar hutang 

muwaris). 

Dan juga seperti barang yang dijadikan mas 

kawin untuk isterinya dan sang suami belum 

menyerahkan mas kawin itu kepada isterinya 

sampai suami itu meninggal dunia dan ia tidak 

mempunyai harta lagi selain harta itu, maka dalam 

hal ini hak isteri melekat padanya selama hidupnya, 

dan tentunya isteri lebih berhak atas hartanya dari 

pada orang lain setelah kematian suaminya. 

Maka dengan demikian menurut ulama 

Hanafiyah bahwa hak itu tidak termasuk tarikah 

karena tetapnya hak orang lain melekat pada 

muwaris sebelum ia meninggal dan tarikah itu 

adalah selain hak dari harta. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

dikatakan bahwa tarikah menurut jumhur ulama 

selain ulama Hanafiyah adalah apa-apa yang 

ditinggalkan oleh si mayit berupa harta dan hak-

hak, mereka berdalil berdasarkan hadis riwayat 

Ibnu Majah, bahwasanya nabi saw. Bersabda: 

 من ترك مالا او حقا فلورثته
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Artinya: Barang siapa yang meninggalkan harta 

kekayaan atau hak, maka hal itu untuk ahli 

warisnya.(H.R. Ibnu Majah) 

 

 Dari hadis di atas menunjukkan bahwa 

warisan itu berlaku di dalamnya hak-hak 

sebagaimana juga berlaku di dalamnya harta benda. 

Dan hadis secara jelas dengan nashnya atas hal itu. 

Dan dari sini menurut mereka (jumhur ulama fiqih) 

bahwa tarikah  itu mencakup harta benda dan hak-

hak lianya. 

Adapun menurut ulama madzhab Hanafi 

mereka berpendapat bahwa tarikah itu Apa yang 

ditinggalkan oleh si mayit dari harta bersih serta 

keterikatan hak orang lain pada harta bendanya, 

maka termasuk di dalmnya diyat yang wajib karena 

pembunuhan tidak disengaja, dan juga karena 

perdamaian dalam kasus pembunuhan disengaja 

(dalam fiqih jinyah), dan mereka berpendapat 

bahwa harta benda yang berhubungan dengan hak 

orang lain itu tidak disebut dengan tarikah. Ulama 

Hanafiyah juga berpendapat bahwa kalimat “حقا” 

tidak ada di dalam hadis, oleh karena itu tidak 

berhujjah dengan hadis ini terkait dengan warisan 

hak. 
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3. Pengertian tarikah menurut Undang- undang 

Perkawinan (UUP Jordan) 

Adapun pengertian tarikah menurut Qanun al 

ahwal al Syakhsiyah al Urduni (Undang.undang 

Perkawinan Jordan) pasal 298 adalah: 

 يتركه الميت من اموال وحقوق مالية ما التركة

Artinya: Tarikah adalah apa yang ditinggalkan si mayit 

dari harta benda dan hak finansial 

Maka dengan demikian tarikah sebagaimana 

yang didefinisikan oleh Undang-undang di atas 

mencakup sebagai berikut: 

a. Harta-harta yang ditinggalkan oleh si mayit baik 

itu berupa harta benda murni atau yang 

berhubungan dengan hak orang lain. 

b. Hak-hak finansial seperti hak mendapatkan air 

hak jalan dan hak syufah (hak untuk memiliki 

secara paksa dalam berkongsi) dengan demikian 

UU mengambil pendapat jumhur ulama dan 

tidak mengambil pendapat ulama Hanafiyah 

(dalam medefinisikan tarikah). 

Termasuk dalam kategori harta adalah gedung 

dan bangunan serta harta bergerak, dan hutang si 

mayit atau piutang, dan diyat wajib dalam kasus 

pembunuhan tidak disengaja, atau perdamaian 

dalam kasus pembunuhan disengaja. Adapun yang 

dimaksud dengan huquq  adalah bentuk jamak dari 

kata hak, dan hak adalah ketetapan yang tidak bisa 

ditolak, dan keberadaanya pasti ada seperti hak 

menahan barang yang digadaikan dari harta si mayit 



 

50 
 

sampai ia  atau ahli warisnya membayar hutangnya, 

dan seperti hak menahan barang yang dibeli sampai 

ia membayarnya dan seperti hak air, hak jalan dan 

hak syuf’ah. 

Sebagian ulama fiqih ada juga yang mengartikan 

tarikah  dengan apa-apa yang ditinggalkan si mayit 

baik berupa harta benda atau hak finansial setelah 

mengurus mayit dan menutup hutang-hutangnya 

baik hutang harta atau hutang pribadi. Dan oleh 

karena itu dikatakan: 

 لا تركة الا بعد سداد الديون

Artinya: tidak ada tarikah kecuali sudah lunas 

hutangnya 

Maka menurut pendapat ini bahwa tidak bisa 

disebut tarikah kecuali ia telah menunaikan semua 

wasiatnya dan memberikan  hak kepada ahli 

warisnya.22 

 

B. Hak-hak yang Terkait dengan Tarikah atau Harta 

Peninggalan 

Para ulama madzhab Syafei, Maliki, dan sebagian 

Hanafi mereka berpendapat bahwa hak-hak yang 

berkaitan dengan tarikah itu ada lima yaitu: hutang 

uang, pengurusan jenazah, hutang mutlak, wasiat, 

warisan. 

                                                             

22 Zakiyudin Sya’ban dan Ahmad al Ghondur, ahkam al wasiyah wal 

mirats wal waqf  (Kuwait: maktabah al Falah, 1984) hlm. 141 
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Sedangkan menurut kebanyakan ulama Hanafi 

dan ulama madzhab Dhohiri mereka berpendapat 

bahwa hak-hak yang berkaitan dengan tarikah itu ada 

empat yaitu: Pengurusan jenazah, membayar hutang 

mayit, melaksanakan wasiatnya, membagikan hak 

warisan. 

Hak-hak ini bukan satu tingkatan, akan tetapi 

sebagian lebih kuat dibandingkan dengan sebagian yang 

lainnya, yang lebih kuat didahulukan dibandingkan 

dengan yang lain, dan dimulai dengan tarikah. dalam 

hal ini para ulama fiqih sepakat bahwa membayar 

hutang mayit dan mengurus jenazah lebih didahulukan 

dibandingkan dengan wasiat, dan melaksanakan wasiat 

lebih didahulukan dibandingkan dengan membagikan 

warisan, hanya saja mereka berbeda pendapat dalam 

masalah hutang, apakah membayar hutang mayit lebih 

didahulukan dibandingkan dengan mengurus jenazah 

atau sebaliknya yakni mengurus jenazah didahulukan 

dibandingkan dengan membayar hutang mayit. 

Menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah dan 

Syafiiyah bahwa membayar hutang mayit lebih 

didahulukan dibandingkan mengurus jenazah, dan 

mendahulukan mengurus jenazah dibandingkan 

dengan membayar hutang mutlak dan melaksanakan 

wasiat. 

Menurut pendapat Hanafi, harta yang melekat 

pada hutang itu bukanlah bagian dari harta warisan, 

karena tarikah itu menurut mereka. Adalah: Apa yang 
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ditinggalkan oleh si mayit dari harta bersih serta 

keterikatan hak orang lain pada harta bendanya. 

Adapun menurut ulama madzhab Maliki dan 

madzhab Syafei berpendapat bahwa walaupun harta 

yang terkait dengan hutang itu termasuk kategori tarikah 

akan tetapi menurut mereka pemilik hutang itu lebih 

berhak dibandingkan dengan pemiliknya semasa 

hidupnya, oleh karena itu selama ia tidak berhak untuk 

menggunakan harta itu semasa hidupnya maka tentinya 

tidak berhak juga setelah kematiannya. 

Adapun menurut ulama madzhab Hanbali bahwa 

pengurusan jenazah lebih didahulukan dari pada 

membayar hutang, karena hal itu adalah hak pertama 

dan awal mula yang dikeluarkan dari tarikah serta lebih 

didahulukan dari hak-hak yang lainya kemudin baru 

bayar hutang mayit.23 

Adapun Ibnu Hazm ulama dari madzhab Dhohiri 

di mana ia berbeda pendapat dengan para ulama fiqih 

dalam masalah ini, dia mengatakan: mendahulukan 

menutupi atau membayar hutang mayit secara mutlak 

dari pada mengurus jenazah, baik hutang berhubungan 

dengan harta benda atau hutang mutlak, dia juga 

mengatakan sesungguhnya hutang kepada Allah Swt. 

jika ada pada mayit maka ia harus didahulukan dari 

pada hutang kepada manusia, contohnya (hutang 

kepada Allah) hutang zakat, kafarat, Kemudian jika ada 

                                                             

23 Ahmad al Hashri, At tarikah wal washoya fil fiqh al islami, (Kuwait: 

Maktabh al Aqsha, 1972) hlm 24 
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yang tersisa darinya, dia mengeluarkan hutang orang 

yang punya hutang, dan jika ada yang tersisa, maka 

untuk biaya mengkafani mayit, dan jika tidak ada yang 

tersisa, maka biaya kain kafannya dari orang-orang 

yang hadir dari debitur atau orang lain. . 

Ibnu Hazm mendasarkan pendapatnya dengan 

hadis Nabi Saw. Berikut: 

 فدين الله احق ان يقضي, اقضوا الله فهو احق بالوفاء

Artinya: hutang Allah lebih berhak untuk dibayarkan, 

maka bayarlah hutang Allah karena hutang Allah lebih 

berhak untuk ditunaikan.24  

Sedangkan kami berpendapat bahwa 

mendahulukan membiayai proses pengkafanan dan 

penguburan jenazah adalah lebih didahulukan dari 

pada menutup hutang-hutangnya, karena hal itulah hak 

pertama bagi mayit dan yang paling utama 

dibandingkan dengan hak-hak lainnya yang berkaitan 

dengan tarikah dan tentunya inilah yang harus 

dilakukan. Hal itu dikuatkan dengan hadis fi’li yakni 

perbuatan Rasulullah Saw. di mana beliau menkafani 

Mush’ab bin Umair dan Hamzah bin Abdul Mutholib, 

ketika kedua mati syahid dalam perang Uhud, dan nabi 

Saw. tidak menanyakan tentang hutang kepada yang 

lainnya. Dan tentunya pendapat ulama madzhab 

Hanbali yang mengatakan bahwa mendahulukan 

                                                             

24 Ibnu Hazm adh Dhohir, al muhalla  (Mesir: maktabahal 

jumhuriyah al arabiyah, 1967 M) 

juz 9 hlm. 253 
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mengkafani mayit dan mengurus penguburan jenazah 

dibandingkan dengan mengurus hutang mayit adalah 

pendapat yang rajih  dan kuat.25 

Dan apabila masalah ini ditetapkan dengan 

pendapat ini maka dengan demikian hak-hak yang 

berkaitan dengan tarikah ada empat, secara tertibnya 

adalah sebagai berikut: pertama: Pengurusan Jenazah, 

kedua: Membayar Hutang Mayit, ketiga: Melaksanakan 

wasiatnya: keempat: Warisan. 

Pasal 299 Undang undang al ahwal al syakhsiyah 

Jordan menyebutkan bahwa hak-hak yang berkaitan 

dengan tarikah didahulukan sebagian atas sebagian yang 

lainnya dengan urutannya sebagai berikut: 

1. Biaya pengurusan jenazah dengan baik 

2. Membayar Hutang Mayit,  

3. Melaksanakan wasiatnya 

4. Memberikan sisa tarikah atau harta peninggalan 

mayit kepada ahli waris  

Ini adalah pendapat jumhur ulama fiqih dari 

madzhab Hanafi, Dhohiri, dan Hanbali. Dan akan kami 

jelaskan setiap hak-haknya di atas dengan ringkas. 

1. Pengurusan Jenazah 

Adapun yang dimaksud dengan pengurusan 

jenazah adalah apa-apa yang dibutuhkan mayit dari 

mulai meninggal sampai dikuburkan. Termasuk di 

dalamnya biaya memandikan, mengkafani dan 

                                                             

25 Ahmad al Hashri, Op. cit hlm.26 
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menguburkan mayit sebagaimana layaknya, dan hal 

itu adalah sesuatu hal yang wajib sampai pada kadar 

yang pantas, yakni jumlah biayanya tergantung pada 

keadaan mayit apakah ia termasuk orang yang berada 

atau ia orang miskin. Dan tentu saja semua itu sesuai 

dengan syariat Islam serta tidak ada unsur 

pemborosan atau berlebihan dan juga tidak terlalu 

kikir. 

Demikian pula pembagian tarikah dimulai dengan 

menyiapkan terhadap orang yang wajib 

mendapatkannya seperti orang yang wajib untuk 

dinafakhinya menurut syariat Islam atas mayit jika ia 

mati sebelum mayit walau sesaat sebelumnya dan dia 

belum mendapatkan pengurusan jenazah, seperti anak 

faqir dan orang tua yang fakir dan mantan isteri secara 

mutlak baik ia faqir atau kaya, hal ini adalah menurut 

pendapat Abu Yusuf dan Malik, dan juga pendapat 

yang sahih menurut Syafei. Karena pakaian isteri 

selama hidupnya adalah kewajiban dan tanggung 

jawab suami secara mutlak. Jadi apa yang dikafani 

oleh isterinya diqiyaskan dengan kadar nafakah suami 

kepada isterinya.(begitu pula pengurusan jenazah 

lainnya. Seperti memandikan dan menguburkanya). 

 

2. Membayar Hutang Mayit 

Adapun yang dimaksud dengan hutang adalah apa 

yang wajib dalam tanggunganya sebagai pengganti 

sesuatu yang lain sebagai ganti rugi, maka tentunya 

hutang Allah adalah hutang yang tidak ada tuntutan 
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dari seseorang seperti hutang zakat, kafarat dan 

nazar.di mana orang itu meninggal sebelum 

melaksanakan atau menunaikannya. Dan hutang 

kepada Allah disebut hutang, meskipun pada 

hakikatnya Allah Swt. tidak membutuhkan 

pembayaran apapun, akan tetapi karena butuhnya 

seorang hamba dan tetapnya tanggungan ada pada 

hamba itu. 

 

Urutan Pembayaran Hutang 

Jika harta tarikah masih berlebih setelah 

dikeluarkan untuk pengurusan jenazah dan membayar 

hutang tentunya semua hutang telah terbayar maka 

tidak masalah dengan hal itu (tirkah). Namun jika 

harta tarikah masih kurang dan tidak dapat menutupi 

semua hutang mayit, maka dalam hal ini harusnya 

mendahulukan yang penting dibandingkan dengan 

yang tidak penting. Dan dalam hal ini para ulama fiqih 

berbeda pendapat dalam hal urutan pembayaran 

hutang yakni mana dulu hutang yang harus dibayar.. 

Ada empat pendapat ulama fiqih pada masalah ini 

yaitu: 

a. Pendapat pertama: ulama madzhab Syafei dan 

ulama madzhab Dhohiri berpendapat bahwa 

hutang kepada Allah Swt. harus lebih 

didahulukan dibandingkan hutang kepada 

manusia. Mereka mendasarkan hadis nabi Saw 

sebagai berikut: 
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 و احق بالوفاءفدين الله احق ان يقضي, اقضوا الله فه

Artinya: hutang Allah lebih berhak untuk 

dibayarkan, maka bayarlah hutang Allah karena 

hutang Allah lebih berhak untuk ditunaikan (H.R. Ibnu 

Majah dan Ad Darimi) 

b. Pendapat kedua: Ulama madzhab Maliki 

berpendapat bahwa hutang kepada manusia itu 

lebih diutamakan dibandingkan hutang kepada 

Allah Swt. mereka beralasan karena Allah swt 

maha kaya sedangkan manusia adalah faqir, dan 

juga karena Allah Swt. telah memaafkan haknya 

dan mengampuni kealpaanya ketika berada di 

dunia, sedangakan manusia tidak akan hilang 

hak-haknya. 

c. Pendapat ketiga: menurut ulama madzhab 

Hanbali bahwa hutang kepada Allah dan hutang 

kepada manusia disamakan, mereka beralasan 

karena umum ayat berikut: 

وْ دَ 
َ
ى بِهَآ ا وْصّٰ ةٍ ي ُ  يْنٍٍۙ مِنْْۢ بَعْدِ وَصِي َ

Artinya: setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau 

(dan setelah dibayar) utangnya (Q.s: an Nisa: 12) 

Menurut mereka bahwa kata “ad dain” pada ayat 

di atas bermakna hutang secara mutlak maka 

tercakup di dalamnya hutang kepada Allah juga 

hutang kepada manusia. Maka dengan demikian 

harta benda tarikah tadi dibagi secara rata antara 
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untuk menutupi hutang kepada Allah juga hutang 

kepada manusia.  

d. Pendapat keempat: Ulama madzhab Hanafi 

berpendapat bahwa hutang kepada Allah itu 

menjadi gugur dengan sebab kematian, mereka 

beralasan karena hutang kepada Allah itu pada 

asalnya adalah ibadah atau dalam makna ibadah, 

dan ibadah atau dalam arti ibadah itu bisa gugur 

dengan sebab kematian, dan juga ibadah itu tidak 

dapat dilaksanakan kecuali dengan niat dan 

pekerjaan yang tidak dalam paksaan dan hal itu 

tidak mungkin dilakukan oleh mayit (karena 

sudah meninggal), karena kematian melemahkan 

semuanya dan kematian juga meniadakan 

kewajiban karena lemah. Maka itu tidak mungkin 

dibebankan kepada mayit selama dia tidak 

mampu. Maka tentunya gugurlah kewajiban 

mayit untuk melunasi hutang (kepada Allah) dan 

perintahnya dilimpahkan kepada Allah swt. 

Adapun jika dia berwasiat atas hal itu maka 

menjadi seperti wasiat (hukumnya), yakni 

dikeluarkan seperti dari harta tarikahnya jika 

termasuk di dalamnya bagian ahli waris, dan jika 

tidak ada di dalamnya bagian ahli waris maka 

dikeluarkan semuanya dari harta tarikahnya. 

Selain itu, Allah maha kaya sedangkan hambanya 

fakir, dan manusia membutuhkan pemenuhan 

hak-hak mereka dari orang lain. 
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Setelah melihat pendapat para ulama-ulama 

madzhab fiqih dalam masalah hutang, jelaslah 

(menurut penulis) bahwa pendapat yang rajih 

(kuat) adalah pendapat ulama madzhab Hanafi 

yakni gugurnya hutang Allah dengan sebab 

kematian selama dia tidak berwasiat untuk 

membayarnya. 

Adapun hutang kepada manusia yaitu hutang-

hutang yang dituntut untuk membayarnya dari 

orang yang memberikan hutang. Dan hal ini 

walaupun di masa hidupnya madin (orang yang 

berhutang) berhbungan dengan tanggung 

jawabnya akan tetapi setelah dia meninggal dunia 

maka hal itu berkaitan dengan harta tarikah nya. 

Dan hutang itu terbagi kepada hutang dalam 

bentuk barang yang melekat pada harta orang itu 

sebelum dia meninggal dunia bukan pada inti 

barangnya dan hal itu disebut dengan hutang 

mursalah hutang kiriman. 

Hutang dalam bentuk barang seperti seorang 

pedagang yang menjual barang daganganya 

kepada seorang pembeli, kemudian pembeli itu 

meninggal dunia sebelum penjual menyerahkan 

barang yang dibelinya dan sebelum membayar 

harganya. Maka dalam hal ini penjual lebih 

berhak atas barangnya dibandingkan dengan 

orang menagih hutang lainnya, sampai dibayar 

harganya. 
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Dan begitu pulan barang yang dijadikan mas 

kawin untuk isterinya, lalu dia meninggal sebelum 

isteri mengambilnya, maka dengan demikian si 

isteri itu lebih berhak dibandingkan dengan yang 

lainnya (penagih hutang). Dengan demikian 

hutang-hutang yang berkaitan dengan barang 

sebelum menjadi harta tarikah , maka pemiliknya 

(yang pertama) lebih berhak dibandingkan dengan 

penagih hutang yang lainnya. 

Dan hukum hutang-hutang ini adalah harus 

didahulukan untuk ditutupinya dibandingkan 

dengan hutang yang lain, bahkan menurut 

madzhab Dhahiri dan madzhab Syafi bahwa 

hutang-hutang ini lebih didahulukan dari pada 

pengurusan jenazah, maka mendahulukan hutang 

mutlak itu lebih utama. 

Adapun hutang-hutang pribadi yang berkaitan 

dengan tanggungan orang yang berhutang tidak 

sepengetahuannya atau tidak dalam 

pengawasannya, dan hal ini disebut juga dengan 

hutang lepas, karena ia tidak berkaitan dengan 

dirinya, dan hutang sepeti ini terbagi menjadi dua 

macam: 

a. Hutang Sehat:  yakni hutang yang diakui di 

dalam sehatnya atau sakitnya, maka 

mencakup apa-apa yang ditetapkan dengan 

bukti atau saksi atau pengakuan. 

b. Hutang Sakit: yakni hutang-hutang yang 

terjadi pada saat sakit mendekati kematian 
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atau dihukumi sakit (tapi tidak sadar) seperti 

pengakuan orang yang keluar untuk 

membunuh karena qisas.26 

Maka hutang-hutang ini tidak sama dengan 

hutang pada saat dia dalam keadaan sehat, dan 

oleh karena itu ulama madzhab Hanafi 

membedakan antara keduanya dan mereka 

menjadikan hutang sehat pada tingkatan pertama 

dan hutang sakit pada martabat kedua. 

Saya dalam hal ini lebih condong kepada 

pendapat madzhab Hanafi yang membagi hutang 

kepada hutang sehat dan hutang sakit, dan tatkala 

menutupi hutang dengan cara mendahulukan 

hutang sehat dibandingkan dengan hutang sakit, 

karena sakit yang mendekati kematian dia 

mencoba untuk mendekatkan kepada Allah 

hartanya dengan bersedekah atau dengan wakaf. 

Adapun cara membayar atau menutupi 

hutang-hutangnya adalah, apabila hutangnya si 

mayit itu hanya pada satu orang, maka dia dapat 

mengambil harta tarikah sisa dari pengurusan 

jenazahnya, dan apabila tidak cukup untuk 

menutupi hutangnya maka dia bisa mengambil 

sisanya dan tidak ada lagi setelah itu. Dan apabila 

kreditur (orang yang memberikan hutang) banyak 

jumlahnya lalu apabila jumlah hutang mereka 

                                                             

26 Muhammad Abu Zahrah, ahkam at tarikat wal mawarits (Kairo: Darul fikr al 

arabi, 1963) hlm. 33  
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sama dan harta tarikah cukup untuk menutupi 

hutangnya, maka masing-masing kreditur dapat 

mengambilnya sesuai dengan hutangnya secara 

penuh. Dan apabila tidak cukup untuk menutupi 

hutangnya secara penuh maka dibagi di antara 

mereka sebanding dengan porsi setiap hutangnya, 

dan apabila tersisa harta tarikah itu maka tidak ada 

seorangpun dari mereka memiliki hak untuk itu. 

Dan jika mau memaafkan atau membebaskan 

hutang kepada orang yang berhutang (mayit) 

(maka selesailah masalahnya) akan tetapi jika dia 

tidak mau membebaskan hutangnya, maka 

masalah mereka ditunda dan diserahkan di hari 

pembalasan nanti. 

 

3. Melaksanakan wasiat 

Wasiat menurut bahasa berarti al washol 

(menyambung) lawan dari kata al quth’u (putus), dan 

wasiat juga berarti diwasiati, dan terkadang berarti 

kewajiban. Adapun arti wasiat menurut istilah adalah:  

اسم لما اوجبه الموصي في ماله بعد موته او هي تمليك 

 27الموت بطريق التبرع مضاف الي ما بعد

Artinya: suatu nama untuk apa yang wajib dikeluarkan 

oleh ahli waris dari harta yang mewasiatkan setelah 

kematiannya, atau ia adalah kepemilikan yang 

                                                             

27 Az Zaila’i, Fakhrudin Usman bin Ali  Tabyinul Haqoiq (Mesir: 

Mathba’ah Buloq, 1313 H) juz 6 hlm. 181 
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ditambahkan setelah kematiannya dengan cara pemberian 

secara Cuma-Cuma. 

Adapun dasar hukum wasiat adalah firman Allah swt. 

berikut: 

وْ دَيْنٍٍۙ 
َ
ى بِهَآ ا وْصّٰ ةٍ ي ُ  مِنْْۢ بَعْدِ وَصِي َ

Artinya: setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya 

atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak 

menyusahkan (ahli waris).(Q.s: An Nisa:12) 

Dan juga beradasarkan hadis nabi berikut: 

دٍ حَدَّثنَاَ وَكِيعٌ عَنْ طَلْحَةَ بْنِ عَمْرٍو عَنْ عَطَاءٍ  حَدَّثنَاَ عَلِيُّ بْنُ مُحَمَّ

قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ إِنَّ اللَّهَ  عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ قاَلَ 

   اتِكُمْ بثِلُثُِ أمَْوَالِكُمْ زِياَدَةً لكَُمْ فيِ أعَْمَالِكُمْ تصََدَّقَ عَليَْكُمْ عِنْدَ وَفَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin 

Muhammad, telah menceritakan kepada kami Waki' dari 

Thalhah bin Amru dari 'Atha` dari Abu Hurairah, ia 

berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم   bersabda, "Sesungguhnya Allah telah 

bersedekah pada kalian ketika kalian wafat dengan sepertiga 

harta kalian sebagai tambahan terhadap amal perbuatan 

kalian".(H.R Ibnu Majah) 

Ibnu Qudamah dalam kitabnya al Mughni 

mengatakan: bahwa telah terjadi ijma’ para ulama 

seluruh dunia atas kebolehanya berwasiat.28 

Pada asalnya hukum wasiat itu sunah menurut 

jumhur ulama fiqih, bagi dia yang menginkannya, dan 

                                                             

28 Ibnu Qudamah al Maqdisi, Al Mughni  (Kairo: maktabh Kairo, 

1968) juz 6 hlm. 1 
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bagi orang yang tidak menginginkannya kemudian dia 

terlanjur telah mengeluarkan wasiat maka dia tidak 

wajib melaksanakannya dan dia bisa mencabut wasiat 

itu selama dia masih hidup dan sebelum dia mati. 

Namun apabila dia telah mati dan dia belum menarik 

wasiatnya maka itu haknya dan hak ahli warisnya.29 

Wasiat tidak bisa dilakasanakan kecuali hanya 

sepertiga dari harta tarikah, maka kalau wasiat pada 

batas sepertiga dari harta maka langsung bisa 

dilaksanakan, akan tetapi apabila wasiat itu lebih dari 

sepertiga harta tarikah maka pelaksanaanya tergantung 

pada izin ahli warisnya, apabila diizinkan maka wasiat 

itu dilaksanakan dan apabila tidak maka wasiat itu 

tidak bisa dilaknakan lebih dari sepertiga harta 

tarikah.30 

Ibnu Hazm berbeda pendapat dengan ulama 

fiqih lainnya, menurutnya wasiat jika lebih dari 

sepertiga walapun diizinkan oleh ahli waris maka 

hukumnya tetap tidak boleh. Ibnu Hazm berkata31:” 

wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga (dari harta) baik itu 

wasit kepada ahli waris atau bukan baik itu diizinkan oleh 

ahli waris atau tidak, pendapat ini berdasarkan hadis nabi 

saw berikut: 

                                                             

29 Muhammad Mustofa Syalabi, Ahkam al Mawaris bainal fiqh wal 

qonun Op. Cit hlm. 53 

 
30 Al Kasani, Alauddin Abu Bakar bin Masud al Hanafi, Badaiu 

Shonai fi tartib syaroi’, (Beirut: darul kutub al ilmiyah, tth) juz 5 hlm. 370 
31 Ibnu Hazm adh Dhohir, al muhalla  op. Cit. juz 10 hlm. 426 
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َ عَنْ   يَّاءَ حَدَّثنَاَ حُسَيْنُ بْنُ علَاي   عَنْ زَائادةَ مُ بْنُ زَكَرا حَدَّثنَاي الْقاَسا

عَبْدا الْمَلاكا بْنا عُمَيْر  عَنْ  صُْعبَا بْنا سَعْد  عَنْ أبَايها قاَلَ عَادنَاي 

ي بامَالاي كُل اها   قلُْتُ قاَلَ لَا  النَّبايُّ صَلَّى اللَّهُ عَليَْها وَسَلَّمَ فقَلُْتُ أوُصا

 فاَلن اصْفُ قاَلَ لَا فقَلُْتُ أبَاالثُّلثُا فقَاَلَ نعَمَْ وَالثُّلثُُ كَثايرٌ 

Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku Al 

Qasim bin Zakaria, telah menceritakan kepada kami 

Hunain bin Ali dari Zaidah dari Abdul Malik bin 'Umair 

dari Mush'ab bin Sa'd dari Ayahnya dia berkata, "Nabi صلى الله عليه وسلم  

datang menjengukku, maka saya pun berkata, "Saya telah 

mewasiatkan hartaku semuanya." Beliau bersabda, 

"Jangan." Saya berkata lagi, "Bagaimana jika 

setengahnya?" beliau bersabda, "Jangan." Saya berkata lagi, 

"Bagaimana jika sepertiganya?" beliau menjawab, "Ya, 

tidak mengapa. Sepertiga itu sudah banyak".(H.R. Muslim) 

Dan hadis ini tidak bisa jadikan hujjah dalam 

kasus di atas, karena jika wasiat itu lebih dari sepertiga 

harta dan para ahli waris mengijinkan tambahan itu, 

maka ini adalah pelepasan dari harta atas hak mereka 

dan  kelebihan dari sepertiga itu mereka 

menganggapnya sebagai sumbangan dari ahli waris. 

Dan tidak diragukan lagi bahwa merekalah pemilik 

harta itu dan tentunya mereka itu pemilik izin 

(penggunaan tarikah). 

Dan begitu pula bahwa wasiat kepada ahli 

waris tidak dapat dilaksanakan kecuali tanpa izin ahli 

waris yang lainnya, baik itu lebih dari sepertiga atau 

tidak. 
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Ibnu Qudamah berkata dalam kitabnya al 

mughni: dinukil dari Ibnu Mundzir dan Ibnu Abdul 

Bar bahwanya para ulama telah sepakat dan ijma atas 

wasiat, dan hal berdasarkan hadis Rasulullah Saw. 

Diriwayatkan dari Abu Usamah, bahwasanya beliau 

berkata: saya pernah mendengar Rasulullah Saw 

bersabda: 

ي حَق   حَقَّهُ قد إانَّ اللَّهَ  ث   فلاَ أعَْطَى كلَُّ ذا يَّةَ لاوَارا الا ان يجيز  وَصا

 الورثة

Artinya: Sesungguhnya Allah telah memberikan 

kepada semua yang berhak apa yang menjadi haknya. 

Karena itu, tidak ada lagi wasiat bagi ahli waris. Kecuali 

para ahli waris mengizinkannya.”32 

 

4. Warisan 

Berbicara tentang waris maka terkandung di 

dalamnya penjelasan tentang rukun-rukun waris, 

sebab-sebab waris, syarat-syarat waris, larangan-

larangan yang mencegahnya, macam-macam waris, 

orang-orang yang berhak waris dan bagian setiap 

orangnya dari ahli waris, dan semua itu akan kami 

jelaskan pada bab berikutnya. 

 

 
                                                             

32 Ibnu Qudamah, al mughni, op. Cit juz 6 hlm. 6 
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A. Rukun-Rukun Waris 

Waris tidak akan tercapai atau terwujud kecuali 

jika terpenuhi tiga hal yaitu: al muwarist (orang yang 

mewarisi), al waarits (ahli waris), al mauruts (harta 

warisan atau tirkah), maka apabila tidak ada salah satu 

dari ketiganya maka tidak ada waris. 

1. Al Muwarits : adalah orang yang telah mati dan 

berhak mewariskan harta peninggalanya kepada 

yang lainnya, baik kematiannya secara wajar, atau 

kematiannya karena keputusan hakim tentang telah 

matinya orang itu, walaupun masih kemungkinan 

untuk hidup, seperti orang yang hilang yang telah 

hilang kabarnya (orang tenggelam yang tidak 

ditemukan jasadnya dll) 

2. Al Waarits: adalah seseorang yang berhak menjadi 

ahli waris dari orang yang meninggal karena sebab-

sebab kewarisan seperti atau kerabat dekat senasab, 

dan ahli waris harus bebas dari hal hal yang 

menghalangi kewarisan seperti pembunuh, budak, 

atau kafir (beda agama) 

3. Al Mauruts: adalah semua harta peninggalan al 

marhum (mayit) setelah dikeluarkan untuk biaya 

pengurusan jenazahnya, menutupi hutang-

hutangnya, dan melaksanakan wasiatnya. Dan ini 

adalah rukun yang paling penting dari ketiga rukun 

lainnya, karena tanpa adanya harta warisan, maka 

tidak ada warisan atau tidak akan dapat diwariskan 
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sama sekali, dan kami tidak akan mengetahui ahli 

waris yang bukan ahli waris dari kerabat mayit.33 

 

B. Syarat-Syarat Waris 

Waris adalah peninggalan yang ditinggalkan 

pewaris kepada ahli warisnya, ahli waris dapat 

menduduki pada posisi pewaris (yang sudah 

meninggal) sebagai penggantinya dan dia dapat 

memiliki harta dan hak-haknya.oleh karena itu 

disyaratkan untuk mendapatkan waris atau mencapai 

posisi itu dua syarat: 

1. Syarat pertama: matinya al muwarist (orang yang 

mewarisi) baik mati secara hakiki atau mati secara 

hukum. Adapun yang dimaksud mati hakiki 

adalah mati karena sudah terputus ruh dari jasad 

secara terlihat mata dan disaksikan atau 

mendengar bahwa dia telah mati atau ada surat 

keterangan kematian dari pihak 

berwenang.adapun yang dimaksud dengan mati 

secara hukum adalah: mati yang diputuskan oleh 

pengadilan tentang kematian seseorang seperti 

karena hilang (tanpa ada kabar bertahun-tahun) 

atau tawanan yang tidak ada kabarnya dan tidak 

diketahui apakah masih hidup atau sudah mati. 

Dan semua itu termasuk mati secara hukum. 

                                                             

33 Ahmad Mahmud Syafei, Ahkamul mawarits fi Syariah al Islamiyah, Op. Cit. 
hlm. 14 
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2. Syarat kedua: masih hidupnya ahli waris ketika al 

muwarist (orang yang mewarisi) wafat, baik mati 

hakiki atau mati secara hukum. Karena kalau dia 

(ahli waris) tidak hidup maka dia pantas untuk 

menjadi pemilik dan tidak layak untuk menjadi 

pengganti pewaris.34 

Dua syarat ini harus terpenuhi untuk berhak 

mendapatkan warisan, apabila tidak ada salah 

satu dari keduanya atau tidak ada keduanya maka 

tidak ada warisan. Dan cabang dari masalah ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Orang hilang yang tidak jelas hidup atau 

matinya.dan juga tidak ada putusan 

pengadilan tentang kematiannya, maka 

dalam hal ini dia tidak dapat mewariskan 

hartanya kepada yang lain. Jika seseorang 

mati meninggalkan ahli waris yang di 

antaranya orang hilang, maka orang yang 

hilang itu tidak mendapatkan warisan dari 

orang yang mati, karena ketidak pastian 

masih hidupnya atau tidak orang yang hilang 

itu, ketika matinya muwarist (orang yang 

mewaritsi), dan ahli waris yang lain yang jelas 

masih hidupnya ketika matinya muwarist 

(orang yang mewaritsi) mendapatkan 

warisan.  

                                                             

34 Yusuf Qosim, al huquq al mutaaliqotu bit tarikah fil fiqh al islmai, 

(Mesir: Dar an nahdah al Arabiyah), hlm. 80 
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. 

b. Orang hamil, jika terpisah antara orang hamil 

dengan jabang bayi yang ada dalam 

kandungan dapat hidup pada masa yang 

biasanya menurut syara’ maka pembagiannya 

ditunda sampai bayi dalam kandungan itu 

dikeluarkan dan dalam keadaan hidup serta ia 

berhak mendapatkan warisan, karena 

hidupnya janin ketika muwarits meninggal 

dunia, dan adapun jika jabang bayi itu 

terpisah dan dia wafat, kemudian apabila 

tidak ada unsur kriminal maka tidak warisan 

baginya, karena tidak terpenuhinya unsur 

hidup (yakni dia sudah meninggal) ketika 

muwarits meninggal dunia, hal ini disepakati 

oelah para ulama. Dan apabila ada unsur 

kriminal pada ibunya, maka ia dapat warisan 

ketika hidupnya pada saat terjadinya 

kriminal, karena ia mati disebabkan kriminal 

itu. Hal ini menurut pendapat madzhab 

Hanafi. Sedangkan menurut Imam Syafei dan 

imam Ahmad keduanya berpendapat dalam 

qaul akhirnya, bahwa dia tidak dapat warisan 

karena keraguan (apakah masih hidup atau 

tidak). Dan semua itu akan dijelaskan pada 

bab warisan orang yang hamil. 

c. Jika dua orang meninggal dunia sekaligus 

atau lebih dari orang-orang yang mewarisi 

contohnya seperti ayah dan anaknya 
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meninggal secara bersamaan, dan tidak 

ketahui siapa yang mati duluan di antara 

mereka, dan kasus itu seperti mati karena 

tenggelam, karena terkena bongkaran 

bangunan atau tanah, dan mati karena 

kebakaran, maka sebagian dari mereka tidak 

saling mewarisi karena tidak diketahuinya 

mana yang meninggal dahulu dan mana yang 

mati belakangan, dan warisan masing-masing 

dibagi di antara ahli warisnya yang 

dikonfirmasi keberadaannya (yakni 

hidupnya) pada saat kematiannya muwarits, 

illat atau alasan terhalangnya warisan adalah 

tidak terpenuhinya masih hidupnya ahli waris 

setelah kematian pewaris, dan di mana illat itu 

ada, maka ditetapkanlah larangan waris.35 

 

C. Penghalang Kewarisan 

Al mani’ atau halangan menurut bahasa adalah 

penghalang antara dua hal, maka dengan demikian 

setiap sesuatu yang menghalangi antara satu perkara 

dengan perkara yang lainnya disebut penghalang atau 

halangan atau mani’ 

Adapun al mani’ atau halangan menurut istilah 

adalah: 

 رث مع قيام سببه وتوافر شروطهما تفوت به أهلية الا

                                                             

35 Mustofa Sibai Op. Cit hlm.540 
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Artinya: seuatu yang membuat ahli waris tidak layak 

untuk mendapatkan harta warisan dengan adanya sebab-

sebab dan syarat yang terpenuhinya.36 

Untuk berhak mendapatkan harta warisan 

seseorang harus bebas dari hal-hal yang menghalangi 

warisan. Adapun hal-hal yang menghalangi 

kewarisan yaitu: Perbudakan, Pembunuhan, 

Perbedaan agama, dan Perbedaan darain (Perbedaan 

negara Islam dan Harb) 

 

1. Perbudakan 

Perbudakan adalah salah satu hal yang menjadi 

penghalang dalam kewarisan, dari kedua belah pihak 

yakni dia tidak mendapat warisan dan juga tidak bisa 

mewariskan kepada yang lain. Karena ia tidak 

memenuhi syarat untuk kepemilikan harta benda, 

dan begitu pula budak tidak dapat mewariskan 

hartanya karena ia tidak memiliki harta benda dan 

semua harta bendanya adalah milik tuannya. 

Perbudakan awalnya adalah hak dan mlik Allah 

Swt lalu ditetapkan sebagai hukuman atas 

kekafirannya, oleh sebab itu tidak ditetapkan bagi 

seorang muslim sejak awal, kemudian menjadi hak 

bagi tuannya (budak) selamanya, artinya bahwa 

Syari’ (pembuat hukum) menjadikannya sebagai 

pemilik tanpa melihat pada (hakikat) makna balasan 

                                                             

36 Husnain Makhluf, al mirats fi Syariah al Islamiyah (Kairo: darul fadilah   hlm. 

23 
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atau hukuman, sampai-sampai dia tetap menjadi 

budak walaupun sudah menjadi musli dan sudah 

saleh atau bertaqwa.37 

 

2. Pembunuhan 

Para ahli fiqih dari tabiin dan para imam mujtahid 

sepakat bahwa seorang pembunuh tidak mendapatkan 

warisan karena berdasar atsar atas hal itu yakni Sabda 

nabi Saw. berikut: 

د  عَنْ ابْنا عَبَّاس   أخَْبرََناَ أبَوُ نعُيَْم  حَدَّثنَاَ سُفْياَنُ عَنْ ليَْث  عَنْ مُجَاها

نْ الْمَقْتوُلا شَيْئاًقَ  ثُ الْقاَتالُ ما   الَ لَا يرَا

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Nu'aim, 

telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Laits dari 

Mujahid dari Ibnu Abbas ia berkata, Pembunuh tidak dapat 

mewarisi sedikit pun dari harta orang yang dibunuh.(H.R. 

Ad Darimi) 

 

يُّ قاَلَا حَدَّثنَاَ أبَوُ خَالاد   نْدا يد  الْكا حَدَّثنَاَ أبَوُ كُرَيْب  وَعَبْدُ اللَّها بْنُ سَعا

و بْنا شُعيَْب  أنََّ أبَاَ قتَاَدةََ رَجُلٌ  يد  عَنْ عَمْرا الْْحَْمَرُ عَنْ يحَْيىَ بْنا سَعا

نْ بنَاي مُدلْاج  قتَلََ ابْ  قَّةً ما بالا ثلََاثاينَ حا نْ الْْا ائةًَ ما نْهُ عُمَرُ ما نهَُ فأَخََذَ ما

عْتُ  ي الْمَقْتوُلا سَما ينَ خَلافةًَ فقَاَلَ ابْنُ أخَا وَثلََاثاينَ جَذعََةً وَأرَْبعَا

يرَاثٌ  قاَتال  ما  رَسُولَ اللَّها صَلَّى اللَّهُ عَليَْها وَسَلَّمَ يقَوُلُ ليَْسَ لا

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abu 

Kuraib dan Abdullah bin Sa'id Al Kindi, keduanya berkata, 

telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al Ahmar dari 

                                                             

37 Husnain makhluf op. Cit hlm.24 
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Yahya bin Sa'id dari Amru bin Syu'aib bahwa Qatadah, 

seseorang lelaki dari Bani Mudlij telah membunuh anaknya. 

Maka Umar mengambil darinya seratus ekor unta, yaitu 

tiga puluh unta hiqqah (unta betina yang umurnya masuk 

tahun ke empat), tiga puluh unta jad'ah (unta betina yang 

umurnya masuk tahun ke lima), dan empat puluh unta 

khalifah (unta yang sedang hamil)." Keponakan korban 

berkata, "Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم   bersabda, "Tidak 

ada hak waris bagi seorang pembunuh".(H.R Ibnu Majah) 

Dan karena si pembunuh terkadang bermaksud 

untuk mempercepat mendapatkan warisan dengan 

cara pembunuhan yang diharamkan, maka ia 

dihukum dengan diharamkanya mendapatkan 

warisan agar dia jera dan agar mumalahnya tidak yang 

dia niatkan. 

Dan karena kewarisan dengan cara 

pembunuhan menyebabkan kerusakan di muka bumi 

yakni dengan beraninya sebagian orang dengan cara 

membunuh (untuk mendapatkan warisan), sedangkan 

Allah Swt. tidak menyukai berbuat kerusakan, dan 

juga karena jika kita membenarkan seorang pembunuh 

mendapatkan warisan, sedangkan pembunuhan 

merupakan perbuatan kriminal, maka nantinya 

kriminal menjadi alasan untuk mendapatkan harta 

benda, dan hal itu tidak dibenarkan di dalam syarait 

Islam. 

Dan telah banyak hadis yang menerangkan 

tentang larangan pembunuh mendapatkan warisan, 

walaupun sebagian hadisnya dho’if akan tetapi sesuai 
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dengan makna maka ia menguatkan antara satu hadis 

dengan hadis yang lainnya. 

Bersamaan dengan sepakatnya jumhur ulama 

fiqih atas larangan pembunuh mendapatkan warisan, 

para ulama berbeda pendapat tentang hakikat 

pembunuhan yang menjadi penghalang dalam 

kewarisan. 

Madzhab Syafii:  mereka berpendapat dalam 

pendapatnya yang sahih bahwa semua jenis 

pembunuhan termasuk hal yang menghalangi 

mendapatkan kewarisan, baik itu pembunuhan tidak 

disengaja atau pembunuhan disengaja, baik itu 

pembunuhan karena permusuhan atau tidak, bahkan 

termasuk juga pembunuhnya belum mukallaf atau 

sudah, baik itu pembunuhnya orang gila atau orang 

ideot. (semuanya masuk kategori penghalang 

kewarisan). Dan juga termasuk di dalamnya adalah 

jika pembunuhnya adalah seorang yang mana ia 

menjatuhi hukuman mati karena hak, begitu juga al 

Gojo yang mengeksekusi hukuman mati. Dan adapun 

dasar atau dalil atas pendapatnya itu adalah umumnya 

kata al qotil (pembunuh) dalam hadis di atas. Dan 

semua sifat-sifat yang telah disebutkan masuk dalam 

kategori pembunuh. 

Madzhab Hanbali: dalam riwayat yang rajih 

menurut madzhab Hanbali mereka berpendapat 

bahwa pembunuhan yang menghalangi untuk 

mendapatkan warisan adalah pembunuhan yang 

mewajibkan hukuman harta benda atau tidak, maka 
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pembunuhan sengaja dengan permusuhan yang 

mewajibkan hukuman mati (penggal) maka wajib 

diharamkan untuk mendapatkan warisan, dan juga 

pembunuhan karena salah dan pembunuhan dengan 

perantara atau sebab keduanya mewajibkan 

membayar diyat maka kedianya terhalang untuk 

mendapatkan warisan. Dan adapun pembunuhan 

karena membela diri maka tidak menghalangi untuk 

mendapatkan warisan, dan begitu pula pembunuhan 

karena membela yang benar (haq). Sama saja dalam 

hal itu apakah dia sendiri atau bersama-sama dengan 

yang lainnya.38 

Madzhab Hanafi: Mereka berpendapat bahwa 

pembunuhan yang menghalangi untuk mendapatkan 

warisan adalah pembunuhan langsung tanpa haq atau 

tanpa alasan yang benar yaitu pembunuhan yang 

mewajibkan hukum qisas atau al kafarat serta diyat, 

maka tercakup di dalamnya macam-macam 

pembunuhan menurut mereka di antaranya: 

pembunuhan disengaja, pembunuhan semi sengaja, 

pembunuhan salah atau pembunuhan tidak disengaja 

dan yang sepadanya, dan adapun pembunuhan 

dengan sebab atau dengan perantara maka tidak 

menghalangi untuk mendapatkan warisan menurut 

mereka. 

                                                             

38 Al Bahwati, Manshur bin Yunus, Kasyaf al Qona’ (Kairo: dar Alamul kitab, 

tth) juz 2 hlm. 647 



 

79 
 

Pembunuhan disengaja: adalah seseorang yang 

dengan sengaja memukulnya dengan sesuatu yang 

biasanya dapat membunuhnya, seperti membunuh 

dengan senjata atau semacamnya. Adapuan 

pembunuhan semi sengaja adalah  seseorang yang 

dengan sengaja memukulnya dengan sesuatu yang 

biasanya tidak dapat membunuhnya. (Seperti 

menampar dengan tangan dan lain-lain). 

Pembunuhan yang salah atau tidak disengaja: 

kesalahan (dalam pembunuhan) ada dua macam: 

pertama: kesalahan dalam niat, seperti 

seseorang hendak memanah buruan dari jauh dia 

mengira bahwa sasaran itu adalah binatang buruan 

dan ternyata adalah manusia.  

Kedua: kesalahan dalam perbuatan: yaitu 

seperti seseorang hendak memanah tujuan tertentu 

lalu busur panah itu melenceng dan mengenai orang 

yang mengakibatkan orang itu mati, maka dalam hal 

ini dia tidak salah dalam niat tetapi salah dalam 

perbuatan. 

Pembunuhan seperti pembunuhan tidak 

disengaja: yakni seperti seseorang yang sedang tidur 

lalu ia jatuh mengenai muwarits (orang yang 

mewariskan) kemudian muwarits itu meninggal dunia. 

Atau seseorang yang naik pada tempat yang tinggi lalu 
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jatuh mengenai muwarits (orang yang mewariskan) 

kemudian muwarits itu meninggal dunia.39 

Pembunuhan dan macam-macamnya ini dapat 

menghalangi kewarisan jika si pembunuh itu sudah 

aqil baligh, namun apabila si pembunuh itu belum aqil 

baligh maka hal itu tidak menghalangi kewarisan. 

Adapun jika si pembunuh itu orang gila atau 

idiot atau masih di bawah umur dan belum baligh 

(belum mimpi basah) maka ia tidak diharamkan 

mendapatkan warisan, dan begitu pula pembunuhan 

dengan sebab yaitu seseorang yang tidak langsung 

membunuhnya, seperti membunuh dengan cara 

memberikan racun ke makanan atau minuman 

muwarits kemudian mati atas hal itu. Maka pelaku ini 

tidak dianggap pembunuh secara hakiki, dan juga 

tidak bisa dikatakan sesungguhnya dia membunuh 

muawrisnya akan tetapi bisa dikatakan bahwa racun 

penyebab kematiannya. 

Begitu juga membunuh karena menegakkan 

kebenaran, seperti seseorang membunuh  muwarits 

karena hukuman qisas dan membunuh karena 

diizinkan atau dibolehkan menurut syara’, atau 

membunuh karena tidak sadar atau karena terpaksa. 

Madzhab Malik: mereka berpendapat bahwa 

pembunuhan itu hanya ada dua macam saja yaitu: 

pembunuhan disengaja dan pembunuhan dengan 

                                                             

39 Ibnu Abidin, hasyiyah Op. Cit juz 6 hlm. 257 
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tidak disengaja. Dan sesungguhnya pembunuhan yang 

menjadi penghalang kewarisan adalah pembunuhan 

yang disengaja disertai dengan permusuhan dan yang 

mewajibkan terkena hukuman qisas, baik 

pembunuhannya secara langsung atau dengan sebab 

atau perantara. Adapun yang dimaksud dengan 

pembunuhan langsung adalah seseorang dengan 

sengaja membunuh orang yang dilindungi darahnya 

dengan alat yang biasanya mematikan seperti pedang 

atau batu besar. Dan adapun pembunuhan tidak 

langsung atau dengan sebab adalah seperti 

pembunuhan dengan cara dilempar ke dalam sumur 

atau memberikan racun pada makanan atau 

minumannya yang mana dia tidak tahu kalau di 

dalamnya ada racun atau menagkapnya dan 

menyuruh orang lain untuk membunuhnya.40 Adapun 

pembunuhan salah atau dengan tidak disengaja adalah 

seperti jika seseorang memanah dengan membidik 

buruan yang mana dia yakin bahwa yang dibidik itu 

adalah binatang buruan, dan setelah dipanah ternyata 

salah bukan binatang buruan tapi orang. Atau 

seseorang berniat ingin memberikan pelajaran 

(hukuman berupa pukulan tidak keras yang 

dibolehkan) kepada orang lain lalu orang yang diberi 

pelajaran itu mati, maka dalam hal ini (menurut 

                                                             

40 Dardiri, Abil barakat Ahmad, Hasyiyah ad dasuqi ala al syarah al 

kabir,  (Mesir: Isa al bai al halabi wa syarikahu, tth) juz 4 hlm. 500 
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madzhab maliki) tidak dikenakan hukuman qisas dan 

juga tidak menjadi penghalang kewarisan. 

Setelah penulis jelaskan pendapat ulama di atas 

kami melihat bahwa para imam madzhab yang empat 

telah sepakat bahwa pembunuhan menjadi 

penghalang kewarisan. Hanya saja mereka berbeda 

pendapat dalam jenis pembunuhan, Imam Syafei 

menganggap bahwa semua pembunuhan menjadi 

penghalang kewarisan, sedangkan Imam Ahmad 

menganggap bahwa pembunuhan yang menjadi 

penghalang kewarisan adalah pembunuhan yang 

mewajibkan hukuman atas mukallaf, disisi lain Imam 

Abu Hanifah menganggap bahwa pembunuhan 

langsung yang disertai hukuman yang menjadi 

penghalang kewarisan, sedangkan Imam Malik 

menganggap bahwa pembunuhan yang disengaja 

disertai dengan permusuhan adalah yang menjadi 

penghalang kewarisan. 

 

3. Perbedaan Agama 

Perbedaan agama dapat menghalangi kewarisan 

menurut kesepakatn ulama, dan arti perbedaan agama 

adalah jika orang meniggal dunia itu agamanya berbeda 

dengan orang yang menjadi sebab untuk mendapatkan 

warisan (ahli waris) seperti isteri atau kerabat lainya. 

Jika salah satu dari pasangan suami isteri meninggal 

dunia dan memiliki agama yang berbeda dengan yang 

lainnya, seperti seorang suami muslim memiliki isteri 

yang beragama kristen atau Yahudi, maka dalam hal ini 
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yang lain agama tidak dapat mewarisi darinya selama 

agamanya berbeda sewaktu dilaksanakanya pembagian 

warisan. Hal ini berdasarkan hadis Nabi berikut: 

 

ثُ الْمُسْلامُ  عَنْ أسَُامَةَ بْنا زَيْد  أنََّ النَّبايَّ صَلَّى اللَّهُ عَليَْها وَسَلَّمَ قاَلَ لَا يرَا

مَ  ثُ الْكَافارُ الْمُسْلا  الْكَافارَ وَلَا يرَا

Artinya: dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم  

bersabda, "Seorang muslim tidak boleh mewarisi dari orang 

kafir dan orang kafir tidak dapat mewarisi dari orang 

muslim".(H.R. Muslim) 

Maka orang non muslim tidak mendapatkan 

warisan dari orang Islam menurut ijma’ ulama, begitu 

pula sebaliknya seorang muslim tidak mendapatkan 

warisan dari non muslim menurut mayoritas para 

sahabat, dan juga menurut para imam madzhab yang 

empat serta pendapat ulama secara umumnya. 

Warisan orang Murtad 

Terkait dengan tema ini yakni warisan orang 

murtad. Yang dimaksud orang murtad adalah orang yang 

keluar dari Agama Islam karena tidak taat atau mereka 

yang mengingkari sesuatu yang sudah diketahui 

hukumnya sebagai keniscayaan seperti mengingkari 

wajibnya shalat, zakat, haji, atau sesuatu yang 

diharamkan hukumnya secara ijma’ seperti haramnya 

berzina atau haramnya membunuh tanpa hak. 

Menurut mayoritas ulama fiqih bahwa orang 

murtad tidak mendapatkan warisan dari yang lain dan 

yang demikian itu karena orang murtad dianggap mayit 
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dan pantas dihukumi mayit, karena di dalam hukum 

Islam orang murtad harus bertaubat, dan jika dia tidak 

mau bertaubat maka dihukum mati. Dan jika orang yang 

murtad itu perempuan maka ia dipenjarakan. Oleh 

karena itu maka orang yang murtad baik laki-laki 

maupun perempuan tidak mendapatkan warisan karena 

berbeda agama, begitu juga kerabat dekatnya yang 

seagama dengannya dalam agama baru atau agama yang 

berbeda dari Islam, dan tentunya orang murtad itu tidak 

diakui (kedudukanya dalam kewarisan Islam). 

Adapun mewariskanya orang murtad kepada 

yang lainnya para ulama fiqih berbeda pendapat sebagai 

berikut: 

a. Pendapat pertama: Sesungguhnya orang murtad 

hartanya tidak bisa diwariskan, dan semua hartanya 

dikembalikan kepada kaum muslimin dan disimpan 

di baitul mal, baik itu harta yang didapatkan sebelum 

dia murtad atau sesudah murtad, dan ini adalah 

pendapat Ibnu Abbas, Malik, Syafei, pendapat 

masyhur dari madzhab Ahmad bin Hanbal. Karena 

dengan kemurtadannya menjadikanya sebagai 

musuh dan memernagi kaum muslimin, maka 

hukum hartanya adalah sama dengan hukum harta 

kafir harbi dan harta kafir harbi adalah sebagai 

ghanimah  (harta rampasan) bagi kaum muslimin. 

b. Pendapat kedua: bahwa semua hartanya (orang 

murtad0 diwariskan kepada ahli warisnya yang 

muslim, baik itu harta sebelum dia murtad atau 

sesudah dia murtad. Ini adalah pendapat yang 
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diriwayatkan dari Abu Bakar dan Ibnu Mas’ud, dan 

juga Umar bin Abdul Aziz, Abu Yusuf, Muhammad 

keduanya adalah sohib Abu Hanifah.41 

Karena sesungguhnya orang murtad itu dipaksa 

untuk kembali kepada Islam, maka apabila ia enggan 

maka hukumannya dibunuh, maka hukum Islam ini 

berjalan untuk kemanfaatan kewarisan bukan untuk 

kemanfaatan dia. Dan harta-hartanya menjadi 

miliknya sebelum dia mati, maka apabila dia 

meninggal maka kepemilikannya berpindah kepada 

ahli warisnya yang muslim. 

 

c. Pendapat ketiga: jika yang murtad itu wanita, maka 

harta bendanya dialihkan kepada ahli warisnya yang 

muslim baik ketika masih muslim atau ketika sudah 

murtad, dan jika yang murtad itu laki-laki, maka 

harta bendanya dialihkan kepada ahli warisnya yang 

muslim ketika dia masih menjadi muslim, dan harta 

yang didapat sesudah dia murtad maka dilalihkan 

kepada baitul mal muslimin setelah dikurangi untuk 

membayar hutang orang murtad itu.42 

 

4. Perbedaan Negara atau Ikhtilafud Darain  

Para ulama fiqih sepakat bahwa perbedaan negara 

tidak mencegah kewarisan, karena kaum muslimin di 

                                                             

41 Ahmad Mahmud Asy Syafei, Ahkam al mawarits fis Syariah al Islamiyah hlm. 

43 
42 Abdul Fattah Abul Ainain Op. Cit hlm. 117 
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bawah kesatuan Islam tidak peduli seberapa jauh antar 

negara itu dan saling berjauhan antara satu titik ke titik 

yang lainnya, akan tetapi yang dimaksud dengan hal 

yang menghalangi kewarisan adalah adanya perbedaan 

negara muslim dan negara non muslim. Para ulama 

madzhab Hanafi, Syafei, dan sebagian Hanbali 

berpendapat bahwa sesungguhnya sebagian hal-hal yang 

menghalagi kewarisan adalah berbeda negaranya antara 

muwarist dan ahli waris dalam negara non muslim. Dan 

yang dimaksud dengan dar  di sini adalah sebuah kiyassan 

tentang kerajaan yang merupakan tanah air dari 

keduanya dan keduanya dianggap sebagai rakyat 

baginya.  

Dan di mana sebuah negara, kesultanan dan kerajaan 

itu berbeda, yang mana setipa masing-masing negara 

memilik militer dan wilayah yang terpisah dari kelompok  

yang lain, maka berbedalah sebuah negara atau bangsa 

sebagaimana yang tergambar oleh hukum modern 

sekarang ini. Maka oleh karena itu jika ada orang kristen 

mati warga negara atau rakyat Maroko maka ia tidak 

dapat mewariskan pada kerabatnya yang warga negara 

atau rakyat Perancis karena beda negara atau beda warga 

negara43. 

Sedangkan menurut madzhab Maliki, Dhahiri, dan 

sebagian madzhab Hanbali bahwa perbedaan negara 

tidak menghalangi kewarisan dan tidak termasuk hal-hal 

                                                             

43 Ahmad Ali al Khatib, mujaz ahkam al mirots, Op. Cit  hlm. 68 
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yang menghalangi kewarisan.baik antara orang Islam 

atau yang lainnya, karena- nash-nash tentang waris 

bersifat umum dan tidak menyebut perbedaan negara 

(dapat menghalangi kewarisan) dan tidak ada satu nash 

pun yang menyebutkan syarat dapat kewarisan adalah 

satu negara sebagaimana juga tidak ada nash yang 

menyebutkan bahwa beda negara itu dapat menghalangi 

kewarisan. Hal itu dikuatkan dengan hadis nabi Saw. 

Berikut: 

و بنْا  ادٌ عَنْ حَبايب  الْمُعلَ اما عَنْ عَمْرا يلَ حَدَّثنَاَ حَمَّ حَدَّثنَاَ مُوسَى بْنُ إاسْمَعا

ها َعبْدا اللَّها بْنا عَمْرو  قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّها صَلَّى  شُعيَْب  عَنْ أبَايها عَنْ جَد ا

لَّتيَْنا شَتَّىال  لَّهُ عَليَْها وَسَلَّمَ لَا يتَوََارَثُ أهَْلُ ما

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il, telah 

menceritakan kepada kami Hammad dari Habib Al Mu'allim, 

dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya yaitu 

Abdullah bin 'Amr, ia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

"Pemeluk dua agama yang berbeda tidak saling 

mewarisi."(H.R. Abu Dawud) 

Dari pemahaman hadis ini menunjukkan bahwa 

pemeluk satu agama dapat salaing mewarisi walupun 

mereka beda negara. 

Dan perlu diperhatikan tatkala beda negara perkara-

perkara berikut ini: 

a. Pertama: sesungguhnyan negara-negara Islam 

walupun berbeda pemerintahannya, dan berbeda 

rajanya namun demikian ia adalah kesatuan rumah 

bagi kaum muslimin dan lainnya. Karena rumahnya 

satu meskipun harta dan kekuasaan berbeda selama 
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kaum muslimin di negara itu mayoritas maka itulah 

negara bagi kaum muslimin. 

b. Kedua: sesungguhnya kaum muslimin itu saling 

mewarisi walaupun negaranya berbeda, maka orang 

muslim yang tinggal di Inggris dapat mewarisi kaum 

muslimin yang ada di Phlipina, kaum muslim Rusia 

dapat mewarisi kaum muslimin yang ada di Libiya, 

karena seorang muslim itu yang penting menjaga 

keislamannya walupun berbeda negaranya. 

c. Ketiga: Perbedaan negara juga tercakup di dalamnya 

perbedaan secara hakiki atau perbedaan secara 

hukmi(hukum), maka maksud perbedaan hakiki 

adalah seperti jika ada seorang yang beragama 

kristen mati di negara Libanon maka kerabatnya 

yang kristen tidak mendapatkan warisan jika 

kerabatnya itu tinggal di Inggris atau Perancis karena 

adanya perbedaan hakiki. Dan adapun perbedaan 

hukmi (hukum) adalah seperti jika ada orang Mesir 

yang beragama kristen telah mati dan dia memiliki 

kerabat yang bukan orang Mesir dan bukan 

beekewarganegaraan Mesir, akan tetapi ia 

berkeawarganegaraan Perancis atau Inggris namun 

ia bermukin di Mesir, maka dalam hal ini ia tidak 

dapat warisan karena perbedaan negara secara hukmi 

(hukum) walaupun satu tempat tinggal. 
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Dan yang demikian itu karena para fukaha telah 

menetapkan dalam teksnya bahwa orang dzimmi44 

tidak dapat mewariskan kepada orang musta’min45, 

dan orang musta’min tidak dapat mewariskan 

hartanya kepada orang dzimmi walaupun mereka 

tinggal di negara Islam, karena orang dzimmi adalah 

dalam wilayah negara Islam sedangkan musta’min 

hanya tinggal sementara dalam beberapa waktu di 

negara Islam dengan beberapa perjanjian dan dia 

akan kembali lagi ke negaranya. 

 

D. Sebab-sebab Waris 

Sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan itu ada 

tiga, yaitu: perkawinan, kekerabatan atau nasab, dan al 

wala yaitu kekerabatan secara hukum yang mana syari’ 

telah membuatnya antara dua orang disebabkan karena 

memerdekan antara yang satu dengan yang lainnya, atau 

dengan sebab akad muwalah (wali), atau saling 

bersumpah antara dua orang. Dua sebab yang pertama 

(karena perkawinan) dan yang kedua (karena nasab) 

adalah hal yang di ijma’kan  (disepakati)oleh para ulama 

di dalam fiqih.46 

 

 

                                                             

44 Orang dzimmi: adalah orang non muslim yang menetap di negara 

Islam dengan membayar jizyah (semacam upeti) 
45 Orang musta’min: adalah orang non muslim yang masuk ke negara 

Islam dengan aman (seperti  mendapatkan visa kalau jaman sekarang) 
46 Asy Syirazi, al Muhadzab juz 2 hlm. 25 



 

90 
 

1. Karena Perkawinan 

Perkawinan adalah hubungan antara laki-laki dan 

perempuan yang timbul akibat dari adanya akad nikah 

yang sah di antara keduanya baik itu isterinya sudah 

digauli (ba’da dukhul) atau belum. apabila salah satu 

pasangan itu baik suami atau isterinya meninggal dunia 

sebelum digauli atau sebelum tidur bersama, maka 

keduanya saling mewarisi, karena umumnya ayat al 

Quran tentang itu yakni surat An nisa ayat 12.: 

مْ 
ُ
زْوَاجُك

َ
مْ نِصْفُ مَا تَرَكَ ا

ُ
ك

َ
 ۞ وَل

Artinya: Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh istri-istrimu, (Q.s: An Nisa: 12) 

Adapun jika akad nikah (yang dilakukan pasangan 

suami isteri) itu fasid (rusak) atau batal, maka keduanya 

tidak saling mewarisi, walaupun salah seorang dari 

pasangan itu meninggal setelah digauli atau menggauli 

(ba’da dukhul). 

Dan kewarisan dengan sebab perkawinan selalu 

dilakukan dengan al fardhu (keharusan), maka salah satu 

dari pasangan suami isteri dapat mengambil bagiannya, 

dan hal itu telah ditentukan oleh al Quran.47 

Adapun hikmah dalam kewarisan Islam di mana 

suami mendapatkan warisan dari isterinya adalah 

bahwa suami sebagai pelindung isteri, pekerja keras atas 

isterinya, pembela atas isterinya, dan pengumpul harta 

                                                             

47 Jum’ah al Buroj, Op. Cit hlm. 180 
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untuk membawa kebahagiaan bagi dirinya sendiri, 

maka adalah sebuah keadilan bagi suami mendapatkan 

hak bagian dari harta isterinya, jika isteri meninggal 

sebelum suaminya dan meninggalkan hartanya karena 

seorang suami harus menanggung beban keuangan 

isterinya selama hidupnya. 

Adapun hikmah waris di mana seorang isteri 

mendapatkan warisan dari suaminya adalah karena 

isteri adalah pasangan hidupnya dan mungkin isteri 

telah bersabar bersama suaminya dalam mengarungi 

manis dan pahitnya hidup serta kesulitan hidup 

bersama suaminya. Dan setelah dia mengumpulkan 

harta benda bersamanya dia percaya bahwa ia akan 

meraih kehidupan yang lebih baik, namun tiba-tiba dia 

terkejut dengan kematian pasangan hidupnya. Maka 

dengan isteri mendapatkan warisan dari harta 

peninggalan suaminya adalah bentuk pengakuan upaya 

pernjuangannya bersama suaminya dan dalam rangka 

meringankan beban isteri karena ditinggalkan suami 

secara tiba-tiba. 

 

2. Karena Kekerabatan atau Nasab 

Kekerabatan atau Nasab adalah hubungan yang 

timbul sejak lahir antara ahli waris dan muwaris, dan 

terkadang disebut juga dengan istilah kerabat hakiki hal 

itu untuk membedakan dengan kerabat hukmi atau 

kerabat secara hukum yang menjadi sebab ketiga dalam 

mendapatkan warisan. 
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Kerabat hakiki atau nasab asli adalah merupakan 

penyebab kewarisan yang paling kuat (dibandingkan 

dengan tiga sebab lainnya) ia meliputi ayah ibu dan ke 

atas, anak dan seterusnya ke bawah, dan paman dan 

bibi dan setingkatnya. Dan tidak perbedaan antara laki-

laki dan perempuan dalam hal ini semuanya sama 

(mendapatkan warisan). 

Mereka itu ada tiga macam tingkatan derajat 

kerabat dari kuat hingga lemah yaitu: 

a. Cabang yang mendapatkan warisan dengan bil 

fardhi (keharusan): yaitu mereka yang memilik 

saham bagian harta peninggalan yang sudah 

ditentukan (oleh Al Quran) seperti bagian setengah, 

sepertiga, seperenam. Dan mereka itu ada sepuluh 

orang yakni: tiga laki-laki, tujuh perempuan. 

Adapun yang laki-laki adalah: bapak, kakek, dan 

saudara laki-laki (kakak/adik) satu ibu, adapun 

yang perempuan adalah: ibu, nenek, anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, 

saudara perempuan satu ayah, dan saudara 

perempuan sekandung. 

b. Cabang yang mendapatkan warisan dengan bit 

ta’shib (mengikat): adalah mereka yang tidak 

memiliki saham bagian harta peninggalan yang 

sudah ditentukan (oleh Al Quran) akan tetapi 

mereka mengambil sisa bagian dari ashabul furudh, 

atau mereka mengambil seluruh harta peninggalan 

mayit jika tidak ada ashabul furudh. Mereka itu ada 

empat golongan yaitu: anak laki-laki, anak laki-laki 
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dari anak laki-laki seterusnya ke bawah. Kemudian 

garis keturunan ke atas yaitu: bapak, kakek yang 

sah dan terus ke atas, kemudian keturunan dari 

bapaknya yaitu saudara kandung atau saudara satu 

bapak, dan keturunan dari kakeknya, yakni paman 

kandung atau paman satu bapak, dan anak-anak 

mereka terus keturunannya ke bawah. Dan di sana 

juga ada kelompok wanita yakni ashobah bil gair 

(para wanita yang berhak menjadi ahli waris sebab 

adanya ahli waris yang lain) dan ashobah ma’al ghoir 

(para wanita yang berhak menjadi ahli waris sebab 

adanya anak perempuan si mayit) dan akan 

dijelaskan keseluruhannya pada bab yang 

berikutnya.48 

c. Cabang yang mendapatkan warisan bukan bil fardhi 

bukan pula bit ta’shib yaitu disebut dzawil arham 

(memiliki hubungan kekerabatan) seperti anak laki-

laki dari anak perempuan, anak perempuan dari 

saudara laki-laki, anak laki-laki dari saudara 

perempuan, bibi dari bapak. 

Dua macam yang di atas (ashabul furudh dan 

ashobah) disepakati oleh para ulama fiqih tentang 

mendapat bagian kewarisannya adapun yang ketiga 

(dzawil arham) diperselisihkan oleh para ulama fiqih 

tentang mendapat bagian kewarisannya. 

                                                             

48 Syauqi Abduh As sahi, Adalatu ahkamil mirats hlm. 89 
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Dan sebagian kerabat atau nasab yang 

mendapatkan kedudukan ashabul furudh dan ashobah 

secara bersamaan adalah seperti bapak, kakek pada 

sebagian situasi keadaan. 

 

3. Al  Wala’ (Wali) 

Al wala menurut bahasa berarti an nushroh 

(penolong) sedangkan menurut syara’ adalah: 

قرابة حكمية أنْأها الْارع بين المعتق وعتيقه بسبب العتق, أو 

 نْأت بين شخص وأخر بسبب عقد الموالاة والحلف

Hubungan kekerabatan yang sah yang dibangun oleh 

Syari” (pembuat hukum) antara orang yang memerdekakan 

dan orang orang yang dibebaskan yakni budak karena 

kemerdekaanya, atau al wala’ adalah sesuatu yang timbul 

antara seseorang dengan orang lain dengan akad perjanjian 

atau sumpah al muwalah (saling menolong atau saling 

melindungi) 

Yang pertama disebut walaul ataqoh atau al itqu dan 

disebut juga dengan al ashobiyah as sababiyah yakni 

kewarisan yang datang dari arah sebab, bukan dari arah 

nasab. Dan hal itu karena sesungguhny seorang tuan 

jika ia memberikan kebahagian atau kesenangan 

kepada budaknya dengan menjadikan dia menjadi 

orang yang merdeka dan karena kemanusiannya, maka 

dalam hal ini tuan dianggap sebagai penghubung atau 

pengikat. 

Maka as syari’ menjadikan hal itu sebagai imbalan 

atas apa yang dia berikan kepada yang dimerdekakan 

berupa hak waris, dan hak waris dari sebab ini adalah 
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hanya satu pihak, berbeda dengan sebab yang lain, di 

mana hal ini hanya terbatas pada pihak yang 

memerdekakan saja. 

Yang kedua: yaitu walaul muwalah wal muhalafah 

yakni baiat kesetian dan persekutuan, contohnya seperti 

seseorang mengatakan kepada orang lain: kamu adalah 

tuanku jika aku mati kamu akan mewarisiku, maka 

dalam hal ini masing-masing saling mewarisi, jika 

mereka tidak memiliki kerabat atau nasab keturunan, 

dan apabila mereka memiliki kerabat atau nasab 

keturunan maka dia lah yang lebih berhak menurut 

madzhab Hanafi.49 

Mayoritas ulama fiqih berpendapat bahwa waris 

dengan sebab al muwalah atau kontrak kesetiaan itu 

telah dinasakh (dihapus) dengan ayat berikut: 

تٰبا اللّٰها    وَاوُلوُا الْارَْحَاما بعَْضُهُمْ اوَْلٰى بابعَْض  فايْ كا

Artinya: Orang-orang yang mempunyai hubungan 

kerabat itu sebagiannya lebih berhak bagi sebagian yang lain 

menurut Kitab Allah. (Q.s.: Al Anfal: 75) 

 

 

 

                                                             

49 Muhammad bin Ahmad ibn Abi Sahl as Sarakhsi, al mabsuth juz 30 hlm. 43-

44 
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A. Macam-macam Ahli Waris 

Orang yang berhak untuk mendapatkan warisan itu 

ada empat macam yaitu: 

Pertama: Ashabul furudh yaitu mereka ahli waris yang 

bagiannya sudah ditentukan oleh Al Quran 

atau hadis atau ijma’.50  

Kata al fardhu menurut bahasa mempunyai arti 

banyak di antaranya at taqdir (ketentuan) sebagaimana di 

dalam al Quran surah al Baqarah ayat 237 berikut ini: 

نْ قبَْ  يْضَةً فنَاصْفُ وَاانْ طَلَّقْتمُُوْهُنَّ ما لا انَْ تمََسُّوْهُنَّ وَقدَْ فرََضْتمُْ لهَُنَّ فرَا

 مَا فرََضْتمُْ 

Artinya: Jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh 

(campuri), padahal kamu sudah menentukan maharnya, maka 

(bayarlah) separuh dari apa yang telah kamu tentukan, (Q.s.:Al 

Baqarah: 237) 

Sedangkan menurut istilah al fardhu adalah: 

 هو السهم المقدر شرعا للوارث في التركة

Bagian yang sudah ditentukan oleh syara untuk ahli waris dalam 

harta tarikah 

Ashabul furudh itu terbagi menjadi dua macam: 

1) Ashab furudh nasabiyah: yaitu mereka yang berhak atas 

harta warisan dan sudah ditentukan kadarnya dengan 

sebab kekerabatan dan nasab mereka dari si mayit, 

seperti bapak, anak laki-laki, ibu, anak perempuan, 

saudara perempuan satu bapak dan satu ibu 

(kandung). 

                                                             

50 Ahmad al Hasyri, at tarikat wal washoya hlm. 245 
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2) Ashab furudh sababiyah: yaitu mereka yang berhak atas 

harta warisan dan sudah ditentukan kadarnya dengan 

sebab perkawinan, dan mereka itu hanya ada dua 

yaitu suami dan isteri.51 

Dengan demikian jumlah ashabul furudh ada dua belas 

yaitu: suami isteri, bapak, ibu, kakek, nenek, anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, 

saudara perempuan sebapak dan seibu, saudara 

perempuan sebapak, saudara perempuan seibu. 

 

Kedua:  al Asobah an nasabiyah: yaitu mereka  kerabat laki-

laki yang memiliki garis dari pihak bapak, dan 

mereka itu tidak diselingi antara si mayit dan 

mereka dengan perempuan, seperti anak laki-

laki, anak laki-laki dari anak laki-laki, bapak, 

paman dari pihak bapak, saudara perempuan 

beserta anak perempuan. 

Ketiga: al Asobah as sababiyah: yaitu hubungan 

kekerabatan secara hukum yang disebabkan 

dengan pembebasan budak yakni orang yang 

memerdekakan, maka apabila seseorang 

memerdekakan seorang budak lalu budak itu 

mati setelah dia merdeka dan meninggalkan 

harta serta tidak memiliki keturunan dan 

kerabat maka orang memedekakan itu 

mendapatkan warisan. 

                                                             

51 Abdul Fatah Abul ainain, al mirats wal wasiyah wal waqf hlm. 125 
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Keempat: Dzawil arham: yaitu kerabat atau keturunanya 

yang bukan ashabul furudh juga bukan al ashobat 

seperti para anak laki-laki dari anak 

perempuan, anak laki-laki dari anak 

perempuanya anak laki-laki, paman dari ibu, 

bibi dari ibu, anak perempuan dari saudara 

perempuan, maka mereka itu berhak 

mendapatkan warisan jika si mayit tidak 

memiliki ahli waris yang ashabul furudh dan al 

ashobat nasabiyah 

 

1. Ashabul Furudh 

a. Suami 

Seorang suami berhak mendapatkan warisan dari 

isteri dalam dua kasus yakni: 

1) Ia mendapat setengah (1/2 dari harta) jika isteri 

tidak memiliki keturunan, yaitu anak laki-laki, 

atau anak laki-laki dari anak laki-laki dan 

seterusnya ke bawah, atau anak perempuan, 

anak perempuan dari anak perempuan dan 

seterusnya ke bawah. 

2) Ia mendapatkan seperempat (1/4 harta), jika 

isteri memiliki keturunan atau anak (seperti di 

atas), baik itu anak dari suaminya atau anak 

dari suami sebelumnya. 

Adapun dalil yang menunjukkan hal ini adalah 

firman Allah Swt. surah an Nisa ayat 12 berikut: 
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وَلكَُمْ ناصْفُ مَا ترََكَ ازَْوَاجُكُمْ اانْ لَّمْ يكَُنْ لَّهُنَّ وَلدٌَ ۚ فاَانْ كَانَ  

ا ترََكْنَ  مَّ بعُُ ما  لهَُنَّ وَلدٌَ فلَكَُمُ الرُّ

Artinya: Bagimu (para suami) seperdua dari harta 

yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu 

mempunyai anak, kamu mendapat seperempat dari harta 

yang ditinggalkannya (Q.s: An Nisa:12) 

Kata al walad pada ayat di atas adalah sebutan 

keturunan ahli waris baik itu laki-laki yang mana ia 

mendapatkan warisan dari golongan at ta’ashub 

ataupun perempuan yang mana ia mendapatkan 

warisan dari golonganal fardhu. 

Dan kata al walad tidak dimaksudkan pada 

keturunan selain ahli waris ashabul furudh dan al 

ashobah seperti anak laki-laki dari anak perempuan, 

jika ada (seperti anak laki-laki dari anak perempuan) 

maka hal itu tidak menjadi penghalang bagi seorang 

suami untuk  mendapatkan setengah bagian sampai 

seperempat (1/4) bagian.  

Apabila seorang perempuan mati 

meninggalkan suami dan saudara perempuan 

kandung saja. Maka bagi suami mendapatkan 

setengah bagian karena tidak adanya anak sebagai 

ahli waris, dan saudara perempuan kandung 

mendapatkan setengah bagian. 

Jika seorang wanita mati meninggalkan suami 

dan anak laki-laki dari anak laki-laki saja, maka 

suami mendapatkan seperempat (1/4) bagian 

(fardhu) karena adanya keturunan ahli waris dan bagi 
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anak laki-laki dari anak laki-laki mendapat sisanya 

(ta’shiban). 

Apabila seorang perempuan mati 

meninggalkan suami dan anak laki-laki dari anak 

perempuan saja. Maka bagi suami mendapatkan 

setengah (1/2) bagian dan bagi anak laki-laki dari 

anak perempuan mendapatkan sisa dari warisan, 

karena dia termasuk kelompok dzawil arham. 

 

b. Isteri 

Seorang ister berhak mendapatkan warisan dari 

suaminya dalam dua kasus yakni: 

1) Seperempat (1/4)bagian bagi isteri satu atau 

lebih, jika suami tidak memiliki keturunan yakni 

anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-laki 

dan seterusnya ke bawah. 

2) Seperdelapan (1/8) bagian bagi isteri satu atau 

lebih, jika ada keturunan sebagai ahli waris 

secara mutlak, baik itu keturunan dari isterinya 

atau dari isteri yang lain. 

Adapun dalil  atau dasar yang menunjukkan 

pembagian ini adalah firman Allah Swt. surah an 

Nisa ayat 12 berikut: 

ا ترََكْتمُْ اانْ لَّمْ يكَُنْ لَّكُمْ وَلدٌَ ۚ فاَانْ كاَنَ لكَُمْ وَلدٌَ  مَّ بعُُ ما وَلهَُنَّ الرُّ

ا ترََكْتمُْ  مَّ  فلَهَُنَّ الثُّمُنُ ما

Artinya: Bagi mereka (para istri) seperempat harta 

yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 

anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka (para 
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istri) seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 

(Q.s: An Nisa:12) 

Dari ayat di atas jelaslah bahwa ketentuan 

isteri adalah ketentuan jumlah banyak dan 

membagikannya kepada para isteri secara rata, 

walaupun isterinya berjumlah empat orang 

karena umumnya ayat di atas. 

Jika seseorang mati meninggalkan istei dan 

anak saja maka ister mendapatkan bagian 

seperempat (1/4) (fardhon), dan bagi anak 

perempuan dari anak perempuan sisa dari 

warisan, karena ia bagian dari kelompok dzawil 

arham.52 

 

Syarat-syarat Kewarisan karena Perkawinan 

Disyaratkan dalam kewarisan dengan sebab 

perkawinan dua hal yaitu: 

a) Hendaknya  akad perkawinannya sah 

menurut syara’, maka apabila akad 

perkawinannya fasid (tidak sah) lalu mati 

salahtunya maka ia tidak dapat saling 

mewarisi walaupun sudah digauli (dukhul) 

atau sudah sekamar (khalwat) 

b) Hendaknya pernikahan antara suami isteri 

masih berlangsung yakni belum terjadinya 

pemutusan hubungan perkawinan sampai 

                                                             

52 Al Qurthubi, al jami’ li ahkamil Quran juz 5 hlm. 75 
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waktu salah satunya dari pasangan meninggal 

dunia. Dan pada asalnya thalaq roj’i itu tidak 

memutuskan perkawinan selama masih 

dalam masa iddah. Dan adapun Thalaq ba’in 

memutuskan hukum perkawinan semenjak 

dijatuhkan talaknya.53 

 

c. Bagian warisan Ayah 

Para ulama sepakat secara ijma’ bahwa bapak atau  

ayah mendapatkan hak warisan dalam tiga keadaan, 

yaitu: 

1) Seperenam (1/6) secara mutlak, bebas dari at 

ta’ashub , dan hal itu ketika ada keturunan pewaris 

yang laki-laki, yakni anak laki-laki, anak laki-laki 

dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah 

Seperti seseorang mati meninggalkan ayah dan 

dua anak laki-laki, maka ayah mendapatkan 

seperenam (fardhon) dan sisanya untuk bagian dua 

anak laki-laki (ta’shiban) 

Jika seseorang mati meninggalkan Ayah, ibu, 

anak laki-laki dari anak laki-laki, maka ayah 

mendapatkan seperenam (1/6) (fardhon), ibu 

mendapatkan seperenam (1/6) juga, dan anak 

laki-laki dari anak laki-laki mendapatkan bagian 

sisanya. 

                                                             

53 Ahmad Mahmud Asy Syafei, Op. Cit hlm. 68 
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Adapun dalilnya adalah firman Allah Swt. di dalam 

Al Quran berikut: 

ا ترََكَ اانْ كاَنَ لهَٗ وَلدٌَ ۚ  مَّ نْهُمَا السُّدسُُ ما د  م ا بَوََيْها لاكُل ا وَاحا  وَلاا

Artinya: Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 

meninggal) mempunyai anak. (Q.S.: An Nisa: 11) 

2) Dia mendapatkan warisan seperenam (1/6) secara 

(fardhon), dan dia mendapatkan sisanya setelah  

furudh yang lain dengan at ta’shib beserta adanya 

keturunan pewaris yang perempuan yakni anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki 

dan seterusnya ke bawah. Adapun dalil dia 

mendapatkan seperenam (1/6) adalah ayat di atas, 

sedangkan dia mendapatkan sisa adalah hadis nabi 

berikut: 

يدُ بْنُ   زُرَيْع  عَنْ رَوْح  عَنْ عبَدْا حَدَّثنَاَ أمَُيَّةُ بْنُ باسْطاَم  حَدَّثنَاَ يزَا

ا صَلَّى اللَّهُ  اللَّها بْنا طَاوُس  عَنْ أبَايها عَنْ ابْنا عَبَّاس  عَنْ النَّباي 

هَا فمََا ترََكَتْ الْفرََائاضُ  قوُا الْفرََائاضَ باأهَْلا عَليَْها وَسَلَّمَ قاَلَ ألَْحا

وَْلىَ رَجُل  ذكََر    فلَِا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Umayyah 

bin Bistham, telah menceritakan kepada kami Yazid bin 

Zurai' dari Rauh dari Abdullah bin Thawus dari 

ayahnya dari Ibnu 'Abbas dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda, 

"Berikanlah bagian fara`idh (warisan yang telah 

ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang 

tersisa bagi pewaris lelaki yang paling dekat 

(nasabnya)."(H.R. Bukhari) 
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Maka jika seseorang mati meninggalkan ayah 

dan anak perempuan, maka dalam hal seperti ini 

bagian ayah adalah seperenam (1/6) sebagai 

ashabul furudh, dan ditambah dengan sisa dari 

harta peninggalan mayit, dan apabila tidak ada 

sisa setelah dibagi kepada ashabul furudh yang lain 

maka dia hanya mendapatkan bagian warisan 

sebagai ashabul furudh saja, seperti seseorang mati 

meninggalkan ayah, ibu, dan dua anak 

perempuan, maka dalam hal ini ayah 

mendapatkan bagian seperenam (1/6), ibu 

mendapat bagian seperenam (1/6) juga, dan dua 

anak perempuan mendapatkan dua pertiga (2/3) 

bagian.  

Dan jika seseorang mati meninggalkan ayah, 

anak perempuan, dan anak perempuan dari anak 

laki-laki, maka ayah mendapatkan bagian 

seperenam (1/6) sebagai ashabul furudh, anak 

perempuan mendapatkan bagian setengah (1/2), 

dan anak perempuan dari anak laki-laki 

mendapatkan seperenam (1/6) juga, untuk 

menyempurnakan dua pertiga (2/3), dan sisanya 

yaitu seperenam (1/6) untuk bagian ayah, maka 

dalam kasus ini dia (ayah) telah mendapatkan 

bagian sepertiga (1/3) dari harta peninggalan 

mayit  karena sebagai ashabul furudh (seperenam) 

dan juga sebagai  ta’shib  atau sisa (seperenam) 

3) Dia mendapatkan sisa bagian sebagai at ta’shib jika 

si mayit tidak memiliki keturunan sama sekali, 
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baik itu anak laki-laki atau anak perempuan, 

dalam keadaan seperti ini maka ayah 

mendapatkan sisa dari harta sendirian dan dia 

dapat mengambil seluruh harta benda si mayit jika 

sendirian, seperti jika ada seseorang mati 

meninggalkan ayah saja tidak keturunan dan 

saudara yang lain. Atau dia mendapatkan sisa dari 

harta warisan jika ada ahli waris lain dari 

kelompok ashabul furudh, seperti jika ada 

seseorang mati meninggalkan ayah dan isteri, 

maka dalam hal ini isteri mendapatkan bagian 

seperempat (1/4) sebagai ashabul furudh dan 

sisanya untuk bagian ayah sebagai at ta’shib.54 

Dari sini dapat diketahui bahwa poros yang 

berputar pada warisan ayah adalah keturunan 

serta turun temurun dari si mayit, yakni orang 

yang dilahirkan dari orang yang meninggal (si 

mayit) baik langsung ataupun dengan perantara. 

Dan dinisbatkan kepadanya dan dia mendapatkan 

warisan dengan sebab ashabul furudh atau ashobah, 

seperti anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-

laki, anak perempuan dan anak perempuan dari 

anak laki-laki. 

 

 

 

                                                             

54 Ibid hlm. 68 
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Beberapa Contoh Bagian Warisan Ayah 

1. Seseorang mati meninggalkan Ayah, Isteri, 

dan beberapa Anak Perempuan 

2. Seseorang mati meninggalkan Ayah, dan 

Anak Perempuan 

3. Seseorang mati meninggalkan Ayah, Anak 

Perempuan, Anak laki-laki 

4. Seseorang mati meninggalkan Ayah, Isteri, 

dan Anak Perempuan dari Anak Laki-laki 

5. Seseorang mati meninggalkan Ayah dan Ibu. 

 

d. Bagian Warisan Ibu 

Ibu adalah setiap wanita yang telah melahirkan 

langsung si mayit dan nasab si mayit langsung 

kepadanya tanpa ada perantara serta ibu adalah masuk 

dalam kelompok ashabul furud dan dia tidak masuk 

dalam kategori ashobah sama sekali karena tidak ada 

yang di ashobahkan. Adapun sumber bagian warisan ibu 

adalah nash al Quran yang berbicara tentang bagian 

warisan bapak yaitu firman Allah Swt. berikut: 

نْهُمَا السُّدسُُ  د  م ا بَوََيْها لاكُل ا وَاحا  وَلاا

Artinya: Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing 

seperenam, (Q.S.: An Nisa: 11) 

Atas dasar ini maka bagian warisan ibu ada dalam tiga 

hal yaitu sebagai berikut: 

1) Seperenam (1/6) sebagai ashabul furudh jika si mayit  

memiliki anak baik satu anak atau banyak, baik laki-

laki atau perempuan, seperti seseorang mati 
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meninggalkan Ayah, ibu, dan anak laki-laki atau dia 

meninggalkan Ayah, Ibu dan anak Perempuan. 

Dan begitu pula ibu mendapatkan bagian seperenam 

(1/6) beserta dengan dua orang atau lebih saudara 

laki-laki atau beberapa saudara perempuan, baik itu 

saudara kandung, saudara sebapak, saudara seibu 

atau lainnya, seperti seseorang mati meninggalkan 

ayah, ibu, dan dua orang saudara perempuan, atau 

seseorang mati meninggalkan ayah, ibu, saudara 

kandung laki-laki, dan saudara kandung 

perempuan.55 

2) Sepertiga (1/3) dari seluruh harta peninggalan 

sebagai ashabul furudh, dan hal itu jika si mayit tidak 

punya anak atau tidak ada beberapa saudara, baik 

laki-laki ataupun perempuan. Adapun dalil atas hal 

ini adalah firman Allah Swt. berikut: 

ا ترََكَ اانْ كاَنَ لهَٗ وَلدٌَ ۚ فاَانْ  مَّ نْهُمَا السُّدسُُ ما د  م ا بَوََيْها لاكُل ا وَاحا وَلاا

ها  مُ ا ها الثُّلثُُ ۚ فاَانْ كَانَ لهَْٗٓ ااخْوَةٌ فلَاا مُ ا ثهَْٗٓ ابَوَٰهُ فلَاا وَرا لَّمْ يكَُنْ لَّهٗ وَلدٌَ وَّ

 السُّدسُُ 

Artinya: Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 

meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) 

tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang 

tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang 

                                                             

55 Mustofa as Siba’I, al ahwal as syaksiah fil ahliyati wal wasiyati wat tarikat  hlm. 

572 
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meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya 

mendapat seperenam.(Q.S.: An Nisa: 11) 

Dari ayat di atas jelaslah bahwa bagian ibu adalah 

seperenam (1/6) dalam dua hal: yakni jika si mayit 

memilki anak, atau si mayit memiliki beberapa 

sudara baik laki-laki ataupun perempuan, dan yang 

di maksud di sini dua orang atau lebih secara mtlak. 

Dan ini adalah pendapat jumhur Sahabat dan 

fukaha, hal itu karena orang Arab menyebut al 

ikhwaini (dua orang saudara) itu ikhwah (banyak 

saudara). 

3) Sepertiga (1/3) dari sisa setelah dibagi untuk salah 

satu pasangan suami atau isteri, dan hal itu jika ada 

ayah dan salah satu dari pasangan suami atau isteri 

dan si mayit tidak memilki anak serta tidak memilki 

beberapa saudara laki-laki atau perempuan. Dalam 

kasus ini warisan hanya terbatas pada ayah, ibu atau 

suami, isteri, maka ibu mendapatkan sepertiga (1/3) 

dari sisa setelah diambil bagian untuk suami atau 

isteri sebagai kelompok ashabul furudh. 

Masalah ini dinamakan masalah al ghorowiyah 

karena sangat masyuhur dikalang para fukaha, yaitu 

seperti planet yang terperdaya. Dan begitu juga 

masalah al umariyah dinamakan demikian karena hal 

itu pernah diputuskan oleh sahabat Umar bin Khatab 

lalu kebanyakan sahabat nabi menyutujuinya kecuali 

sahabat Ibnu Abbas yang tidak menyutujui pendapat 

sahabat Umar bin khatab, Ibnu Abbas mengatakan: 

wajib diberikan kepada ibu bagian sepertiga (1/3) 
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dari harta peninggalan si mayit karena umumnya 

ayat berikut: 

ثهَْٗٓ ابََ   وَرا ها الثُّلثُُ ۚفاَانْ لَّمْ يكَُنْ لَّهٗ وَلدٌَ وَّ مُ ا  وٰهُ فلَاا

Artinya: Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai 

anak dan dia diwarisi oleh kedua orang tuanya (saja), 

ibunya mendapat sepertiga.( Q.S; An Nisa:11) 

Pendapat Ibnu Abbas kemudian diambil oleh 

Dawud bin Ali Adz Dzohiri. 

Masalah al Gorowiyah atau al Umariyah itu ada 

bentuk yaitu 

a) Masalah warisan itu ada suami, ibu, dan Ayah. 

Maka dalam hal ini suami mendapatkan bagian 

setengah (1/2), ibu mendapatkan bagian sepertiga 

(1/3) dari sisa dan Ayah mendapatkan sisa. 

b) Masalah warisan itu ada isteri, ibu, dan Ayah, 

maka isteri mendapatkan bagian seperempat 

(1/4), ibu mendapatkan bagian sepertiga (1/3) 

dari sisa dan Ayah mendapatkan sisa akhir. Dan 

asal masalah ini adalah keputusan sahabat Umar 

bin Khatab dan disetujui oleh sahabat. 

Beberapa Contoh Bagian Warisan Ayah dan Ibu 

1. Seseorang mati meninggalkan Ayah, Ibu, Anak 

laki-laki dari anak laki-laki, maka Ayah 

mendapatkan sepernam (1/6) sebagai ashabul 

furudh karena adanya anak, ibu mendapatkan 

seperenam (1/6) sebagai ashabul furudh karena 
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adanya anak, dan anak laki-laki dari anak laki-laki 

mendapatkan sisa sebagai ashobah.56 

2. Seseorang mati meninggalkan Ayah, Ibu, anak 

perempuan dari anak laki-laki, maka Ayah 

mendapatkan seperenam (1/6) sebagai ashabul 

furudh dan sisa setelah dibagi kepada ashabul 

furudh karena si mayit tidak memiliki anak laki-

laki, ibu mendapatkan sepernam (1/6) sebagai 

ashabul furudh karena adanya keturunan (anak 

perempuan dari anak laki-laki), dan anak 

perempuan dari anak laki-laki mendapatkan 

setengah (1/2) sebagai ashabul furudh. 

3. Seseorang mati meninggalkan Ibu, dua isteri, dua 

anak laki-laki, maka Ibu mendapatkan sepernam 

(1/6) sebagai ashabul furudh karena adanya anak, 

dua isteri mendapatkan seperdelapan (1/8) karena 

adanya anak, dua anak laki-laki mendapatkan sisa 

sebagai ashobah 

4. Seseorang mati meninggalkan Ibu, isteri, beberapa 

saudara laki-laki satu ibu, maka Ibu mendapatkan 

sepernam (1/6) sebagai ashabul furudh karena ada 

(beberapa saudara laki-laki satu ibu), isteri 

mendapatkan seperempat (1/4), dan beberapa 

saudara laki-laki satu ibu mendapatkan sepertiga 

(1/3) karena ashabul furudh lalu sisanya 

                                                             

56 Asy Syirbini, mugnil muhtaj ila ma’rifati al fadz al minhaj juz 3 hlm. 15 
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dikembalikan kepada beberapa saudara laki-laki 

seibu dan ibu. 

5. Seseorang mati meninggalkan Ibu, Ayah, dan 

beberapa saudara laki-laki sekandung 

6. Seseorang mati meninggalkan Ayah, Ibu, Isteri, 

dan dua saudara laki-laki seayah. 

7. Seseorang mati meninggalkan Ibu, dan anak 

perempuan dari anak laki-laki 

8. Seseorang mati meninggalkan Ibu, Suami, dan 

Kakek 

9. Seseorang mati meninggalkan Ibu, Isteri, dan 

Kakek 

10. Seseorang mati meninggalkan Suami, Ayah, Ibu 

dan anak perempuan 

 

e. Bagian Warisan Anak Perempuan Kandung 

Anak kandung perempuan adalah: setiap wanita yang 

dilahirkan  langsung tanpa perantara dari si mayit (ibu 

atau ayah),  apabila ada anak perempuan maka ia harus 

mendapatkan warisan, adapun bagian warisanya adalah 

terkandung dalam ayat al Quran berikut ini: 

 

ثلُْ حَظ ا الْانُْثيَيَْنا ۚ فاَانْ كُنَّ ناسَاۤءً فوَْقَ  كُمْ لالذَّكَرا ما يْكُمُ اللّٰهُ فايْْٓ اوَْلَادا يوُْصا

دةًَ فلَهََا  الن اصْفُ    اثنْتَيَْنا فلَهَُنَّ ثلُثُاَ مَا ترََكَ ۚ وَاانْ كَانتَْ وَاحا

 

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu 

tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) 

bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang 

anak perempuan.146) Jika anak itu semuanya perempuan yang 
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jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, 

dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan) (Q.S.: An 

Nisa:11) 

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa bagian warisan 

anak perempuan ada tiga keadaan yaitu: 

1. Mendapatkan setengah (1/2) bagian dari harta 

warisan untuk sendirian, jika dia hanya sendiri dan 

tidak ada yang setingkat dengannya dan tidak ada 

juga ashobah, seperti seseorang mati meninggalkan 

ayah dan anak perempuan, maka anak perempuan 

mendapatkan setengah karena ashabul furudh dan 

ayah mendapatkan sisa sebagai ashabul furudh dan 

sebagai ashobah. 

2. Mendapatkan dua pertiga (2/3) untuk dua orang 

atau lebih, jika si mayit tidak mempunyai anak laki-

laki, maka apabila seseorang mati meninggalkan dua 

anak perempuan, ayah, isteri. Dengan demikian bagi 

dua orang anak perempuan mendapatkan dua 

pertiga (2/3) sebagai ashabul furudh, bagi isteri 

mendapatkan seperdelapan (1/8), dan bagi Ayah 

mendapatkan seperenam (1/6) sebagai ashabul furudh 

dan sisa sebagai ashobah. 

3. Mendapatkan sisa warisan sebagai ashobah jika si 

mayit memiliki anak laki-laki, baik itu bersamanya 

anak perempuan satu atau banyak, baik anak laki-

laki itu satu atau banyak, maka dalam hal ini anak 

laki-laki mendapatkan dua bagian dari anak 
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perempuan. Adapun dalilnya adalah firman Allah 

Swt. berikut: 

ثلُْ حَظ ا الْانُْثيَيَْنا ۚ فاَانْ كُنَّ ناسَاۤءً  كمُْ لالذَّكَرا ما يْكُمُ اللّٰهُ فايْْٓ اوَْلَادا يوُْصا

دةًَ فلَهََا الن اصْفُ     فوَْقَ اثنْتَيَْنا فلَهَُنَّ ثلُثُاَ مَا ترََكَ ۚ وَاانْ كَانتَْ وَاحا

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu 

tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) 

bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 

orang anak perempuan. Jika anak itu semuanya 

perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka 

dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 

perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh setengah 

(harta yang ditinggalkan (Q.s: An Nisa: 11) 

Beberapa Contoh Bagian Warisan Anak Kandung 

Perempuan 

1) Seseorang mati meninggalkan  

Isteri Ayah   Anak Perempuan 

(1/8)  (1/2)    (1/2) 

F  F+Q A   F 

(Ashabul furudh)   (Ashabul furudh)(Ashabul furudh)57                   

                     (baqi atau sisa) (Ashobah) 

2) Seseorang mati meninggalkan  

Ayah Anak Perempuan  Anak laki-laki 

 (1/6)     Q. A (seorang anak 

laki-laki sama dengan Dua bagian anak perempuan) 

   

       

                                                             

57 Rumus ini berlanjut sampai halaman berikutnya F (ashabul furudh) 
Q(Baqi atau sisa) sedangkan A (Ashobah) 
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3) Seseorang mati meninggalkan  

Suami  Ibu   dua Anak Perempuan  

(1/4)    (1/6)   (2/3) 

F        F                 F 

 

4) Seseorang mati meninggalkan  

Dua anak Perempuan  Ayah    

(2/3)     (1/6)  

  

F    F+Q+A  

  

5) Seseorang mati meninggalkan  

Ibu 4 anak perempuan  3 Anak laki  

(1/6)  Q+A   Q+A

 (setengah dari anak laki-laki) 

 (setengah dari anak laki-laki)  

                             

f. Bagian Warisan Anak Perempuan dari anak laki-

laki (Cucu). 

Anak perempuan dari anak laki-laki adalah setiap 

wanita dari si mayit yang dilahirkan melalui anak laki-

laki si mayit, baik ayahnya adalah anak laki-laki dari 

si mayit atau anak laki-laki dari anak laki-lakinya si 

mayit dan terus ke bawah. Dan dia tidak mendapatkan 

warisan jika ada anak laki-laki, dan dia menmpati 

posisi anak kandung perempuan tatkala ia telah 

meninggal terlebih dahulu. Maka ia mendapatkan 

warisan sama seperti anak kandung perempuan yakni 

dalam tiga keadaan, namun berbeda keadaanya 
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tatkala ada anak kandung perempuan mengikuti 

menyendirinya anak kandung atau banyak, dan ada 

atau tidaknya anak laki-laki dari anak laki-laki.  

Dan dari sini ada tiga keadaan bagian warisan 

anak Perempuan dari anak laki-laki yaitu: 

1. Mendapatkan Setengah (1/2) sendirian jika tidak 

ada bersamanya orang yang setingkat dengannya, 

atau lebih tinggi darinya dari para anak laki-laki 

dan anak perempuan si mayit. 

2. Mendapatkan dua pertiga (2/3) bagian untuk dua 

orang atau lebih dengan syarat seperti yang di 

atas. 

3. Mendapatkan warisan dengan ashobah jika ada 

ada anak laki-laki satu atau banyak dalam satu 

derajat atau satu derajat dibawahnya, dan tidak 

ada perbedaan apakah ahli waris anak perempuan 

dari anak laki-laki itu satu atau banyak. Dalam 

kasus ini maka anak Perempuan dari anak laki-

laki beserta beberapa anak perempuan dari anak 

laki-laki mendapatkan sisa sebagai ashobah atau 

sisa setelah dibagi kepada ashabul furudh dengan 

tetap berprinsip laki-laki bagiannya lebh banyak 

dua kali lipat dibandingkan perempuan. 

4. Dia mendapatkan seperenam (1/6) sebagai 

penyempurna untuk dua pertiga (2/3), hal ini jika 

si mayit mempunyai satu anak kandung 

perempuan dan tidak ada anak perempuan dari 

anak laki-laki yang ashobah dalam setingkat 

dengannya atau lebih tinggi tingkatannya yang 
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memahjubnya (menghalanginya), maka dalam 

kasus ini anak perempuan mendapatkan setengan 

(1/2), anak perempuan dari anak laki-laki satu 

atau banyak mendapatkan seperenam (1/6) 

karena ashabul furudh tambahan untuk dua pertiga 

(2/3). 

5. Dia gugur mendapatkan warisan karena sebab 

adanya dua orang anak kandung perempuan atau 

lebih, karena juga tertutup oleh beberapa anak 

kandung perempuan dan keduanya adalah ashabul 

furudh dari wanita. Dan gugurnya warisan itu jika 

tidak bersamanya ashobah seperti saudara laki-

lakinya yang sejajar dengannya atau di bawah dia 

derajatnya, maka apabila ada maka dia 

mendapatkan warisan bersamanya dengan 

ashobah dan tentunya dia mendapatkan sisa harta 

warisan dengan prinsip laki-laki lebih banyak dua 

kali lipat dibandingkan perempuan. 

6. Dia mahjub atau terhalang, dengan sebab adanya 

anak kandung laki-laki atau anak laki-laki dari 

anak laki-laki yang lebih tinggi derajatnya 

darinya, baik satu orang atau banyak yang 

besertanya ashobah terlebih dahulu.58 

Beberapa Contoh Warisan Anak Perempuan 

dari anak laki-laki (Cucu) 

                                                             

58 Ahmad Ghondur, al mirats fi syariah al islamiyah hlm. 64 
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1) Seseorang mati meninggalkan: isteri (1/8) F 

(Ashabul furudh), Ibu (1/6) F, anak perempuan 

dari anak laki-laki (1/2) F. 

2) Seseorang mati meninggalkan: Suami (1/4) F, 

anak perempuan dari anak laki-laki (1/2) F, 

Saudara laki-laki kandung  Q (al baqi/ sisa)  

3) Seseorang mati meninggalkan: Ayah (1/6) 

F,Q A (Ashobah), Ibu (1/6), Anak Perempuan 

dari anak laki-laki (1/6)  

4) Seseorang mati meninggalkan: Ayah, Q (sisa/ 

al baqi), tiga anak Perempuan dari anak laki-

laki (2/3) 

5) Seseorang mati meninggalkan: Anak 

Perempuan (1/2), anak Perempuan dari anak 

laki-laki Q (sisa/ al baqi), A (Ashobah), anak 

laki-laki dari anak laki-laki Q (sisa/ al baqi), A 

(Ashobah) 

6) Seseorang mati meninggalkan: Anak 

Perempuan (1/2) F, anak Perempuan dari 

anak laki-laki (1/6) F sebagai penyempurna 

dari (2/3)., Suami (1/4) F. 

7) Seseorang mati meninggalkan: dua Anak 

Perempuan (2/3), anak Perempuan dari anak 

laki-laki, M (mahjub atau terhalang dengan 

dua anak perempuan), Ayah (1/6) Q, A, Ibu 

(1/6)  

8) Seseorang mati meninggalkan: Suami, Ibu, 

Ayah, anak perempuan, anak laki-laki, Anak 

laki-laki dari anak laki-laki 
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9) Seseorang mati meninggalkan: anak 

perempuan dari anak laki-laki (cucu), anak 

laki-laki dari anak laki-laki (cucu) suadaranya 

cucu perempuan 

10) Seseorang mati meninggalkan: Anak 

Perempuan, anak perempuan dari anak laki-

laki (cucu), saudara kandung laki-laki, isteri. 

11) Seseorang mati meninggalkan: Suami, tiga 

anak perempuan dari anak laki-laki (cucu), 

Ibu. 

12) Seseorang mati meninggalkan: anak 

perempuan, Anak perempuan dari anak laki-

laki (cucu), Anak perempuan dari anak laki-

laki dari anak laki-laki (buyut). 

 

 

g. Bagian Warisan Saudara Perempuan (kakak atau 

adik) Kandung 

Saudara Perempuan kandung adalah: setiap 

wanita yang bersamaan dengan si mayit dalam asal 

usul ayah dan ibunya secara keseluruhan. Dan dia 

tidak mendapatkan warisan jika ada anak laki-laki 

ahli waris, dan juga ada ayah, menurut kesepakatn 

ulama fiqih, namun ia mendapatkan warisan 

bersama kakek walaupun ada perbedaan pendapat 

ulama dalam hal ini. 

Oleh karena itu Saudara perempuan kandung 

mendapatkan warisan dalam lima keadaan yaitu: 



 

122 
 

1. Mendapatkan setengah (1/2) sendirian, jika 

tidak ada saudara kandung laki-laki sabagai 

ashobah, dan tidak ada seorangpun yang 

memahjubkannya atau menghalanginya. 

2. Mendapatkan dua pertiga (2/3) untuk satu orang 

atau lebih, jika tidak ada yang orang yang 

menjadi ashobah nya, dan tidak ada seorangpun 

yang memahjubkannya atau menghalanginya. 

3.  Ashobah bil ghair (mendapatkan sisa harta 

warisan dengan yang lain), jika tidak ada orang 

yang memahjubnya atau menghalanginya, dan 

ada bersamanya saudara kandung laki-laki yang 

menjadi ashobah, maka dalam hal ini mereka 

mendapatkan semua sisa harta warisan yang 

telah dibagikannya dengan saudaranya yang 

lain, atau sisa harta setelah ashabul furudh. 

Dengan prinsip laki-laki mendapatkan dua 

bagian dibandingkan perempuan. 

4. Ashobah ma’al ghoir (mendapatkan sisa harta 

warisan bersama yang lain jika ada) jika ada 

bersama saudara kandung perempua anak 

perempuan atau anak perempuan dari anak laki-

laki atau keduanya bersamaan, maka dalam 

kasus ini saudara kandung perempuan 

mendapatkan sisa setelah dimabil untuk bagian 

anak perempuan atau anak perempuan dari anak 

laki-laki sebagai ashabul furudh.dan dia dapat 

mengambilnya bersamaan sebagai ashabul 

furudh., dan tidak ada sisa bagi para saudara 
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perempuan, jika harta peninggalan habis untuk 

ashabul furudh. 

5. Dia mahjub (terhalang untuk mendapatkan 

warisan), saudara perempuan kandung 

termahjub baik satu atau banyak oleh anak  laki-

laki si mayit baik beserta dengan orang yang 

menjadi ashobah atau tidak, dan begitu pula 

saudara perempuan kandung termahjub dengan 

ayah menurut kesepakatn ulama fiqih, dan juga 

ia termahjub dengan kakek menurut sebagian 

ulama fiqih, karena kakek menempati posisi 

ayah tatkala tidak ada.59 

Adapun dalilnya yang menyatakan bahwa 

saudara perempuan kandung mendapatkan 

warisan dalam lima keadaan adalah Firman 

Allah Swt. sebagai berikut: 

يسَْتفَْتوُْنكََ  قلُا اللّٰهُ يفُْتايْكُمْ فاى الْكَلٰلةَا  اانا امْرُؤٌا هَلكََ ليَْسَ لهَٗ 

لهَْٗٓ اخُْتٌ  ثهَُآْ اانْ لَّمْ يكَُنْ وَلدٌَ وَّ فلَهََا ناصْفُ مَا ترََكَۚ وَهُوَ يرَا

ا  ا ترََكَ  وَاانْ كَانوُْْٓ مَّ لَّهَا وَلدٌَ ۚ فاَانْ كَانتَاَ اثنْتَيَْنا فلَهَُمَا الثُّلثُٰنا ما

ثلُْ حَظ ا الْانُْثيَيَْنا  يبُيَ انُ اللّٰهُ لكَُ  ناسَاۤءً فلَالذَّكَرا ما جَالًا وَّ  مْ ااخْوَةً ر ا

يْمٌ ࣖ لُّوْا   وَاللّٰهُ باكُل ا شَيْء  عَلا  انَْ تضَا

Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu 

(tentang kalālah).Katakanlah, “Allah memberi 

fatwa kepadamu tentang kalālah, (yaitu) jika 

seseorang meninggal dan dia tidak mempunyai 

anak, tetapi mempunyai seorang saudara 

                                                             

59 Asy Syarkasyi, al Mabsuth juz 29 hlm. 155  
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perempuan, bagiannya (saudara perempuannya itu) 

seperdua dari harta yang ditinggalkannya. Adapun 

saudara laki-lakinya mewarisi (seluruh harta 

saudara perempuan) jika dia tidak mempunyai 

anak. Akan tetapi, jika saudara perempuan itu dua 

orang, bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan. Jika mereka (ahli waris itu terdiri 

atas) beberapa saudara laki-laki dan perempuan, 

bagian seorang saudara laki-laki sama dengan 

bagian dua orang saudara perempuan. Allah 

menerangkan (hukum ini) kepadamu agar kamu 

tidak tersesat. Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.”(Q.S.: An Nisa: 176) 

Al kalalah pada asalnya adalah bentuk masdar 

dari al kalal yang berarti lelah atau letih, kemudian 

diistilahkan pada seorang mayit yang tidak memiliki 

anak dan ayah untuk penerima warisan. Sedangkan 

imam al Farra mendefinisikan al kalalah adalah 

orang yang gugur dari dua jalur yaitu jalur asal 

bapaknya dan jalur asal anaknya. 

Tinggal tersisa beberapa kasus bagian ahli 

waris beberapa saudara perempuan kandung, dalam 

hal ini para ulama fiqih berbeda pendapat, yaitu 

terutama dalam kasus jika saudara perempuan 

kandung mendapatkan warisan ashobah bersama 

dengan saudara laki-laki kandung, dan juga ada 

beberapa anak laki-laki dari ibu yakni saudara laki-

laki satu ibu yang mana ia berhak mendapatkan 
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sepertiga (1/3) dan tidak ada yang tersisa dari ashabul 

furud karena ashobah. 

Maka dalam hal ini saudara perempuan 

kandung berkongsi dengan para saudara 

kandungnya serta saudara laki-laki satu ibu dalam 

mendapatkan sepertiga (1/3) dibagi antara mereka 

dengan sama.mempertimbangkan bahwa semuanya 

adalah saudara laki-laki satu ibu, dan masalah ini 

dikenal dikalangan fukaha dengan masalah al 

musytarokah dan gambarannya adalah sebagai 

berikut: 

Seorang perempuan mati meninggalkan: 

Suami (1/2), Ibu (1/6), empat saudara laki-laki satu 

ibu (1/3), tiga saudara perempuan kandung (Q,A), 

dua orang saudara laki-laki kandung (Q,A). Dalam 

hal ini jika suami diberikan bagian ashabul furud nya, 

ibu diberikan bagian ashabul furud nya, dan beberapa 

saudara laki-laki seibu diberikan bagian ashabul furud 

nya, maka tidak ada sisa untuk para saudara laki-laki 

kandung dan saudara perempuan kandung, oleh 

karena itu beberapa saudara laki-laki berkongsi 

semuanya dalam sepertiga (1/3) yang mana aslinya 

itu bagian para saudara laki-laki seibu.60  

Beberapa Contoh Warisan Saudara Perempuan 

(kakak atau adik) Kandung 

                                                             

60 Ibnu Qudamah, al mughni juz 6 hlm. 167 
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1. Seseorang mati meninggalkan: suami (1/2), 

saudara perempuan kandung (1/2)  

2. Seseorang mati meninggalkan: suami (1/2), dua 

saudara perempuan kandung (2/3) masalah 

keluarga 

3. Seseorang mati meninggalkan: isteri (1/4), 

empat saudara perempuan kandung (2/3), ibu 

(1/6), anak laki-laki dari saudara laki-laki 

kandung (Q al baqi/sisa, A Ashobah) 

4. Seseorang mati meninggalkan: isteri (1/4), lima 

saudara perempuan kandung(Q albaqi/sisa, A 

Ashobah), empat saudara laki-laki kandung (Q al 

baqi/sisa, A Ashobah).  

5. Seseorang mati meninggalkan: suami (1/4), dua 

anak perempuan (2/3), anak perempuan dari 

anak laki-laki (M, mahjub/terhalang )dua 

saudara perempuan kandung (Q,A) 

6. Seseorang mati meninggalkan: suami (1/2), ibu 

(1/6), dua saudara perempuan satu ibu (1/3), 

saudara perempuan kandung (1/2), saudara 

perempuan satu bapak (1/6) 

7. Seseorang mati meninggalkan: Anak laki-laki, 

dan saudara perempuan kandung 

8. Seseorang mati meninggalkan: Ayah, anak laki-

laki, Saudara perempuan kandung 

9. Seseorang mati meninggalkan: Anak 

Perempuan, Ayah, Saudara Perempuan 

kandung 
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10. Seseorang mati meninggalkan: Isteri, saudara 

perempuan kandung, Ayah 

 

h. Bagian Warisan Saudara Perempuan (kakak atau 

adik) Sebapak 

Saudara perempuan sebapak adalah setipa 

wanita yang ikut bersama bapaknya dengan si mayit 

dengan langsung (tanpa perantara). Ia tidak 

mendapatkan warisan jika ada anak dari si mayit dan 

ada saudara laki-laki kandung, dan saudara 

perempuan kandung jika ia menjadi ashobah ma’al 

ghoir. Lalu kalau tidak salah satu dari mereka maka 

berbagai macam keadaanya dalam mendapatkan 

warisan, dan adapun perbedaan antara beberapa 

saudara perempuan kandung dan saudara perempuan 

satu bapak adalah terhubungnya dua arah atau satu 

arah. 

Saudara Perempuan (kakak atau adik) Sebapak 

mendapatkan warisan dalam tujuh hal yaitu: 

1. Dia mendapatkan setengah (1/2) jika dia 

sendirian, dan tidak ada bersamanya saudara laki-

laki satu bapak atau sekandung atau termahjub 

dengan salah satunya. 

2. Dia mendapatkan dua pertiga (2/3) untuk dua 

orang atau lebih dengan syarat di atas 

3. Dia mendapatkan sepenam (1/6) sendirian 

beserta dengan saudara perempuan kandung 

menyempurnakan untuk 2/3, jika tidak ada 

bersamanya saudara laki-laki satu bapak yang 
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ashobah, dan dia dalam hal ini seperti anak 

perempuan dari anak laki-laki beserta anak 

perempuan. 

Maka dalam hal ini jika dia bersama saudara laki-

laki satu bapak maka ia mendapatkan ashobah, 

yaitu seperti yang akan disebutkan pada nomer 

empat, lalu keduanya gugur bersamaan apabila 

harta tarikah habis untuk ashabul furudh, dan 

saudara laki-laki di sini mendapatkan sial atas 

saudara perempuannya, sebagaimana pada kasus 

suami, saudara perempuan kandung, saudara laki-

laki satu bapak, dan saudara perempuan satu 

bapak, maka dalam hal ini suami mendapatkan 

setengah (1/2) dan saudara perempuan kandung 

mendapatkan setengah (1/2), dan sisanya 

diberikan untuk saudara laki-laki satu bapak, 

saudara perempuan satu bapak, akan tetapi tidak 

ada sisa sama sekali. 

4. Dia mendapatkan ashobah bil ghoir, dan hal ini jika 

ada bersamanya saudara laki-laki satu bapak, 

maka diberikan dengan prinsip laki-laki 

mendapatkan dua kali lipat dibandingkan 

perempuan. 

5. Dia mendapatkan ashobah ma’al ghoir, dan hal ini 

jika ada bersamanya anak perempuan atau anak 

perempuan dari anak laki-laki, maka ia 

mendapatkan sisa  harta tarikah setelah mereka 

dengan ashobah sebagaimana seperti pada kasus 

anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-
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laki, dan saudara perempuan satu bapak. Dan 

adapun perbedaan antara ashobahnya dengan 

saudara laki-laki dan ashobahnya dengan beberapa 

anak perempuan adalah bahwa ashobahnya 

dengan saudara laki-laki adalah asal ashobah, 

maka jika ada ashobah didahulukan, dan diberikan 

warisan bersamanya dengan prinsip laki-laki 

mendapatkan dua kali lipat dibandingkan 

perempuan, dan ashobahnya beserta dengan anak 

perempuan jika tidak ada saudara laki-lai, dan dia 

mendapatkan sisanya seperti saudara. 

6. Dia termahjub atau terhalang untuk mendapatkan 

warisan baik satu orang atau banyak, dengan dua 

orang saudara perempuan kandung, karena 

memenuhinya hak saudara perempuan yaitu dua 

pertiga (2/3), kecuali jika ada bersamanya saudara 

laki-laki satu bapak sebagai ashobah, maka 

keduanya mendapatkan sisa ashobah dengan 

prinsip laki-laki menadapatkan dua kali lipat 

dibandingkan perempuan dalam hal ini yakni 

saudara laki-laki, tentunya jika tidak maka akan 

gugur sebagaimana dalam dua saudara kandung 

perempuan, saudara laki-laki satu bapak, dan 

saudara perempuan satu bapak. 

7. Dia termahjub atau terhalang untuk mendapatkan 

warisan oleh Ayah, anak laki-laki, anak laki-laki 

dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah, dan 

juga oleh saudara laki-laki kandung, saudara 

perempuan kandung, tentunya ia ashobah beserta 
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beberapa anak perempuan atau anak perempuan 

dari anak laki-laki.61 

 

Beberapa Contoh Warisan Saudara Perempuan (kakak atau 

adik) Sebapak 

1) Seseorang wafat meninggalkan: saudara 

perempuan satu bapak (A/Ashobah), dan saudara 

laki-laki satu bapak (A/Ashobah) 

2) Seseorang wafat meninggalkan: ibu (1/6), Ayah 

(Q/baqi/sisa, A/ Ashobah), saudara laki-laki satu 

bapak (M/mahjub bil ab/terhalang), saudara 

perempuan satu bapak (M/mahjub bil 

ab/terhalang). 

3) Seseorang wafat meninggalkan: isteri (1/4), empat 

saudara perempuan kandung (2/3), ibu (1/6), 

Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung 

(Q,A) 

4) Seseorang wafat meninggalkan: isteri (1/4), dua 

saudara perempuan kandung (2/3), saudara 

perempuan satu bapak (Q.A), saudara laki-laki 

satu bapak (Q,A) 

5) Seseorang wafat meninggalkan: suami(1/2), 

saudara perempuan kandung (1/2), saudara 

perempuan satu bapak (tidak ada sisa),  saudara 

laki-laki satu bapak (tidak ada sisa) 

                                                             

61 Ahmad Ghondur, al mirats fil islam hlm. 72 
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6) Seseorang wafat meninggalkan: suami(1/2), 

saudara perempuan kandung (1/2), saudara 

perempuan satu bapak (1/6) penyempurna untuk 

2/3 

7) Seseorang wafat meninggalkan: anak perempuan, 

anak perempuan dari anak laki-laki, saudara 

perempuan sebapak, isteri, ibu 

8) Seseorang wafat meninggalkan: isteri, Anak 

perempuan, Anak laki-laki, dua Saudara 

perempuan satu bapak, ibu 

9) Seseorang wafat meninggalkan: Anak 

Perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, 

ibu Ayah, Saudara perempuan satu bapak 

10) Seseorang wafat meninggalkan: anak perempuan 

dari anak laki-laki, Saudara perempuan kandung, 

saudara laki-laki satu ibu, dan saudara perempuan 

satu bapak 

 

i. Bagian Warisan Saudara Laki-laki dan Perempuan 

(kakak atau adik) Seibu 

Anak-anak ibu: adalah mereka kakak atau adik dari si 

mayit dari ibu yang sama saja. Dalam hal ini mereka 

ada tiga keadaan dalam mendapatkan warisan: 

1. Mendapatkan seperenam (1/6) untuk satu orang 

baik laki-laki atau perempuan jika tidak ada yang 

memahjubnya atau menghalanginya dengan 

lainnya, seperti kakek dan anak si mayit baik laki-

laki ataupun perempuan. Adapun dalil yang 
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menunjukkan bagian warisan mereka itu adalah 

firman Allah berikut: 

 

لهَْٗٓ اخٌَ اوَْ اخُْتٌ فلَاكُل ا  وَاانْ كَانَ رَجُلٌ يُّوْرَثُ كَلٰلةًَ اوَا امْرَاةٌَ وَّ

نْهُمَا السُّدسُُۚ  د  م ا  وَاحا

Artinya: Jika seseorang, baik laki-laki maupun 

perempuan, meninggal dunia tanpa meninggalkan 

ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang saudara 

laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan 

(seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis saudara 

itu seperenam harta. (Q.S: An Nisa:12) 

 

2. Mendapatkan sepertiga (1/3) untuk satu orang 

atau lebih dengan dibagi antara mereka dengan 

sama antara laki-laki dan perempuan, karena laki-

laki mendapatkan dua bagian dibandingkan 

perempuan hanya ada pada kewarisan ashobah, 

sedangkan Saudara Laki-laki dan Perempuan 

(kakak atau adik) Seibu bukanlah ashobah akan 

tetapi masuk pada ashabul furudh. Adapun dalilnya 

adalah firman Allah Swt. sebagai berikut: 

ثِ 
ُ
ل اءُۤ فِى الث ُ

َ
لِكَ فَهُمْ شُرَك ثَرَ مِنْ ذّٰ

ْ
ك

َ
انُوْٓا ا

َ
 فَاِنْ ك

Artinya: Akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara 

seibu itu) lebih dari seorang, mereka bersama-sama 

dalam bagian yang sepertiga itu, (Q.S.: An Nisa:12) 

Dan harta peninggalan atau tarikah sebagaimana 

kita ketahui tidak menjelaskan bagian sebagian 
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kongsinya hal itu menunjukkan bahwa dibaginya 

secara rata dalam bagian harta peninggalan.62 

 Seyogyanya diperhatikan di sini bahwa anak 

laki-laki dari ibu yang sama dalam hal ini tidak 

sendirian dalam mendapatkan bagian sepertiga 

(1/3) dalam semua kasus, bahkan mereka 

bersama-sama dengan saudara laki-laki 

sekandung baik satu atau banyak hal itu jika 

mereka dalam posisi ashobah, namun tidak ada 

sisa bagi mereka setelah dibagi kepada ashabul 

furudh, maka ia dibagi secara sama. Kareana sifat 

keberadaan mereka para saudara kandung tidak 

mengharamkan atau menghalangi dari kewarisan. 

Dan masalah ini disebut masalah al 

musytarokah atau al hajariyah atau al Umariyah 

karena keputusan Umar bin Khatab atas masalah 

ini. Dan  masalah ini tidak terjadi kecuali dalam 

masalah suami dan pemilik bagian seperenam 

(1/6)  ibu atau kakek baik satu atau banyak, 

saudara laki-laki satu ibu, saudara perempuan 

kandung atau beberapa saudara perempuan 

kandung bersamanya saudara laki-laki kandung 

satu atau banyak. Gambaran contohnya adalah 

sebagai berikut: 

Seseorang wafat meninggalkan: suami 

(1/2), ibu (1/6), saudara satu ibu (1/3 bersama), 

                                                             

62 Ahmad Abdul Jawad, Ushul ilmil mirats, hlm. 17 
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saudara sekandung atau sebapak dan seibu (1/3 

bersama). 

Maka apabila suami mendapatkan setengah 

(1/2) itu adalah ashabul furudh, dan begitu juga ibu 

mendapatkan seperenam (1/6) karena bagian 

ashabul furudh. Dan saudara satu ibu mendapatkan 

sepertiga (1/3) itu juga karena ashabul furudh 

namun tidak ada sisa untuk bagian saudara 

kandung, padahal mereka lebih kuat 

kedudukanya dibandingkan saudara seibu, karena 

saudara seibu hanya satu jalur yakni jalur ibu 

terhubung ke si mayit sedangkan saudara kandung 

terhubung ke si mayit dengan dua jalur yakni jalur 

ibu dan jalur bapak. Dan atas dasar ini seharusnya 

kita menggabungkan bagian saudara kandung dan 

saudara seibu dalam bagian sepertiga (1/3), dan 

dibagi antara mereka dengan bagian yang sama 

dan kami menurunkan derajat saudara kandung 

ke derajat saudara se ibu karena saudara seibu 

hanya satu jalur ke mayit. 

Masalah ini sangat dikenal dikalangan para 

sahabat dan sesudahnya atas masalah ini mereka 

berbeda pendapat, sebagain berpendapat 

meniadakan kongsi bersama dan sebagian lain 

berpendapat berkongsi dengan yang lain. 

Imam Abu Hanifah, imam Ahmad lebih 

cenderung ke pendapat Umar bin khatab yang 

pertama (meniadakan kongsi bersama), 

sedangkan imam Malik dan imam Syafei lebih 



 

135 
 

cenderung pada pendapat Umar yang kedua yang 

diputuskan olehnya (berkongsi dengan yang lain) 

Keputusan Umar bin Khatab atas masalah ini 

sejarahnya adalah sebagai berikut: 

Suatu ketika diadukan kepada Umar bin 

Khatab masalah ini (al musytarokah atau al 

hajariyah atau al Umariyah) yakni pada masa awal 

kekhilafahannya atau masa kepemimpinannya 

lalu Umar memutuskan bahwa bagi saudara laki-

laki kandung atau saudara perempuan kandung 

tidak mendapatkan bagian sedikitpun. Kemudian 

Umar menarik pendapatnya di tahun kedua 

kepemimpinannya, di mana Umar berpendapat 

bahwa bagi saudara laki-laki kandung atau 

saudara perempuan kandung  mendapatkan 

bagian bersama dengan saudara seibu (1/3). 

Kemudian para sahabat yang lain protes kepada 

Umar, mereka berkata: wahai Amirul mu’minin, 

taruhlah sebagai contoh ayah kami keledai atau batu 

yang tergeletak di laut? Bukankah ibu kami satu? Lalu 

Umar memperbaiki ucapannya dan memutuskan 

antara mereka (saudara kandung dan saudara seibu) 

mendapatkan bagian bersama-sama yaitu 1/3 atau 

kolektif. Lalu para sahabat betanya lagi kepada Umar: 

bukankah tahun lalu engkau memutuskan berbeda, lalu 

Umar menjawab: 

ها عَلىَ مَا   قضََيْ نتالْكَ عَلىَ مَا قضََيْناَ وَهَذا

Artinya: 'Itu sesuai dengan apa yang kami putuskan, 

dan ini sesuai dengan apa yang kami putuskan pula. 
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3. Saudara seibu temahjub atau terhalang oleh asal 

pihak laki-laki seperti bapak, kakek dari bapak dan 

seterusnya ke atas, dan juga temahjub atau 

terhalang anak dari si mayit baik itu sebagai 

ashobah seperti anak laki-laki, anak laki-laki dari 

anak laki-laki dan terus ke bawah atau juga 

sebagai ashabul furudh seperti anak perempua, 

anak perempuan dari anak perempuan dan terus 

ke bawah, maka dia (saudara seibu) tidak 

mendapatkan warisan dengan mereka.63 

 

 

 

Beberapa Contoh Warisan Saudara laki-laki dan saudara 

Perempuan (kakak atau adik) Seibu 

1) Seseorang wafat meninggalkan: Isteri (1/4), ibu (1/3), dan 

saudara laki-laki seibu (1/6) 

2) Seseorang wafat meninggalkan: Anak laki-laki 

(mendapatkan Semua harta peninggalan mayit), dan 

beberapa saudara laki-laki seibu (tidak mendapatkan karena 

termahjub oleh anak) 

3) Seseorang wafat meninggalkan: Isteri (1/4), Ayah (Q/A), 

dan saudara laki-laki seibu (termahjub oleh asal yakni ayah) 

4) Seseorang wafat meninggalkan: suami (1/2), ibu (1/6), dua 

saudara perempuan seibu (1/3), saudara perempuan 

kandung (1/2), saudara perempuan satu bapak (1/6) 

                                                             

63 Al Jassos, Ahkamul Quran, juz 3 hlm. 24 
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5) Seseorang wafat meninggalkan: Isteri (1/8), anak laki-laki 

dari anak laki-laki (Q/A), tiga saudara laki-laki seibu 

(termahjub), dan saudara laki-laki kandung (termahjub). 

6) Seseorang wafat meninggalkan: Isteri, saudara perempuan 

kandung, Ibu, dan saudara perempuan seibu  

7) Seseorang wafat meninggalkan: Isteri, saudara perempuan 

kandung, empat saudara laki-laki satu ibu,  

8) Seseorang wafat meninggalkan: Suami, saudara laki-laki 

kandung, anak perempuan dari anak perempuan,, saudara 

laki-laki seibu, dia saudara perempuan seibu. 

9) Seseorang wafat meninggalkan: Isteri, dua saudara 

perempuan kandung, dua saudara perempuan seibu, ibu  

 

j. Bagian Warisan Kakek Sohih (dari jalur laki-laki) 

Kakek sohih adalah:  kakek yang tidak masuk pada 

nasabnya seorang ibu ke si mayit seperti Ayahnya ayah, 

Ayahnya ayah dari ayah, dan seterusnya ke atas, dan 

mereka itu termasuk kategori ashabul furudh, dan 

terkadang mendapatakn bagian sebagai ashobah beserta 

ashabul furudh dan terkadang juga sebagai ashobah murni. 

Adapun kebalikan dari Kakek sohih adalah Kakek 

ghoiru sohih adalah: kakek yang  masuk pada nasabnya 

seorang perempuan ke si mayit seperti Bapaknya ibu, 

Bapaknya ibu dari bapak dan mereka masuk kategori 

dazwil arham. 

Kakek sohih menempati kedudukan ayah tatkala tidak 

ada ayah dalam kewarisan, Allah Swt. menamainya 

dengan Ayah, hal itu sebagaimana disebutkan dalam Al 

Quran berikut: 
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نَ الْجَنَّةا  ْٓ اخَْرَجَ ابَوََيْكُمْ م ا َّْيْطٰنُ كَمَا  يٰبنَايْْٓ اٰدمََ لَا يفَْتاننََّكُمُ ال

Artinya: Wahai anak cucu Adam, janganlah sekali-kali 

kamu tertipu oleh setan sebagaimana ia (setan) telah 

mengeluarkan ibu bapakmu dari surga (Q.s: Al A’raf: 27) 

Kata abawaikum pada ayat di atas maksudnya adalah 

Nabi Adam dan ibu Hawa. Dalam ayat lain Allah Swt 

berfirman: 

يْمَ وَااسْحٰقَ وَيعَْقوُْبَ   يْْٓ اابْرٰها لَّةَ اٰباَۤءا  وَاتَّبعَْتُ ما

Artinya: Aku mengikuti agama nenek moyangku, 

(yaitu) Ibrahim, Ishaq, dan Ya‘qub (Q.s: Yusuf: 38). 

 

Dan nabi Ishaq A.S. adalah kakek dari nabi Yusuf 

A.S. 

Kakek mendapatkan bagian warisan dari si mayit 

ketika tidak ada ayah dalam tiga keadaan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dia mendapatkan seperenam (1/6) sebagai ashabul 

furudh, jika si mayit tidak memiliki anak laki-laki  

2. Dia mendapatkan seperenam (1/6) sebagai ashabul 

furudh, dan mendapatkan sisa sebagai ashobah, jika si 

mayit memiliki anak perempuan. 

3. Dia mendapatkan sisa sebagai ashobah murni, jika si 

mayit tidak memiliki anak sama sekali. 

 

Jika seseorang wafat meninggalkan: Isteri, kakek, 

dan anak laki-laki, maka dalam hal ini isteri 

mendapatkan (1/8), kakek mendapatkan (1/6), dan anak 

laki-laki mendapatkan sisanya. 
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Dan jika  seseorang wafat meninggalkan: Isteri, 

kakek, dan anak perempuan dari anak laki-laki, maka 

dalam hal ini isteri mendapatkan (1/8), kakek 

mendapatkan (1/6), dan anak perempuan dari anak laki-

laki mendapatkan (1/2) ditambah sisa sebagai ashobah. 

Dan jika  seseorang wafat meninggalkan: Isteri dan 

kakek, maka isteri mendapatkan (1/4), kakek 

mendapatkan sisa. 

Ini adalah tiga keadaan di mana kakek mendapatkan 

warisan dari si mayit hal itu jika tidak bersamanya 

saudara laki-laki kandung atau saudara satu bapak, baik 

laki-laki maupun perempuan. Adapun jika ada bersama 

kakek yakni tatkala matinya Ayah ada saudara laki-laki 

kandung atau saudara satu bapak baik laki-laki maupun 

perempuan, maka dalam hal ini para Sahabat dan para 

ulama sesudahnya berbeda pendapat tentang 

kewarisanya, karena tidak ada nash (baik al Quran 

mupun hadis) yang menerangkan hukumnya tatkala 

berkumpulnya (kakek dan saudara si mayit) dan hal ini 

menjadi lapangan ijtihad bagi para ulama. 

Abu Bakar, Ibnu Abbas dan ulama Hanafiyah 

berpendapat bahwa kakek seperti ayah, maka mereka 

termahjub dari kewarisan sebagaimana mereka termahjub 

oleh ayah. 

Banyak sahabat di antaranya Ali bin Abi thalib, Zaid 

bin Tsabit, Ibnu Masud, Malik, Syafei, dan Ahmad, 

mereka berpendapat bahwa saudara laki-laki dan saudara 

perempuan kandung dan saudara sebapak mendapatkan 

bagian warisan bersama kakek, maka mereka 
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membaginya bersama kakek dan menjadikan kakek 

sebagai salah satu laki-laki dari mereka.64  

 

Beberapa Contoh Warisan Kakek Sohih (dari jalur laki-laki) 

1) Seseorang wafat meninggalkan: anak perempuan (1/2), 

saudara perempuan kandung (M/ termahjub), kakek (Q/ al 

baqi/ sisa, A/ Ashobah). 

2) Seseorang wafat meninggalkan: kakek (1/6), anak laki-laki 

(sisa semuanya). 

3) Seseorang wafat meninggalkan: kakek (1/6 ditambah Q/ 

sisa), anak perempuan (1/2) 

4) Seseorang wafat meninggalkan: kakek, anak perempuan, 

dan ibu 

5) Seseorang wafat meninggalkan: Isteri, dua anak 

perempuan, ibu, kakek, saudara perempuan kandung 

6) Seseorang wafat meninggalkan: Suami, ibu, kakek, tiga 

saudara perempuan satu bapak 

7) Seseorang wafat meninggalkan: Suami, anak perempuan 

dari anak laki-laki, anak perempuan dari kakek, saudara 

laki-laki kandung, saudara perempuan kandung. 

 

k. Bagian Warisan Nenek Sohihah 

Nenek adalah orang yang tidak masuk kakek gahoiru 

sahih dalam nasabnya ke si mayit seperti ibunya ibu, 

ibunya bapak, ibunya ibu dari ibu,  dan ibunya ibu dari 

                                                             

64 Muhammad Syalabi, Ahkamul Mawarits hlm. 176 
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bapak atau ia masuk kakek sahih nasabnya ke si mayit 

seperti ibunya bapak dari bapak. 

Dan mungkin bisa dikatakan begitu juga orang yang 

terhubung jalurnya ke si mayit dengan ashobah seperti 

bapak dan bapaknya bapak atau sepadanya yang menjadi 

kakek ashabul furudh seperti ibu dan ibunya ibu. 

Adapun nenek gahoiru sahihah adalah perempuan 

yang masuk kakek gahoiru sahih dalam nasabnya ke si 

mayit seperti ibunya bapak dari ibu, dan ibunya ibu dari 

bapaknya ibu, atau ia masuk bapak antara dua ibu atau 

ibu antara bapak dan ibu nasabnya ke si mayit. 

Di dalam al Quran tidak disebutkan secara jelas 

bagian warisan bagi nenek, akan tetapi disebutkan di 

dalam hadis nabi Saw. bahwa bagian warisanya adalah 

seperenam (1/6) sebagai ashabul furudh, baik dia 

menyendiri atau banyak lebih dari satu. 

Nenek Sohihah terkadang dari pihak ibu dan 

terkadang dari pihak bapak saja, maka imam Malik tidak 

memberikan bagian nenek lebih dari dua pertiga (2/2) 

beliau mengatakan di dalam kitab muwatho sebagai 

berikut: kami tidak mengetahui seorangpun memberikan 

warisan selain kepada dua nenek semenjak dari munculnya 

agama Islam sampai sekarang ini, dan ini pendapat Syafei dan 

Dawud, sedangkan menurut madzhab Hanafi mereka tidak 

membatasinya selama kongsinya benar dan sama. 

Nenek mendapatkan bagian warisan dalam dua 

keadaan yaitu: 

1) Dia mendapatkan seperenam (1/6), jika dia 

sendirian dan dia berkongsi jika lebih dari satu. maka 
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jika si mayit masih mempunyai ibunya ibu maka dia 

mendapatkan seperenam (1/6), begitu juga jika si 

mayit masih mempunyai ibunya bapak, dan jika si 

mayit masih memiliki ibunya ibu dari ibunya bapak, 

maka keduanya berkongsi dalam seperenam (1/6)., 

walaupun beragaam derajat nenek ia tetap 

mendapatkan seperenam dengan syarat satu derajat. 

2) Dia termahjub dan tidak mendapatkan bagian 

warisan sama sekali yaitu dalam tiga hal: 

a) Tatkala adanya ibu, maka ibu akan menghijab 

atau menghalangi kewarisan semua nenek baik 

dari jalur bapak atau dari jalur ibu, karena nenek 

mendapatkan warisan kedudukanya sebagai 

pengganti ibu secara simbol, maka nenek tidak 

mendapatkan warisan jika ada ibu asli 

b) Para nenek dari jalur bapak akan termahjub oleh 

ayah, maka Ayah akan memahjub atau 

mengahalangi kewarisan ibunya ayah, akan 

tetapi ayah tidak memahjub ibunya ibu, dan di 

sini kita menemukan perbedaan antara ibu dan 

bapak, maka ibu memahjub nenek dari jalur 

manapun (baik jalur bapak atau ibu), dan ayah 

tidak memahjub kecuali dari jalur ayah. 

c) Nenek yang dekat memahjub yang jauh dari jalur 

manapun, maka apabila si mayit masih memiliki 

ibunya bapak dan ibunya ibu dari ibu, maka 

ibunya bapak mendapatkan seperenam (1/6), 

dan yang lain tidak mendapatakan, dan jika ada 

ibunya ibu dan ibunya ibu dari bapak, maka 
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ibunya ibu mendapatkan seperenam (1/6) dan 

yang lain tidak mendapatkan. 

  

 

Beberapa Contoh Warisan Nenek 

1) Seseorang wafat meninggalkan: Ayah (Q/al baqi/sisa, 

A/Ashobah), Ibunya ibu (1/6), Saudara laki-laki kandung 

(termahjub oleh ayah) 

2) Seseorang wafat meninggalkan: Ibunya ibu (1/6. Dibagi 

sama), Ibunya bapak (Q,A), anak laki-laki dari anak laki-laki 

(Q,A) 

3) Seseorang wafat meninggalkan: Ibu (1/6), anak perempuan 

(1/2), ibunya ibu (M/termahjub), ibunya ayah 

(M/termahjub), saudara laki-laki kandung (Q,A) 

4) Seseorang wafat meninggalkan: Ibunya ibu dari ibu 

(M/termahjub dengan yang dekat), ibunya bapak (1/6), anak 

perempuan dari anak laki-laki (1/2), saudara laki-laki 

kandung (Q,A) 

5) Seseorang wafat meninggalkan: suami, ibu, saudara laki-laki 

satu ibu, nenek satu ibu, saudara laki-laki kandung  

6) Seseorang wafat meninggalkan: Ayah, Nenek satu bapak, 

saudara laki-laki satu ibu, saudara laki-laki kandung  

7) Seseorang wafat meninggalkan: anak perempuan, ayahnya 

ayah, saudara laki-laki seibu, ibunya bapak, ibunya bapak 

dari bapak. 
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TABEL BAGIAN AHLI WARIS ASHABUL FURUDH 

 

NO AHLI WARIS KEADAAN PENJELASAN 

01 Suami 2 kondisi 1. (1/2/F) tatkala tidak ada anak 

dari isteri 

2. (1/4/F) jika ada anak dari isteri 

02 Isteri 2 kondisi 1. (1/4/F) jika suami tidak 
memiliki keturunan baik laki-laki 

atau perempuan. 

2.  (1/8/F) jika ada keturunan baik 
laki-laki atau perempuan. 

03 Ayah 3 kondisi 1. (1/6/F) ketika ada anak laki-

laki 
2.  (1/6/F) ditambah sisa (Q,A) 

beserta anak perempuan 
3.  Ashobah atau sisa murni tatkala 

si mayit tidak memiliki 
keturunan sama sekali, baik itu 

anak laki-laki atau anak 

perempuan, 

04 Ibu 4 kondisi 1. (1/6/F) beserta anak, baik laki-

laki atau perempuan, dan juga 
beserta dengan dua orang atau 

lebih saudara laki-laki atau 

beberapa saudara perempuan, 

baik itu saudara kandung, 
saudara sebapak, saudara seibu 

atau lainnya,  

2. (1/3/F) dari seluruh harta jika 
si mayit tidak punya anak atau 

tidak ada beberapa saudara, 

baik laki-laki ataupun 

perempuan.  
3. (1/3/F) dari sisa setelah dibagi 

untuk salah satu pasangan 

suami atau isteri. Ada dua 
kasus: pertama: meninggalkan 

suami dan ayah ibu kedua: Isteri 

dan Ayah ibu 
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05 Anak Kandung  

Perempuan 

3 kondisi 1. (1/2/F) sendirian, jika dia 

hanya sendiri dan tidak ada 
yang setingkat dengannya dan 
tidak ada juga ashobah.  

2. (2/3F) untuk dua orang atau 

lebih, jika si mayit tidak 
mempunyai anak laki-laki 

3. Ashobah (A) atau beserta anak 

laki-laki, maka anak perempuan 
mendapatkan setengah dari 

anak laki-laki. 

06 Anak Perempuan 

 dari anak laki-laki 

 (Cucu perempuan) 

5  kondisi 1. (1/2) sendirian jika tidak ada 

anak perempuan kandung atau 

anak laki-laki dari anak laki-laki 

yang lebih tinggi atau anak laki-
laki dari anak laki-laki yang 

sederajat.  

2. (2/3) bagian untuk dua orang 
atau lebih dengan syarat seperti 

yang di atas. 

3. Mendapatkan warisan dengan 
ashobah jika ada ada anak laki-

laki satu atau banyak dalam 

satu derajat atau satu derajat 

dibawahnya, dan tidak ada 
perbedaan apakah ahli waris 

anak perempuan dari anak laki-

laki itu satu atau banyak. 

perempuan. 
4. (1/6) untuk satu atau banyak 

beserta dengan anak kandung 

perempuan sebagai 
penyempurna untuk dua pertiga 
(2/3),  tidak ada yang ashobah 

5. Dia gugur mendapatkan 

warisan karena sebab adanya 
dua orang anak kandung 

perempuan atau lebih,  
6. Dia mahjub atau terhalang, 

dengan sebab adanya anak 
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kandung laki-laki atau anak 

laki-laki dari anak laki-laki yang 
lebih tinggi derajatnya darinya. 

07 Saudara Perempuan 
Kandung 

 5 kondisi 1. (1/2) sendirian, jika tidak ada 
saudara kandung laki-laki 
sabagai ashobah,  

2. (2/3) untuk satu orang atau 

lebih, jika tidak ada yang 
orang yang menjadi ashobah 

nya. 
3. Ashobah bil ghair jika ada 

bersamanya saudara 

kandung laki-laki yang 
menjadi ashobah. 

4. Ashobah ma’al ghoir jika ada 

bersamanya saudara 

kandung perempuan. 
5. Dia termahjub  dengan ayah, 

anak laki-laki dari anak laki-
laki dan terus ke bawah, dan 

saudara seibu berkongsi 

dalam sepertiga jika ada 
saudara laki-laki kandung 
dalam masalah al 

musytarokah 

 

08 Saudara 
Perempuan 

satu bapak 

 7 kondisi 1. (1/2) jika dia sendirian, dan tidak 
ada bersamanya anak kandung 

perempuan. 

2. (2/3) untuk dua orang atau lebih 

dengan syarat tidak ada saudara 
perempuan kandung atau yang 
ashobah. 

3. (1/6/F) beserta dengan satu 
saudara perempuan kandung atau 

banyak menyempurnakan untuk 

2/3, jika tidak ada bersamanya 

saudara laki-laki satu bapak yang 
ashobah,  
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4. Ashobah bil ghoir, dan hal ini jika 

ada bersamanya saudara laki-laki 
satu bapak. 

5. Aashobah ma’al ghoir, dan hal ini 

jika ada bersamanya anak 

perempuan  
6. Termahjub atau terhalang untuk 

mendapatkan warisan oleh ayah, 

anak laki-laki, anak laki-laki dari 

anak laki-laki dan seterusnya ke 
bawah dan juga oleh saudara laki-

laki kandung dan saudara 

perempuan kandung, sebagai 
ashobah. 

7. Termahjub oleh dua saudara 

perempuan kandung, jika tidak 
ada  bersamanya ashobah. 

09 Saudara laki-
laki seibu 

3 kondisi 1. (1/6) untuk satu orang baik laki-
laki atau perempuan  

2. (1/3) untuk satu orang atau lebih 
dengan dibagi antara mereka 
dengan sama antara laki-laki dan 

perempuan,  

3. Termahjub atau terhalang oleh 

Anak dan asal dari pihak laki-

laki. 

10 Kakek 3 kondisi 1. Tiga keadaan seperti kondisi 

ayah ketika tidak ada ayah (lihat 
no.03)  

2. Termahjub oleh ayah dan oleh 

kakek yang lebih dekat 

3. Dia mendapatkan warisan dibagi 
dengan saudara laki-laki dan 

saudara perempuan kandung 

atau seayah baik laki-laki atau 
perempuan atau campuran jika 

pembagiannya baik dari (1/6) 

jika tidak maka ia mendapatkan 
jatah dari ashabul furudh 
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11 Nenek 2  kondisi 1. (1/6) untuk satu orang atau 

banyak dan jika sederajat 
2. Termahjub oleh ibu, nenek yang 

lebih dekat, dan juga Termahjub 

oleh ayah, kakek dan terus ke 

atas dari jalur laki-laki 

 

2. Ahli Waris Ashobah 

Al Ashobah العصبة menurut bahasa menunjukkan arti 

meliputi sesuatu, diikatakan suatu kaum meliputi si 

fulan, yakni si fulan termasuk kaum itu untuk 

mengayominya, ashoba juga berarti ikatan dikatak luka 

itu dibalut atau diikat perban, seorang laki-laki itu terikat 

dengan anak-anaknya, kerabatanya dan ayahnya atau 

para walinya yang laki-laki- dari ahli warisnya, dan 

dinamakan ashobah karena ia meliputi, mengayomi atau 

mengikat denganya, maka atas dasar ini meliputi laki-laki 

itu dalam suatu yakni orang-orang yang fanatik terhadap 

kaumnya karena mengayomi kaumnya. 

Al Ashobah العصبة adalah bentuk jamak sedangkan 

bentuk tunggalnya adalah ashib عاصب, seperti kata طلبة 

dan طالب dan bentuk jamak ashobah adalah ashobaat 

 Para ulama ahli ilmu waris menyebut kata ashobah .عصبات

sebagai sebutan bagi setiap ahli waris yang tidak 

disebutkan bagiannya secara detail oleh nash al Quran 

maupun hadis, namun dia bisa mendapatkan seluruh 

harta tarikah jika dia dalam posisi sendirian, dan ia bisa 

mendapatkan sisa bagian harta warisan setelah dibagi 

kepada ashabul furudh jika mereka ada dan ia tidak 
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mendapatkan sisa apabila sudah dihabiskan oleh ashabul 

furudh seluruh harta tarikah.65 

Al Ashobah menurut para ulama fiqih terbagi menjadi 

dua yaitu:  

 

Pertama:  al ashobah an nasabiyah yaitu: yaitu ashobah 

yang datang dari arah nasab atau keturunan. 

Kedua: al ashobah as sababiyah yaitu: ashobah yang datang 

dari arah sebab yakni memerdekakan budak. 

al Ashobah an nasabiyah adalah mereka anak 

keturunan dan kerabat si mayit dari pihak ayah, dan al 

ashobah an nasabiyah terbagi menjadi tiga macam yaitu: 

Ashobah bin nafsi, Ashobah bil ghaoir, dan Ashobah maal 

Ghoir. Adapun setiap ashobah yang tanpa batasan maka 

kembali pada macam yang pertama. 

a. Ashobah bin nafsi 

Ashobah bin nafsi adalah: kerabat laki-laki yang 

tidak masuk nasabnya perempuan pada si mayit, baik 

itu dinisbatkannya langsung seperti anak laki-laki atau 

dinisbatkanya tidak langsung dengan diselingi laki-laki 

seperti anak laki-laki dari anak laki-laki atau diselingi 

perempuan seperti saudara kandung. Selain itu ada juga 

yang dikenal dalam mendefinisikan Ashobah bin nafsi ini 

yaitu sebagai berikut: setiap orang yang memperoleh 

seluruh harta dari satu jalur atau satu pihak dikala 

sendirian tidak ada ahli waris lain. Atau juga ia 

                                                             

65 Lihat Mukhtar assohah hlm. 435 
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mendapatkan sisa harta setelah dibagikan bagianya 

kepada ashabul furudh dan itulah yang dinamakan 

ashobah bin nafsi. 

Ashobah bin nafsi ada tiga kategori atau tiga 

tingkatan, di mana sebagianya didahulukan 

dibandingkan dengan sebagian yang lainnya sesuai 

dengan seajuh mana kedekatannya dengan nasab. Hal 

itu berdasarkan hadis Nabi Saw. Berikut: 

هَا فمََا ت النبي صلي الله عليه وسلم: قاَلَ  قوُا الْفرََائاضَ باأهَْلا ي قألَْحا

وَْلىَ رَجُل  ذكََر    فلَِا

Artinya: Nabi Saw bersabda: "Berikanlah bagian fara`idh 

(warisan yang telah ditetapkan) kepada yang berhak, maka 

bagian yang tersisa bagi pewaris lelaki yang paling dekat 

(nasabnya)."(H.R. Bukhari) yakni laki-laki yang paling 

dekat dari sisi nasab.66 

Adapun urutannya adalah sebagai berikut: 

1. Anak keturunan si mayit dari garis atau pihak laki-

laki yakni anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-

laki dan seterusnya ke bawah. 

2. Asal keturunan si mayit dari garis atau pihak ayah, 

yakni asal usul si mayit dari pihak ayah seperti ayah, 

ayahnya ayah dan terus ke atas. 

3. Anak dari bapaknya si mayit  dari garis saudara 

kandung atau saudara satu bapak seperti kakak laki-

laki atau adik laki-laki dan anak-anaknya dan terus 

ke bawah. 

                                                             

66 Al Jassos, Ahkamul Quran juz 3 hlm. 142 
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4. Anak-anak Kakek, yakni para paman dari si mayit 

dan paman dari bapaknya si mayit, para paman 

kakeknya, dan dengan kata lain yaitu mereka anak 

keturunan dari kakek yang pertama dan anak-

anaknya dan terus ke bawah, lalu anak keturunan 

dari kakek yang kedua dan anak-anaknya dan terus 

ke bawah, lalu anak keturunan dari kakek yang 

ketiga dan anak-anaknya dan terus ke bawah. 67 

 Ini disebut dengan ashobah bin nafsi karena al 

ashobah datang tanpa perantara dengan yang lain, 

dan sistem kewarisan mereka didasarkan pada 

bahwa ahli waris dari mereka dapat mengambil 

semua harta peninggalan si mayit. Atau dapat 

mengambil sisa dari ashabul furudh, dan mereka bisa 

menjadi gugur untuk mendaptkan tarikah jika harta 

peninggalan itu telah habis untuk ashabul furudh. 

Maka atas dasar ini jika ashobah sendiri maka 

perintahnya jelas, jika banyak maka yang 

didahulukan adalah sebagai berikut: 

a. Dilihat dari sisi jalur: jika jalurnya berbeda-beda 

maka didahulukan jalur atau arah yang empat 

telah lalu disebutkan yakni jalur laki-laki setelah 

itu jalur sesudahnya, maka jalur anak lebih 

didahulukan dari pada jalur bapak kemudian 

baru dari jalur paman, namun jika setingkat 

                                                             

67 Muhammad Yusuf Musa, At tarikah wal mirats fi Syariah al Islamiyah hlm. 

165 
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jalurnya maka yang didahukan adalah yang 

dekat. 

b. Dilihat dari sis derajat: yaitu diutamakan yang 

dekat dahulu kemudian baru yang jauh dari si 

mayit, maka apabila ada ashobah dari satu jalur 

dan berbeda derajatnya maka didahukan yang 

lebih dekat derajatnya dibandingkan dengan 

yang jauh, contohnya seperti seseorang wafat 

meninggalkan anak laki-laki dan anak laki-laki 

dari anak laki-laki, maka mendahulukan anak 

laki-laki daripada anak laki-laki dari anak laki-

laki. Dan begitu juga mendahulukan ayah dari 

pada kakek, dan mendahulukan saudara sebapak 

dari pada anak laki-laki dari saudara laki-laki 

sebapak, dan mendahulukan paman sebapak 

dari pada anak paman sebapak, maka yang dekat 

derajatnya memahjub yang jauh dalam 

kewarisan, maka apabila  sama dalam sisi jalur 

dan derajat maka didahulukan yang kuat yaitu 

derajat yang ketiga berikut ini 

c. Dilihat dari sisi kekuatan: yakni yang lebih kuat 

kekerabatan atau nasabnya dari si mayit. Maka 

didahulukan kerabat dekat seperti saudara laki-

laki kandung dari pada kerabat satu jalur seperti 

saudara laki-laki sebapak.68 

 

                                                             

68 Ahmad Ghondur, al mirats fil islam, hlm. 97 
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Maka sekelompok jama’ah sama dalam satu sis 

jalur, derajat, dan kekuatan kerabat atau nasabnya 

maka, mereke berkongsi dalam mendapatkan hak 

semua harta atau sisa harta setelah dibagi bagian ashabul 

furudh, dan dibagi di antara mereka dengan sama, maka 

apabila si mayit meninggalkan anak laki-laki dari 

saudara laki-laki, dan sepuluh orang anak keturunan 

saudara laki-laki yang lain, maka harta tarikah dibagi 

secara rata kepada mereka, karena dia tidak ada yang 

lebih tinggi antara yang satu dengan yang lainnya 

(setingkat). 

Dari sini terlihat jelas bahwa mendahulukan 

berdasarkan dari sisi jalur lalu sisi derajat kemudian sisi 

kuat adalah sistem terdahulu di mana hal itu menjadi 

asas kewarisan dalam masalah ini, dalam rangka 

mengamalkan sabda Nabi Saw. berikut: 

قُ   هَا فمََا تقيقاَلَ النبي صلي الله عليه وسلم: ألَْحا  وا الْفرََائاضَ باأهَْلا

وَْلىَ رَجُل  ذكََر    فلَِا

Artinya: Nabi Saw bersabda: "Berikanlah bagian 

fara`idh (warisan yang telah ditetapkan) kepada yang berhak, 

maka bagian yang tersisa bagi pewaris lelaki yang paling 

dekat (nasabnya)."(H.R. Bukhari) 

Yang di maksud lebih dekat dalam hadis di atas 

adalah dalam kekerabatanya atau nasabnya dan 

mengakhirkan warisan ashobah nasabiyah atas ashabul 

furudh. Adapaun hikmah mengakhirkanya adalah jelas 

yakni karena andaikan mendahulukan ashobah atas 

ashabul furudh maka niscaya semua harta warisan akan 
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habis diambil ashobah dan ashabul furudh tidak 

mendapatkan sesuatu apapun. 

Ini bukan berarti bahwa ashabul furudh lebih kuat dari 

ashobah secara mutlak, namun karena ashobah terkadang 

bisa memahjub ashabul furudh dengan hajb hurman atau 

hajb nuqshon dalam banyak contoh kasus. 

 

b. Ashobah bil ghaoir 

Ashobah bil ghoir adalah setiap wanita yang memiliki 

kadar bagian tertentu di mana keberadaanya 

membutuhkan ashobah  sampai ashobah bi nafsihi maka 

dia berkongsi dalam ashobah. Dan kasus ini hanya 

terjadi pada masalah seseorang yang mendapatkan 

bagian warisan setengah (1/2) tatkala ia sendirian 

(tanpa ahli waris yang lain) dan dua pertiga (2/3) tatkala 

banyak dan dari sini masalah ini hanya terbatas pada 

empat personal yaitu: 

1. Anak kandung perempuan 

2. Anak perempuan dari anak laki-laki 

3. Saudara perempuan kandung 

4. Saudara perempuan satu bapak.69 

 

Maka jika ada beserta setiap seorang dari mereka 

ashobah bin nafsi dalam derajat dan kekuatannya ia 

menjadi ashobah maka ia mendapatkan warisan 

bersamanya dengan menjadi ashobah bukan menjadi 

                                                             

69 Lihat Ad Dasuqi dan Syarah al Kabir, juz 4 hlm. 467 
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ashabul furudh, dan keduanya mendapatkan bagian 

warisan bersamaan dengan prinsip laki-laki 

mendapatkan dua bagian dari pada perempuan, karena 

firman Allah Swt. berikut: 

 
ُ
يَيْنِ   يُوْصِيْك

َ
نْث

ُ
ا

ْ
 حَظ ِ ال

ُ
رِ مِثْل

َ
ك

مْ لِلذ َ
ُ
ادكِ

َ
وْل

َ
هُ فِيْٓ ا

ّٰ 
 مُ الل

Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu 

tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) 

bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 

orang anak perempuan (Q.S; An Nisa: 11) 

Maka anak kandung perempuan mendapatkan 

warisan ashobah bersama dengan anak kandung laki-

laki. Dan anak perempuan dari anak laki-laki 

mendapatkan warisan ashobah bersama dengan anak 

laki-laki dari anak laki-laki di mana dia sederajat 

dengannya baik itu saudaranya perempuan atau anak 

laki-laki pamannya sebagaimana dia ashobah bersama 

anak laki-laki dari anak laki-laki yang lebih rendah 

derajatanya dari dia perempuan. Dan saudara 

perempuan kandung mendapatkan warisan ashobah 

bersama dengan saudara laki-laki kandung saja. Dan 

juga saudara perempuan satu bapak mendapatkan 

warisan ashobah bersama dengan saudara laki-laki satu 

bapak walupun dia bukan satu kandung dengan 

perempuan. 

Atas dasar itulah maka perempuan yang bukan 

ashabul furudh, walupun dia bagian dari dzawil arham 

dan saudaranya adalah ashobah bin nafsi  maka dia 
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tidak menjadi ashobah dengannya seperti kasus bibi 

dari bapak dengan paman dari bapak, anak 

perempuan dari saudara laki-laki dengan anak laki-

laki dari saudara laki-laki, dan dalam hal seperti ini 

maka harta warisan semuanya untuk laki-laki dan 

tidak ada sesuatupun untuk perempuan karena dia 

bagian dari dzawil arham. 

 

c. Ashobah maal Ghoir 

Ashobah maal Ghoir adalah: setiap wanita yang 

mempunyai kadar bagian tertentu pada asalnya 

menurut syariat Islam, dalam menjadi ashobah ia 

memerlukan wanita lain yang tidak berkonsi dalam 

ashobah itu. 

Masalah ini hanya terbatas pada kasus saudara 

perempuan kandung dan saudara perempuan satu 

bapak, jika tidak bersama salah satunya orang yang 

menjadi ashobah dari jalur laki-laki dan ada bersamnya 

perempuan yakni anak dari si mayit seperti anak 

perempuan atau anak perempuan dari anak laki-lakinya 

dan terus ke bawah. 

Dan ashobah di sini tidak berkongsi dalam bagian 

harta waris dengan orang yang menjadi Ashobah maal 

Ghoir sebagaimana keadaan dalam Ashobah maal Ghoir , 

akan tetapi ashabul furudh mengambil bagian mereka, 

dan sisanya dimabil oleh kelompok ashobah, maka 

apabila bagian harta telah diambil oleh ashabul furudh  
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maka  kelompok ashobah tidak mendapatkan bagian 

apa-apa dalam hal ini.70 

Maka apabila seseorang wafat meninggalkan 

anak perempuan dan saudara perempuan kandung saja, 

maka dalam hal ini saudara perempuan kandung 

menjadi ashobah beserta dengan anak perempuan, maka 

anak perempuan mendapatkan bagianya asshabul 

furiudh yaitu setengah (1/2) dan saudara perempuan 

kandung mendapatkan sisa yaitu setengah (1/2).  

Apabila seorang perempuan wafat 

meninggalkan ibu, anak perempuan dari anak laki-laki, 

saudara perempuan satu bapak, maka dalam hal ini 

saudara perempuan menjadi ashobah beserta dengan 

anak perempuan dari anak laki-laki, maka ibu 

mendapatkan bagian asshabul furiudh yaitu seperenam 

(1/6), dan anak perempuan dari anak laki-laki 

mendapatkan bagian asshabul furiudh yaitu setengah 

(1/2), dan saudara perempuan satu bapak mendapatkan 

sisa yakni sepertiga (1/3). 

Beberapa Contoh Warisan Ashobah 

1) Seseorang wafat meninggalkan:  

Ibu (1/3), paman kandung (Q/al baqi/ sisa), anak 

paman satu bapak (termahjub oleh paman), paman 

kakek satu bapak (termahjub oleh paman) 

2) Seseorang wafat meninggalkan: 

                                                             

70 Lihat Ibnu hajar al Asqalani, fathul bari juz 8 hlm. 189 
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Ayah (1/6), anak laki-laki dari anak laki-laki 

(Q/sisa, A/ ashobah) 

3) Seseorang wafat meninggalkan: 

Ayah (1/6 +sisa /ashobah), ibu (1/6), saudara laki-

laki kandung (termahjub oleh ayah), dan anak 

perempuan (1/2 ashabul furudh) 

4) Seseorang wafat meninggalkan: 

Dua orang anak perempuan (2/3), anak perempuan 

dari anak laki-laki (sisa/ ashobah), anak laki-laki dari 

anak laki-laki (sisa /ashobah), saudara laki-laki 

kandung (termahjub) 

5) Seseorang wafat meninggalkan: 

Anak perempuan (1/2), suami (1/4), ayah (1/6), 

ibu (1/6), anak laki-laki dari anak laki-laki (tidak 

ada sisa), anak perempuan dari anak laki-laki 

(tidak ada sisa) 

6) Seseorang wafat meninggalkan: 

Isteri (1/4), saudara perempuan kandung (1/2), 

saudara perempuan satu bapak (sisa/ ashobah), 

saudara laki-laki satu bapak (sisa/ ashobah), anak 

laki-laki dari paman kandung (termahjub oleh 

saudara laki-laki satu bapak) 

7) Seseorang wafat meninggalkan: anak laki-laki, 

anak laki-laki dari anak laki-laki 

8) Seseorang wafat meninggalkan: Ayah, saudara 

laki-laki kandung, saudara laki-laki satu bapak 

9) Seseorang wafat meninggalkan: anak perempuan 

dari anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-

laki, saudara laki-laki kandung 
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10) Seseorang wafat meninggalkan: isteri, anak 

perempuan dari anak laki-laki, ibu, saudara 

perempuan kandung  

11) Seseorang wafat meninggalkan: suami, ibu, 

saudara perempuan kandung, anak perempuan, 

saudara laki-laki satu bapak, ibunya ibu 

12) Seseorang wafat meninggalkan: suami, kakek satu 

bapak, ibunya anak perempuan, anak perempuan 

dari anak laki-laki, saudara laki-laki kandung, 

saudara laki-laki satu bapak 

13) Seseorang wafat meninggalkan: dua anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, 

anak laki-laki dari anak laki-lakinya laki-laki 

(anaknya cucu), saudara laki-laki kandung 

 

B. Al hajab atau Terhalang 

Al hajab menurut bahasa berarti mencegah, 

menghalangi dan menutup, dan sebagian ada yang 

menyebutnya al hijab yakni menutupi, dan hal itu 

dinamakan demikian karena ia menutupi sesuatu dan 

menghalangi untuk melihatnya.71 

Adapun Al hajab menurut istilah adalah mencegah 

atau menghalangi seseorang untuk mendapatkan harta 

warisan secara keseluruhan atau sebagiannya setelah 

adanya penyebab kewarisan dan tidak adanya halangan 

ketika adanya orang lain yang tidak tergabung 

                                                             

71 Al misbah al muniir, hlm. 146 
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dengannya dalam bagiannya. Seperti kakek termahjub 

atau terhalang untuk mendapatkan warisan oleh ayah, 

dan isteri terhalang dari mendapatkan seperempat 

menjadi seperdelapan karena ada anak dari si mayit, dan 

yang dihalangi itu disebut dengan mahjub dan orang yang 

menghalanginya disebut hajib. Dan orang yang 

termahjub itu bukanlah terhalang secara makna pada 

dirinya akan tetapi ia terhalang karena adanya orang lain, 

yakni ahli waris, dan jika bukan karena orang itu maka, 

niscaya di mendapatkan kewarisan atau dia bisa 

mengambil bagian yang di atasnya secara keseluruhan. 

Al hajab itu terbagi menjadi dua: pertama: hajab 

nuqshon (terhalang mengurangi bagian) kedua: hajab hurman 

(terhalang mendapatkan bagian sama sekali). 

1.  Hajab nuqshon: adalah pindahnya ahli waris dari 

bagianya yang tinggi kepada bagianya yang rendah, 

karena adanya orang lain. Contohnya seperti suami, 

di mana bagianya berpindah dari mendapatakn 

bagian 1/2 ke bagian1/4 jika ada anak dari si mayit, 

dan begitu pula isteri maka ia berpindah dari 

mendapatakn bagian 1/4 ke bagian 1/8 ketika ada 

anak dari si mayit, dan anak perempuan dari anak 

laki-laki berpindah bagianya dari ½ ke 1/6 tatkala 

ada anak kandung perempuan. 

Hal ini tidak terjadi kecuali pada ashabul furudh dari 

ahli waris pada orang yang memiliki dua bagian yang 

lebih atas dan lebih rendah, mereka itu ada lima 

yaitu: suami atau isteri, anak perempuan dari anak 

laki-laki, saudara perempuan satu bapak, dan ibu. 
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2. Hajab hurman: adalah hal yang mencegah ahli waris 

mendapatkan bagian seluruh harta warisan karena 

adanya orang lain. Contohnya seperti kakek 

terhalang mendapatkan warisan sebab karena 

adanya ayah, saudara laki-laki satu bapak terhalang 

mendapatkan warisan sebab karena adanya saudara 

kandung, dan juga anak perempuan dari anak laki-

laki terhalang mendapatkan warisan sebab karena 

adanya anak laki-laki. 

Adapun orang-orang yang terhalang karena Hajab 

nuqshon adalah: 

a. Suami: terhalang dari mendapatkan 1/2 

menjadi 1/4 karena adanya anak dari si mayit. 

b. Isteri: terhalang dari mendapatkan 1/4 menjadi 

1/8 karena adanya anak dari si mayit,  baik 

darinya atau dari yang lain 

c. Anak perempuan dari anak laki-laki: terhalang 

dari mendapatkan 1/2 menjadi 1/6 karena 

adanya anak kandung perempuan dari si mayit. 

d. Ibu: terhalang dari mendapatkan 1/3 menjadi 

1/6 karena adanya anak dari si mayit atau 

adanya beberapa saudara laki-laki atau saudara 

perempuan. 

e. Saudara perempuan satu bapak: terhalang dari 

mendapatkan 1/2 menjadi 1/6 karena adanya 

saudara kandung perempuan.72 

                                                             

72 Mustofa Syalabi, ahkamul mirats, hlm. 241 
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Adapun orang-orang yang terhalang karena Hajab 

hurman adalah 

a. Kakek sahih: terhalang oleh ayah dan kakek yang 

lebih dekat derajatnya 

b. Nenek sahihah: terhalang ibu baik dari pihak 

bapak ataupun dari pihak ibu, dan juga terhalang 

oleh nenek yang lebih dekat nasabnya, nenek 

dari pihak bapak juga terhalang oleh bapak. 

c. Anak dari ibu baik laki-laki atau perempuan: 

terhalang oleh anak secara mutlak dan juga 

terhalang oleh asal yakni ayah ke atas. 

d. Anak perempuan dari anak laki-laki: terhalang 

oleh anak laki-laki yang lebih tinggi derajat 

nasabnya darinya dan juga terhalang oleh dua 

anak perempuan atau lebih. 

e. Saudara perempuan kandung: terhalang oleh 

ayah, anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-

laki dan terus ke bawah baik satu ataupun 

banyak, dan bersamanya saudara kandung laki-

laki lebih awal. 

f. Saudara perempuan satu bapak satu atau 

banyak: terhalang oleh saudara perempuan 

kandung, saudara laki-laki kandung, dua atau 

lebih saudara perempuan kandung jika tidak ada 

bersamanya saudara laki-laki satu bapak yang 

menjadi ashobah. 
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Beberapa Contoh Mahjub 

1) Seseorang wafat meninggalkan:Ibu (1/6), 

saudara laki-laki satu ibu (1/6), saudara laki-

laki kandung (sisa/ ashobah), saudara laki-laki 

satu bapak (mahjub oleh saudara laki-laki 

kandung). 

2) Seseorang wafat meninggalkan:Ibu (1/6), kakek 

(mahjub oleh ayah), ayah (sisa), saudara laki-laki 

kandung (mahjub oleh ayah), saudara laki-laki 

satu ibu (mahjub oleh ayah). 

3) Seseorang wafat meninggalkan:Isteri (1/4), ibu 

(1/3), saudara laki-laki kandung (sisa/ ashobah), 

anak laki-laki kafir (mahrum/tidak 

mendapatkan warisan) 

4) Seseorang wafat meninggalkan:Suami (1/2), 

ibu (1/3), anak laki-laki beda agama 

(mahrum/tidak mendapatkan warisan), saudara 

laki-laki satu ibu (1/6). 

5) Seseorang wafat meninggalkan: anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-

laki, anak laki-laki dari anak laki-laki, ayah, ibu, 

kakek. 

6) Seseorang wafat meninggalkan: dua isteri, dua 

anak perempuan, anak laki-laki dari anak laki-

laki, saudara laki-laki satu bapak, ibu 

7) Seseorang wafat meninggalkan: suami, anak 

laki-laki, anak perempuan dari anak laki-laki, 

ayah, saudara laki-laki satu ibu, saudara 

perempuan kandung. 
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8) Seseorang wafat meninggalkan: suami, ibu, 

ayah, , anak laki-laki, ibunya bapak, kakek, ibu, 

ibunya ibu. 
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BAB V 

ASAL MASALAH, 

ROD DAN AUL 
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A. Asal Masalah 

Tatkala hendak membagi harta warisan kepada ahli 

waris yang berhak yang jumlahnya lebih dari satu dari 

ashabul furudh, maka haruslah dikeluarkan terlebih 

dahulu asal masalahnya. Yaitu angka terkecil (kelipatan 

persekutuan terkecil) yang mungkin diambil darinya 

bagian (siham) ahli waris yang benar (bilangan bulat) 

tanpa memecah (bilangan pecahan). Adapun jika ahli 

waris hanya ada satu dari setiap tingkatan maka tidak 

perlu lagi dicari asal masahalanya karena orang itu tidak 

berbarengan bagian harta warisannya.73 

Sebagaimana telah dimaklumi bahwa ahli waris itu 

ada yang masuk kategori ashabul furudh saja, atau masuk 

kategori dazwil arham saja, atau masuk kaetegori ashabul 

furudh dan ashobah, namun tidak ada yang masuk 

kategori dazwil arham dan yang lainnya. 

Dengan demikian  jika ahli waris itu terdiri dari 

ashobah saja maka asal amasalahnya adalah: adadur 

ruusihim atau jumlah ahli warisnya jika mereka semua 

laki-laki saja. Maka apabila sseorang laki-laki wafat 

meninggalkan 4 (empat) anak laki-laki, maka asal 

masalahnya adalah jumlah perkepala ahli warisnya yakni 

4 (empat). Dan jika ahli warisnya itu ada laki-laki dan ada 

perempuan maka asal masalahnya adalah jumlah 

perkepala ahli warisnya dengan prinsip 1 (satu) laki-laki 

dianggap 2 (dua) kepala, dengan demikian jika seorang 

                                                             

73 Lihat Ibnu Qudamah, al mughni  juz 6 hlm. 189 
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wanita wafat meninggalkan 2 (dua) anak perempuan dan 

4 (empat) anak laki-laki maka asal masalahnya adalah 10 

(sepuluh). Dan jika masalahnya jumlah ashabul furudhnya 

banyak baik itu bersama ashobah atau tidak, maka asal 

masalahnya adalah kelipatan persekutuan penyebut, baik 

penyebutnya sama atau berbeda. 

Apabila seorang wanita wafat meninggalkan dua 

orang saudara laki-laki satu ibu, paman kandung, dan 

ibu, maka untuk mengelaurkan asal masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

 

Ahli waris      :    2 saudara laki-laki seibu            ibu                

paman kandung 

Bagian A  f     :         1/3                                         1/6                

sisa 

Bagian siham :       1/3 + 1/6 = 1/6 + 2 = 3/6 

Maka penyebutnya dalam contoh ini adalah saling 

terhubung dan kelipatan persekutuan antaranya adalah 6 

(enam), maka asal masalahnya adalah dari 6, dan dua 

saudara laki-laki seibu  mendapatkan 2 , ibu 

mendapatkan 1/6, dan               paman kandung 

mendapatkan sisa yakni 3/6. 

Jika seorang laki-laki wafat meninggalkan: anak laki-

laki, isteri, saudara perempuan satu ibu, ibu, dan ayah 

maka untuk mengeluarkan kelipatan persekutuannya 

adalah sebagai berikut: 

Ahli waris      :   anak laki-laki    isteri   saudara 

perempuan seibu    ibu      ayah     
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Bagian A  f     :      sisa                  1/8             

Mahjub/Terhalang      1/6       1/6 

Bagian siham :  1/8+1/6+1/6 = 3/24+4+4 = 11/24 

sisanya untuk anak laki-laki. 

Asal masalah hanya terbatas pada tujuh angka 

yaitu: 2,3,4,6,8,12,24 dan tidak keluar dari itu 

selamanya. 

1. Asal masalahnya adalah: 2 sebagaimana dalam 

kasus berikut: 

Anak perempuan                        saudara kandung 

laki-laki 

        1/2                                               sisa/ ashobah 

2. Asal masalahnya adalah: 4 sebagaimana dalam 

kasus berikut: 

Saudara kandung perempuan                        isteri 

        1/4                                                                 ½ 

3. Asal masalahnya adalah: 3 sebagaimana dalam 

kasus berikut: 

a. Dua Anak perempuan                        paman 

dari bapak 

               2/3                                                       sisa/ 

ashobah 

b. Ibu                                                        Saudara 

kandung laki-laki 

1/3                                                          sisa/ 

ashobah 

4. Asal masalahnya adalah: 6 sebagaimana dalam 

kasus berikut: 
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a. suami                           dua saudara perempuan 

sebapak 

1/2                                   2/3 

b. suami           ibu         2 sdr prmpn sebapak                

2 sdr permn seibu 

1/2                1/6               2/3                                            

1/3  

5. Asal masalahnya adalah: 8 sebagaimana dalam 

kasus berikut: 

a. Anak perempuan              isteri  

1/2                                      1/8 

b. isteri           anak laki-laki        

1/8                sisa/ ashobah  

6. Asal masalahnya adalah: 12 sebagaimana 

dalam kasus berikut: 

a. isteri                           ibu 

1/4                               1/3 

b. isteri          2 sdr prmpn kandung                2 

sdr permpn seibu 

1/4                          2/3                                            1/3  

7. Asal masalahnya adalah: 24 sebagaimana 

dalam kasus berikut: 

a. isteri               dua anak perempuan          ibu 

1/8                              2/3                          1/6 

b. isteri           ibu                 anak laki-laki 

1/8               1/6                 sisa/ ashobah  
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Cara pembagian harta warisan atau tarikah 

Apabila ahli waris sendirian maka ia mendapatkan 

seluruh harta peninggalan si mayit, baik ia ashabul furudh 

atau ashobah atau dzawil arham, namun jika ahli waris 

jumlahnya banyak maka membutuhkan pembagian harta 

tarikah kepada mereka secara baik dan tepat, maka 

sebaiknya mengikuti langkah-langkah berikut: 

1. Urutkan ahli waris dalam garis horizontal 

2. Kita kenali mana ahli waris yang berhak dan mana 

yang tidak berhak, baik itu yang tidak dapat sama 

sekali atau termahub 

3. Tentukan bagian ashabul furudh dalam masalah 

4. Kita ketahui terlebih dahulu bagian ahli warisnya, jika 

ia masuk kelompok ashabul furudh maka dikalihkan 

asal masalahnya dalam pecahan yang menunjukkan 

bagiannya, dan jika ia dari kelompok ashobah maka 

jumlah bagian sihamnya adalah sisa setelah dibagikan 

kepada ashabul furudh jika sendirian, dan dibagikan 

sisanya kepada mereka jika jumlahnya lebih dari satu. 

5. Harta tarikah atau harta peninggalan si mayit dibagi 

kepada asal masalah jika masalahnya adalah masalah 

adilah (ada kesamaan jumlah bagiannya), atau dibagi 

kepada aulnya jika masalahnya kekeluargaan, atau 

dibagi kepada sekelompok bagian siham jika di 

dalamnya bagian masalah rod, dan hasilnya adalah 

jumlah perkiraan bagian setiap orangnya dalam harta 

warisan. 



 

172 
 

6. Kita kalikan jumlah bagian setiap ahli waris dalam 

nilai siham kemudian kita keluarkan kira-kira bagian 

setiap ahli waris dari harta peninggalan si mayit.74 

Masalah kewarisan itu ada tiga macam: 

1) Masail adilah : yaitu masalah di mana jumlah 

bagiannya sama dengan asal masalah.  

2) Masail ailah   : yaitu masalah di mana jumlah 

bagianya melebihi dengan asal tarikah 

3) Masail qosirotun fiha rod : yaitu masalah di mana 

jumlah bagianya kurang dengan asal tarikah75 

 

Beberapa Contoh Cara Membagi Masalah 

1. Seorang wanita wafat meninggalkan: suami, ibu, 

dan saudara laki-laki seibu. Sedangkan harta 

peninggalan si mayit sebesar 600 Juta (Jt), maka 

berapa bagian masing-masing? 

Ahli waris           :     suami                  ibu               

saudara laki-laki seibu 

Bagian AF          :      1/2                    1/3                              

1/6 

Bagian siham      :      ½ +1/3+1/6 = 6 : 1+2+3 

=1/6 

Bagian perorang : 600 Jt :6 = 100 Jt 

Bagian suami      : 3x 100 = 300 Jt 

              Bagian ibu          : 2x 100 = 200 Jt  

                                                             

74 Abdul Fattah Abul Ainain Op. Cit hlm. 223 
 

75 Asy Syarkashi, al mabsuth juz 29 hlm. 160 
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Bagian sdr lk2    : 1x 100 = 100 Jt 

2. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: ibu, anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, 

ayah, dan saudara kandung perempuan. 

Sedangkan harta peninggalan si mayit sebesar 

1.800 Juta (Jt), maka berapa bagian masing-

masing? 

 

Ahli waris   :  ibu, anak pr, anak pr dari anak lk2,  ayah,        

sdr kdung pr 

Bagian AF   :  1/6     1/2                   1/6                    

1/6+sisa          termahjub 

Bagian shm       :     1/6 +1/2+1/6 +1/6 = 6 : 

1+3+1+1 =6/6 

Bagian perorang                       : 1.800 Jt : 6 = 300 

Jt 

Bagian ibu                                 : 1 x 300 = 300 Jt 

Bagian anak Pr                          : 3 x 300 = 900 Jt  

Bagian anak Pr dari anak  lk2   : 1 x 300 = 300 Jt 

Bagian ayah                               : 1 x 300 = 300 Jt 

3. Seseorang wafat meninggalkan: isteri, ayah, anak 

perempuan dari anak laki-laki, anak laki-laki, dan 

kakek. Sedangkan harta peninggalan si mayit 

sebesar 1.680 Juta (Jt). 

4. Seseorang wafat meninggalkan: saudara laki-laki 

seibu, dua saudara perempuan. Sedangkan harta 

peninggalan si mayit sebesar 120 Juta (Jt). 

5. Seseorang wafat meninggalkan: anak laki-laki, 

isteri, anak perempuan dari anak laki-laki.  
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Sedangkan harta peninggalan si mayit sebesar 240 

Juta (Jt). 

6. Seseorang wafat meninggalkan: empat isteri, 

ibunya ibu, ibunya bapak, enam saudara 

perempuan kandung. Sedangkan harta 

peninggalan si mayit sebesar 2.600 Juta (Jt). 

7. Seseorang wafat meninggalkan: suami, dan dua 

saudara perempuan kandung. Sedangkan harta 

peninggalan si mayit sebesar 350 Juta (Jt). 

8. Seseorang wafat meninggalkan: ibu, anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, 

dan suami. Sedangkan harta peninggalan si mayit 

sebesar 390 Juta (Jt). 

9. Seseorang wafat meninggalkan: ibu, kakek, isteri, 

anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-

laki, dan anak laki-laki dari anak laki-laki. 

Sedangkan harta peninggalan si mayit sebesar 320 

Juta (Jt). 

10. Seseorang wafat meninggalkan: saudara 

perempuan kandung, empat saudara perempuan 

satu ibu, saudara laki-laki sebapak. Sedangkan 

harta peninggalan si mayit sebesar 420 Juta (Jt). 

11. Seseorang wafat meninggalkan: ayah, ibu, dan dua 

anak perempuan. Sedangkan harta peninggalan si 

mayit sebesar 360 Juta (Jt). 

12. Seseorang wafat meninggalkan: isteri, ibunya ibu, 

ayah, anak perempuan dari anak laki-laki, dan 

saudara kandung perempuan. Sedangkan harta 

peninggalan si mayit sebesar 240 Juta (Jt). 
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B. Aul 

Aul menurut bahasa mempunyai beberapa arti di 

antaranya al mailu ilal jur berarti cenderung berbuat salah, 

maka dikatakan si fulan cenderung tidak adil dalam 

memutus hukum yakni cenderung salah, dan Aul juga 

berarti al irtifa’ yang berarti naik atau bertambah, maka 

dikatakan ala al mizan yakni naik atau bertambah 

timbangan yakni naik bagiannya yakni berarti tambah 

bagiannya maka ia masuk mengurangi bagian atas  orang 

yang wajib menjalankannya.76 

Adapaun Aul menurut istilah adalah: bertambahnya 

jumlah bagian ashabul furudh dan berkurangnya nashib 

atau bagian ahli waris dalam harta tarikah karena adanya 

penambahan itu. Dan hal ini disebut aul karena masalah 

ini telah berjalan pada keluarganya atau secara 

kekeluargaan di mana berkurangnya bagian fardhu, atau 

karena siham atau bagiannya naik atau bertambah dari 

asal masalahnya. 

Telah diceritakan bahwa kasus aul pertama kali 

dalam Islam adalah pada kasus seseorang wafat 

meninggalkan: suami dan dua saudara perempuan, 

kemudian hal ini diadukan kepada Umar bin Khatab 

R.A. lalu beliau berkata: jika dimulai (penghitungan 

bagain warisan) dengan suami atau dengan dua saudara 

perempuan maka yang lain tidak tersisa sedikitpun dan 

                                                             

76 Nasiruddin al Mathrozi Abdul Fath, al maghrib fi tartib al mu’rob 

(Siriya: Maktabah Usamah bin Zaid, 1979) hlm. 334 
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tidak mendapatkan haknya secara sempurna, maka 

sebagian sahabat menganjurkan kepada mereka untuk 

diselesaikan dengan aul. lalu Umar memutuskan 

dengannya, dan ini adalah pendapat kebanyakan 

sahabat, tabiin dan para imam madzhab yang empat. 

Adapun Ibnu Abbas dan diikuti oleh madzhab adz 

Dazhiri berpendapat bahwa dalam kasus itu diselesaikan 

dengan cara memasukkan kekurangan pada sebagian 

ashabul furudh. Dan mereka memindahkan dari bagian 

fardhu tertentu ke bagian yang tidak ditentukan. Dan 

mereka itu adalah para anak perempuan dan para 

saudara perempuan, karena mereka berpindah dari ahli 

waris ashabul furudh ke ahli waris ashobah. Adapun orang 

yang pindah dari yang ashabul furudh ke ashabul furudh 

seperti ibu dan suami atau isteri maka dia tidak 

berkurang.77 

Dan aul hanya terjadi pada masalah di mana jumlah 

ashabul furudh nya banyak, sedangkan harta warisan tidak 

mencukupi untuk semua ashabul furudh maka asal 

masalahnya ditambahkan untuk semua ashabul furudh 

(agar semuanya dapat bagian walaupun ada bagiannya 

yang berkurang). 

Sudah diketahui sebelumnya bahwa bagian fardhu 

yang sudah ditentukan kadarnya oleh syara’ adalah: ½, 

¼, 1/8, 1/3, 2/3, 1/6, dan ini dapat diketahui dengan 

                                                             

77 Muhammad bin Ahmad ibn Abi Sahl as Sarakhsi, al mabsuth juz 29 hlm. 

161-162 
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cara penelitian. Sesungguhnya asal masalah yakni 

pengkalian sederhana untuk penyebut yang ada pada 

ashabul furudh ini dalam semua masalah itu tidak keluar 

dari tujuh angka yaitu: 2,3,4,6,8,12,24 dan telah 

diketahui juga bahwa asal-asal ini tidak aul sama sekali 

yaitu 2,3,4,8 dan sisanya terkadang benar dan terkadang 

juga bisa ke aul 6,12, dan 24.78 

Adapun angka 6 (enam) bisa menjadi aul ke angka 7 

atau 8 atau 9, 10 tidak ada yang lain. 

Adapun angka 12,(dua belas) bisa menjadi aul ke 

angka 13, atau 15 atau 17. 

Adapun angka 24,(dua puluh empat) bisa menjadi 

aul ke angka 27 saja 

 

Beberapa Contoh Aul 

1. Seorang wanita wafat meninggalkan suami dan dua 

saudara perempuan dan si mayit meninggalkan harta 

sebesar 234 Juta (Jt), maka berapa bagian masing-

masing ahli waris? 

Ahli waris                    :     Suami                                   dua 

saudara perempuan  

Bagian AF                    :         1/2                                             2/3 

Bagian shm                   :     1/2 + 2/3 =  6 : 3+4  = 7/6 

Bagian perorang           :     238 Jt : 7 = 34 Jt 

Bagian suami                :  34 x 3  = 102 Jt 

Bagian dua saudara pr  :  34 x 4 = 136 Jt  

                                                             

78 Yasin Darodikah, al mirats fi syariah al islamiyah hlm. 239 
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2. Seseorang wafat meninggalkan: isteri, dua saudara 

perempuan satu bapak, dua saudara perempuan satu 

ibu, dan ibu. Sedangkan si mayit meninggalkan harta 

sebesar 680 Juta (Jt), maka berapa bagian masing-

masing ahli waris? 

Ahli waris             : isteri   dua sdr pr se bpk    dua sdr 

pr se ibu      ibu  

Bagian AF             :    1/4            2/3                         1/3                          

1/6 

Bagian shm             :    1/4 + 2/3+ 1/3+1/6 =  12 : 

3+8+4+2  = 17/12 

Bagian perorang      :  680  Jt : 17 = 40 Jt 

Bagian isteri            :  40 x 3  = 120 Jt 

dua sdr pr se bpk     :  40  x 8  = 320 Jt  

dua sdr pr se ibu      :  40 x 4  = 160 Jt 

ibu                           :   40 x 2   = 80 Jt 

3. Seseorang wafat meninggalkan: isteri, dua anak 

perempuan, ayah, dan ibu. Sedangkan si mayit 

meninggalkan harta sebesar 810 Juta (Jt), maka 

berapa bagian masing-masing ahli waris? 

Ahli waris             :  isteri    dua anak perempuan        

ayah             ibu  

Bagian AF             :    1/8             2/3                        1/6 

+ sisa A     1/6 

Bagian shm             :    1/8 + 2/3+ 1/6+1/6 =  24 : 

3+16+4+4  = 27/24 

Bagian perorang      :  810  Jt : 27 = 30 Jt 

Bagian isteri            :  30 x 3  = 90 Jt 

dua anak prmpuan    : 30  x 16  = 480 Jt  
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ayah                          :  30 x 4  = 120 Jt 

ibu                           :   30 x 4   = 120 Jt 

4. Seseorang wafat meninggalkan: suami, dua saudara 

kandung laki-laki, dan ibu. Sedangkan si mayit 

meninggalkan harta sebesar 640 Juta (Jt), maka 

berapa bagian masing-masing ahli waris? 

5. Seseorang wafat meninggalkan: suami, dua saudara 

kandung perempuan , dua saudara perempuan seibu, 

dan ibu. Sedangkan si mayit meninggalkan harta 

sebesar 1000 saham, maka berapa bagian masing-

masing ahli waris? 

6. Seseorang wafat meninggalkan: dua orang isteri, dua 

saudara kandung perempuan, dua saudara 

perempuan seibu. Sedangkan si mayit meninggalkan 

harta sebesar 390 Juta (Jt), maka berapa bagian 

masing-masing ahli waris? 

7. Seseorang wafat meninggalkan: suami, dua saudara 

kandung perempuan, dua saudara perempuan seibu 

Sedangkan si mayit meninggalkan harta sebesar 

2.700 Juta (Jt), maka berapa bagian masing-masing 

ahli waris? 

8. Seseorang wafat meninggalkan: suami, anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki dan 

ibunya bapak. Sedangkan si mayit meninggalkan 

harta sebesar 450 Juta (Jt), maka berapa bagian 

masing-masing ahli waris? 

9. Seseorang wafat meninggalkan: tiga orang isteri, dua 

nenek, empat saudara perempuan satu ibu,delapan 

saudara kandung perempuan. Sedangkan si mayit 
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meninggalkan harta sebesar 510 Juta (Jt), maka 

berapa bagian masing-masing ahli waris? 

10. Seseorang wafat meninggalkan: suami, saudara 

kandung perempuan, dua saudara laki-laki seibu, 

dan ibu. Sedangkan si mayit meninggalkan harta 

sebesar 900 Juta (Jt), maka berapa bagian masing-

masing ahli waris? 

 

C. Rod  

Rod  atau dalam bahasa Indonesia ditulis rad menurut 

bahasa memiliki beberapa arti di antaranya menolak, 

menjauhkan, atau mengembalikan., maka dikatakan 

ditolak ucapannya atau dikatakan ia menjauhkan duri atau 

dia mengembalikan kitab ke perpustakaan setelah ia 

meminjamnya. 

Sedangkan menurut istilah rod adalah mengurangi 

bagian siham dan menambahkan dalam kadar bagian ahli 

waris.79 Atau juga rad adalah mengembalikan tambahan 

pada ashabul furudh yang ada terkait dengan kadar masing-

masing jika tidak ada kelompok ashobah, maka dengan 

demikian ia mendapatkan dua bagian dari harta warisan 

yaitu: satu dengan ashabul furudh dan kedua dengan rad 

tadi.80 

Atas dasar hal ini maka rod tidak akan terlaksana 

kecuali memenuhi tiga unsur berikut ini: 

                                                             

79 Dalam bahasa lain rad adalah mengembalikan sisa (kelebihan) 
harta kepada ahli waris yang ada sesuai dengan kadar bagian masing-masing  

80 Ahmad al Ghondur, al mirats fil Islam Op. Cit hlm. 355 
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1. Adanya ahli waris dari ashabul furudh 

2. Masih adanya sisa harta tarikah setelah dibagikan 

kepada ashabul furudh 

3. Tidak adanya orang yang termasuk ashobah nasabiyah, 

karena kalau ada maka dia akan mengambil semua 

sisa harta tarikah 

Dan dari sini diketahui bahwa rod itu tidak mencakup 

semua ashabul furudh, maka rod mustahil dalam masalah 

berikut: seseorang wafat meninggalkan: ayah, kakek sahih, 

atau ada ashobah. Oleh karena itu rod hanya terjadi pada 

delapan ashabul furudh yaitu: ibu, nenek sahihah, anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, saudara 

perempuan kandung, saudara perempuan satu bapak, 

saudara perempuan satu ibu, dan saudara laki-laki satu 

ibu. 

Masalah rod dalam kewarisan ini tidak disebutkan 

secara tegas oleh nash al Quran atau Hadis, maka oleh 

karena itu terjadi perbedaan pendapat di kalangan para 

sahabat dan para imam madzhab. Perbedaan pendapat itu 

terbagi menjadi empat kelompok ulama yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pertama: Zaid bin Tsabit dan sekelompok sahabat 

ridhwanullahi alaihim berpendapat meniadakan rod dan 

ini adalah pendapat Malik, Syafei, dan Dawud Adz 

Dzahiri, mereka berdalil bahwa rod itu tidak ada 

karena Allah Swt. telah menentukan kadar fardhu pada 

setiap ahli warisnya, maka tidak boleh melebihi atas 

yang sudah ditentukan, maka apabila tidak 

dikembalikan kepada mereka (ahli waris) maka sisa 
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harta tarikah itu disimpan di baitul malil muslimin, 

karena harta itu adalah harta yang ridak ada yang 

berhak atasnya maka diserahkan kepada baitul mal, 

sebagaimana jika si mayit tidak memiliki ahli waris 

sama sekali. 

b. Kedua: Usman bin Affan R.A. berpendapat dengan 

rod yakni sisa harta itu dikembalikan kepada semua 

ashabul furudh, sampai kepada suami atau isteri, maka 

dengan demikian setiap anggota ashabul furudh 

mendapatkan dua bagian, satu bagian sebagai ashabul 

furudh dan satu bagian sebagai rod karena bagian itu 

jika di aul kan maka masuk pada pengurangan bagian 

semua ashabul furudh maka begitu pula jika lebih maka 

dikembalikan kepada semuanya. 

c. Ketiga: diriwayatkan dari Ibnu Abbas R.A beliau 

berkata: tidak dirod atau dikembalikan sisa harta 

tarikah itu kepada tiga orang yakni: suami atau isteri, 

nenek dan nenek, karena bagian warisan nenek telah 

ditetapkan dengan hadis nabi Saw. berikut:  

 أطعموا الجدات السدس

       Artinya: berikanlah para nenek seperenam 

       Maka tidak melebih di atas seperenam. 

d. Umar, Ali, dan kebanyakan sahabat, tabiin 

berpendapat kepada rod yakni dikembalikan kepada 

selain suami isteri dari kelompok ashabul furudh, hal itu 

mereka mendasarkan pendapatkan pada firman Allah 

Swt. berikut: 
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ّٰ 
بِ الل ِ بِبَعْضٍ فِيْ كِتّٰ

 
هَ بِلُ ِ

 شَيْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ
Artinya: Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat 

itu sebagiannya lebih berhak bagi sebagian yang lain 

menurut Kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.(Q.s.: al anfal: 75) 

Ayat ini berfaedah umum bahwa kerabat yang 

berhubungan dengan kerabat rahim adalah lebih 

utama dari pada yang lainnya untuk berhak 

mendapatkan warisan, maka mereka mendapatkan 

sisa dengan sebab hubungan ini.81 

Dan tatkala salah satu pasangan suami isteri 

tidak terkait dengan kerabat dengan yang lainnya 

maka suami atau isteri tidak termasuk dalam 

umumnya ayat di atas. Oleh karena itu tidak boleh 

dirodkan atau dikembalikan sisa harta itu kepadanya, 

dan ini adalah madzhab Hanafiyah, Hanbali dan 

madzhab yang kuat menurut Syafei dan Malik karena 

melihat keburukan baitul mal. 

Cara Mengetahui Bagian setiap Ahli Waris  

1. Jika hanya ada satu jenis dalam masalah ini dari 

orang yang dirodnya, dan tidak ada lagi yang 

dirodnya, maka dalam hal ini kita jadikan 

masalahnya dari perkepala jenis itu, karena semua 

                                                             

81 Lihat Ibnu Hazm al muhalla juz 9 hlm.312. 



 

184 
 

harta baginya bisa dengan fardhu atau rod.dan 

dibagi perkepalanya sama, maka tidak ada 

bedanya satu kepala dengan yang lainnya. 

Sebagaimana jika seorang laki-laki wafat 

meninggalkan dua orang anak perempuan dari 

anak laki-laki, maka harta warisan dibagi antara 

mereka, dan setiap orangnya dari mereka 

mendapatkan setengah (1/2) sebagai fardhon dan 

rod. 

2. Jika dalam masalah itu ada dua atau tiga jenis dari 

orang yang dirod kepadanya dan tidak ada yang 

orang yang tidak dirod kepadanya, maka dalam 

kasus ini menjadikan masalahnya dari 

sekelompok bagian mereka yang diambil dari asal 

masalah. Sebagaimana jika seorang wanita wafat 

meninggalkan: saudara perempuan satu ibu, 

nenek. Maka dalam hal ini asal masalahnya dari 6 

(enam), karena bagian perorangnya adalah 1/6, 

akan tetapi asal masalahnya dijadikan dari 2 

(dua), karena tidak ada yang lainnya, dan setiap 

orangnya darinya mendapatkan setengah (1/2) 

bagian dari harta warisan sebagai ashabul furudh 

dan rod. 

3. Jika dalam masalah itu beserta jenis yang dirod 

dan yang tidak dirod, maka dalam hal ini ia 

mengambil bagiannya dari yang tidak dirod bagian 

yang telah ditentukanya baginya, lalu dibagi 

sisanya kepada orang yang dikembalikan atas 

mereka nisbah bagian mereka. Maka jika seorang 
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laki-laki wafat meninggalkan: isteri, enam saudara 

perempuan satu ibu, dan nenek. Dengan demikian 

isteri mendapatkan seperempat (1/4) dari semua 

harta tarikah, kemudian sisanya dibagikan kepada 

enam saudara perempuan seibu, dan nenek 

dengan pembagian sesuai dengan bagian 

kadarnya masing-masing.82 

Beberapa Contoh Penyelesaian Kewarisan 

dengan Rod 

1) Seseorang wafat meninggalkan: saudara 

perempuan kandung saja. Maka baginya 

seluruh harta peninggalan si mayit baik 

sebagai ashabul furudh atau sebagai rod. 

2) Seseorang wafat meninggalkan: tiga saudara 

perempuan satu bapak. Maka bagi mereka 

seluruh harta peninggalan si mayit baik 

sebagai ashabul furudh atau sebagai rod. 

3) Seseorang wafat meninggalkan: empat 

saudara laki-laki satu ibu. Maka bagi mereka 

seluruh harta peninggalan si mayit dan dibagi 

empat, baik sebagai ashabul furudh atau 

sebagai rod. 

4) Seseorang wafat meninggalkan: ibu dan dua 

saudara laki-laki seibu. Sedangkan si mayit 

meninggalkan harta sebesar 120 Juta (Jt) 

                                                             

82 Jumah Buroj, ahkamul mirats hlm. 59. 
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Ahli waris                     :     ibu              dua 

saudara laki-laki seibu   

Bagian AF                    :      1/6                             1/3                     

Bagian shm                   :  1/6 + 1/3 =  6 : 1+2  

= 3/6 

Asal masalah: 3 kita keluarkan kira-kira 

bagian perorang dengan dibagi harta warisan 

pada asalnya =120 :3=40 Jt 

Bagian ibu                   :  40 x 1  = 40 Jt 

   Bagian 2 sdr lk seibu  : 40  x 2  = 80 Jt  

5) Seseorang wafat meninggalkan: anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-

laki. Sedangkan si mayit meninggalkan harta 

sebesar 160 Juta (Jt) 

Ahli waris                      :  anak perempuan       

anak pr dr anak lk 

Bagian AF                     :      1/2                             1/6                     

Bagian shm                    :  1/2 + 1/6 =  6 : 3+1  

= 1/6 

    bagian perorang             : 160 : 4 = 40 

Bagian anak pr               :  40 x 3  = 120 Jt 

Bagian ank pr dr ank lk  :  40  x 1  = 40 Jt  

6) Seseorang wafat meninggalkan: ibu dan 

saudara perempuan satu ayah. Sedangkan si 

mayit meninggalkan harta sebesar 280 Juta 

(Jt) 

Ahli waris                      :  ibu           saudara pr 

seayah. 

Bagian AF                     :    1/3                       1/2                     
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Bagian siham                 :  1/3 + 1/2 =  6 : 2+3  

= 5/6 

Asal rod nya 5 yaitu kumpulan bagian siham 

Bagian siham perorang dibagi atas kumpulan 

bagian siham: 

                                       :  280 : 5 = 56 

Bagian ibu                      :  56 x 2  = 112 Jt 

Bagian sdara pr seayah   :  56 x 3  = 168 Jt  

7) Seorang laki-laki wafat meninggalkan: isteri, 

dan ibu. Maka dalam hal ini isterinya 

mendapatkan seperempat (1/4) karena 

ashabul furudh dan sisanya untuk bagian ibu 

sebagai ashabul furudh dan rod. 

8) Seseorang wafat meninggalkan: ibu, saudara 

perempuan satu bapak, saudara perempuan 

satu ibu. Sedangkan si mayit meninggalkan 

harta sebesar 60 saham 

Ahli waris                      :  ibu       sdr pr sebapak          

sdr pr seibu  

Bagian AF                     :    1/6            1/2                            

1/6 

jumlah saham                    :  1/6 + 1/2+1/6 =  

6 : 1+1+3  = 5 saham 

bagian perorang             : 60 : 5 = 12 shm 

Bagian ibu                     :  1 x 12  = 12 shm 

Bagian sdr pr sebapak   : 3  x 12  = 36 shm 

Bagian sdr pr seibu       : 1 x 12  = 12 shm 
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9) Seseorang wafat meninggalkan: isteri, ibu, 

dan saudara laki-laki satu ibu. Sedangkan si 

mayit meninggalkan harta sebesar 72 saham 

Ahli waris                      :  isteri           ibu               

sdr lk seibu 

Bagian AF                     :    1/4            1/3                       

1/6 

jumlah  .saham              :  1/4 + 1/3+1/6 =  12 

: 3+4+2  = 9/12  

masalah ini ada rod di mana isteri 

mendapatkan secara penuh yakni 72 x 1/4 = 

18 saham 

sedangkan sisanya: 72 saham – 18 = 54 

saham. Sisa ini dibagi kepada ibu, dan 

saudara laki-laki satu ibu sesuai dengan 

sahamnya maka: 1/3 +1/6 = 6: 1+2=3 

bagian perorang             : 54 : 3 = 18 shm 

Bagian ibu                     :  2 x 18  = 36 shm 

Bagian sdr lk seibu       : 1 x 18  = 18 shm 

 

 

Beberapa Masalah Kewarisan dengan Rod 

1. Seseorang wafat meninggalkan: suami, saudara 

perempuan kandung, dan saudara perempuan 

satu bapak. 

2. Seseorang wafat meninggalkan: isteri, ibunya 

ibu, saudara laki-laki satu ibu, dan anak laki-

laki beda agama. 
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3. Seseorang wafat meninggalkan: kakek, dan 

saudara perempuan satu ibu. 

4. Seseorang wafat meninggalkan: suami, anak 

perempuan, dan saudara laki-laki satu ibu  

5. Seseorang wafat meninggalkan: isteri, dan ibu 

6. Seseorang wafat meninggalkan: saudara 

perempuan kandung, dan saudara perempuan 

satu bapak. 

7. Seseorang wafat meninggalkan: suami, dan 

empat anak perempuan 

8. Seseorang wafat meninggalkan: isteri, dan anak 

perempuan dari anak laki-laki. 

9. Seseorang wafat meninggalkan: dua nenek, 

isteri, dan lima saudara perempuan satu ibu. 

10. Seseorang wafat meninggalkan: dua isteri, dua 

nenek dan empat anak perempuan dari anak 

laki-laki. 
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BAB VI 

KEWARISAN ANAK 

DALAM 

KANDUNGAN DAN 

ORANG HILANG 
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A.  Kewarisan Anak Dalam Kandungan 

Kehamilan adalah mengandung anak yang ada di 

dalam perut ibunya, maka seharusnya diperhatikan 

haknya dan dijaga kewarisannya, yaitu termasuk 

kelompok ahli waris, dan telah ditetapkan hukum 

kewarisanya oleh Hadis Nabi Saw. Sebagai berikut:  

دٌ يعَْناي ابْنَ إاسْحَقَ  حَدَّثنَاَ حُسَيْنُ بْنُ مُعاَذ  حَدَّثنَاَ عَبْدُ الْْعَْلىَ حَدَّثنَاَ مُحَمَّ

ا صَلَّى اللَّهُ  يدَ بْنا عَبْدا اللَّها بْنا قسَُيْط  عَنْ أبَاي هُرَيْرَةَ عَنْ النَّباي  عَنْ يزَا

ثَ عَليَْها وَسَلَّمَ قاَلَ إاذاَ اسْتهََ   لَّ الْمَوْلوُدُ وُر ا

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Husain bin 

Muadz, telah menceritakan kepada kami Abdul A'la, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishaq dari Yazid? 

bin Abdullah bin Qusaith dari Abu Hurairah dari Nabi صلى الله عليه وسلم,   beliau 

bersabda, "Apabila anak yang lahir (dalam keadaan) menangis, 

maka ia diwarisi".(H. R Abu Dawud) 

وعن جابر بن عبد الله قال: قضي رسول الله صلي الله عليه وسلم: 

 لا يرث الصبي حتي يستهل

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah dia berkata: 

Rasulullah Saw. Telah memutuskan bahwa seorang anak tidak 

dapat mewarisi sehingga ia lahir. 

Dari sini para ulama fiqih memutuskan bahwa 

kehamilan merupakan sebagian dari kelompok orang yang 

berhak mendapatkan kewarisan jika terpenuhi sebab dari 

beberapa sebab kewarisan dan juga terpenuhi dua syarat 

berikut: 

1. Syarat pertama: Bayi dilahirkan dalam keadaan hidup 

agar layak kepemilikannya, menurut madzhab Hanafi 

hidupnya bayi dibuktikan dengan keluarnya bayi 
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secara banyak (yakni sudah 80 persen keluar bayinya 

tidak harus semuanya), karena banyak itu 

menunjukkan keseluruhan, sedangkan menurut para 

imam madzhab yang tiga yaitu imam Malik, Syafei 

dan Ahmad bahwa hidupnya bayi dianggap apabila 

sudah keluar semuanya dan dalam keadaan hidup.83  

Ada beberapa tanda yang menunjukkan bahwa 

bayi yang dilahirkan itu dalam keadaan hidup, 

seperti menangis kencang, bersin, dan haus lalu 

menyusu kepada ibunya, maka apabila tidak ada 

tanda-tanda seperti itu, atau diperselisihkan apakah 

bayi itu hidup atau tidak maka hakim bisa saja 

meminta kepada pakar atau ahlinya untuk 

mengetahui keberadaan bayi itu apakah ia masih 

hidup atau tidak. 

Jika janin terpisah seluruhnya dari ibunya dalam 

keadaan mati atau setengah mati maka ia dapat 

menerima warisan dan tidak bisa menjadi pewaris. 

Baik itu matinya itu karena perbuatan kriminal 

ibunya atau tidak. Dan ini adalah madzhab jumhur 

ulama fiqih, namun madzhab Hanafi berbeda 

pendapat dengan jumhur ulama mereka 

berpandangan bahwa terpisahnya janin dari ibunya 

karena kriminal yang dilakukan ibunya (seperti 

digugurkan dengan sengaja) maka hal itu tidak 

menghalangi bagi janin untuk mendapatkan 

warisan. 

                                                             

83 Ibnu Qudamah, al mughni juz 6 hlm. 316 
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2. Syarat kedua: Janin atau bayi itu telah terwujud (ada) 

di dalam perut ibunya saat pewaris meninggal dunia. 

Karena kewarisan itu adalah pengganti, dan orang 

yang tidak ada wujudnya maka ia tidak bisa menjadi 

pengganti. Dan janin walaupun tidak nyata hidup 

waktu wafatnya pewaris, hanya saja ia dianggap 

hidup menginat harta karena apa yang ada darinya 

sedang dalam proses menuju orang yang hidup, maka 

ia dihukumi orang yang hidup.84 

Berdasarkan adanya janin di dalam perut ibunya 

ketika si pewaris wafat, maka jika janin itu lahir dalam 

suatu masa yang biasanya ada di dalam perut ibunya 

saat wafatnya pewaris. Adapun batas waktunya 

tergantung pada dua pengetahuan berikut ini: 

Pertama: waktu paling lama masa kehamilan: tidak 

disebutkan di dalam nash al Quran maupun Hadis 

Nabi Saw. terkait berapa usia paling lama kehamilan, 

maka para ulama fiqih berbeda pendapat atas hal itu: 

a. Menurut ulama madzhab Maliki, bahwa waktu 

paling lama masa kehamilan adalah lima tahun. 

b. Menurut ulama madzhab Syafei dan qaul 

madzhab maliki dan Hanbali, bahwa waktu 

paling lama masa kehamilan adalah empat tahun. 

                                                             

84 Yusuf Qosim, al huquq al mutaaliqotu bit tarikah fil fiqh al islmai, 

(Mesir: Dar an nahdah al Arabiyah), hlm. 283 
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c. Menurut ulama madzhab Hanafi dan riwayat dari 

imam Ahmad. bahwa waktu paling lama masa 

kehamilan adalah dua tahun. 

d. Menurut ulama madzhab Dhahiri bahwa waktu 

paling lama masa kehamilan adalah sembilan 

bulan. 

e. Menurut Muhammad bin Abdul Hakam dari 

madzhab Malik bahwa waktu paling lama masa 

kehamilan adalah satu tahun hilaliyah yakni 354 

hari.85 

Hanya saja perlu diperhatikan bahwa rata-rata atau 

paling umum masa kehamilan sampai melahirkan 

adalah sembilan bulan, dan apabila lebih dari sembilan 

bulan maka hal itu jarang terjadi, oleh karena itu 

penulis lebih condong kepada pendapat yang 

mengatakan bahwa waktu paling lama masa kehamilan 

adalah sembilan bulan. Dan ini madzhab Dhahiri dan 

dekat dengan pendapat Muhammad bin Abdul Hakam 

dari madzhab Malik. 

 

Kedua: waktu paling sedikit masa kehamilan: Jumhur 

ulama fiqih berpendapat bahwa paling sedikitnya masa 

kehamilan sampai melahirkan adalah enam bulan. 

Adapun dalil mereka adalah firman Allah Swt. berikut: 

 وَحَمْلهُٗ وَفاصٰلهُٗ ثلَٰثوُْنَ شَهْرًا  

                                                             

85 Syauqi Abduh As sahi adalatul Islam fi ahkam al mawarits, (Mesir: 1980) 

hlm. 270 
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Artinya: Mengandung sampai menyapihnya itu selama 

tiga puluh bulan. (Q.s: Al Ahqaf: 15) 

Dan juga: 

فاصَالهُٗ فايْ عَامَيْنا   وَّ

Artinya: dan menyapihnya dalam dua tahun.(Q.S.: 

Luqman:14) 

Dari kedua ayat di atas dapat dipahami bahwa 

masa hamil dan menyapih (menyusui) itu tiga puluh 

hari, dan masa menyapih dua tahun (24 bulan) maka 

masa hamil  (minimal) enam bulan, hal diketahui 

setelah 30 bulan dikurangi 24 bulan sama dengan 6 

bulan. Hanya saja hamil enam bulan jarang terjadi, 

kebanyakannya lebih dari enam bulan. 

Setelah ini kami mengatakan bahawa baik itu 

hamil oleh si mayit atau hamil karena orang lain, 

seperti seseorang meninggal dan isteri anaknya sedang 

hamil. 

a. Jika hamil disebabkan oleh orang yang mati atau 

si mayit yang mana dia meninggalkan isterinya 

dalam keadaan hamil darinya, dan ikatan 

perkawinan masih berlangsung antara keduanya 

ketika pewaris meninggal, apabila ia melahirkan 

bayinya dengan masa waktu hamil yang paling 

lama atau paling sedikit, maka nasabnya 

ditetapkan kepada si mayit dan ia berhak 

mendapatkan warisan karena ia telah terpenuhi 

syarat-syarat kewarisan yaitu adanya kehamilan 

ketika pewaris meninggal, dan telah diketahui hal 
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itu dengan kelahiranya dalam waktu masa 

kehamilan paling lama atau paling sedikit. 

Adapun jika seorang perempuan itu datang 

dengan membawa anak yang masa waktu 

kehamilannya melebihi batas maksimal 

kehamilan, maka anak itu tidak mendapatkan 

warisan dari si mayit, karena diketahui ia datang 

di mana menggantungkanya setelah wafatnya 

pewaris, dan dari sini maka ia tidak bisa 

dinasbkan kepada si mayit dan juga tidak 

mewarisi. 

b. Jika hamil ditetapkan nasabnya kepada orang 

lain, seperti seseorang wafat meninggalkan isteri 

bapaknya atau isteri kakeknya atau semacamnya 

dari ahli warisnya yang sedang hamil, dan tidak 

termahjub dengan ahli waris yang sedang hamil, 

maka jika ibunya melahirkan dalam kurun waktu  

paling sedikitnya kehamilan setelah matinya 

pewaris, maka anak itu mendapatkan warisan 

dari si mayit, karena ia sudah ada wujudnya di 

dalam perut ibunya ketika pewaris wafat, adapun 

jika ia datang lebih dari batas paling sedikitnya 

kehamilan maka ia tidak mendapatkan warisan, 

karena tidak yakin wujud keberadaanya ketika 

pewaris meninggal. 
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Apa yang dicadangkan Bagi Anak yang Masih dalam 

Kandungan Ibunya (sedangkan ahli warisnya ingin 

segera dibagi) 

 

Para ulama sepakat dengan ijma’ bahwa anak 

yang masih dalam kandungan berhak untuk 

mendapatkan warisan dengan dua syarat yang telah 

disebutkan di atas. Namun para ulama berbeda 

pendapat terkait bagaimana menyikapi anak masih 

dalam kandungan apakah jenis kelaminya laki-laki 

atau perempuan? apakah yang lahir satu bayi atau 

lebih?, sedangkan para ahli waris yang lain ingin 

segera dibagi harta warisan peninggalan si mayit. 

Berikut pendapat para ulama atas hal ini: 

1. Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa beliau 

menyikapi anak dalam kandungan dengan 

memberikan bagian untuk empat orang laki-laki 

atau empat orang perempuan dan mana saja yang 

lebih besar. Dan ini juga pendapat imam Malik. 

2. Imam Syafei berkata: jangan dibayarkan kepada 

salah satu ahli waris harta tarikah itu kecuali orang 

yang telah mendapatkan kadar bagianya dengan 

ashabul furudh yang tidak berubah bagiannya 

dengan banyaknya jabang bayi yang ada di dalam 

wanita hamil, maka dibayarkan bagian fardhunya 

tapi dibiarkan sisanya sampai terlihat jelas anak 

yang dalam kandungan. 

3. Diriwayatkan dari Muhammad bi al Hasan 

bahwa janin mendapatkan bagian tiga anak laki-
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laki atau tiga anak perempuan dan mana yang 

paling banyak, dan ada juga riwayat darinya 

bahwa janin mendapatkan bagian dua anak laki-

laki atau dua anak perempuan dan mana yang 

paling banyak. 

4. Dari Abu Yusuf R.A. bahwa beliau menyikapi 

janin itu dengan memberkan bagian satu anak 

laki-laki atau satu anak perempuan dan mana saja 

yang paling utama, hal itu berdasarkan menurut 

kebiasaan, dan diambil penanggung ahli waris 

yang mana mereka akan dikurangi haknya jika 

janin itu jumlahnya banyak, karena jika terlihat 

jelas kemungkinan banyak, dan ini adalah upaya 

prefentif supaya tidak menyia-nyiakan sebagian 

nasib bagian hartanya. 

Setelah penulis ungkapkan beberapa pendapat 

ulama fiqih terkait sikap terhadap kadar bayi dalam 

kandungan, maka yang menurut penulis rajih 

pendapatnya adalah apa yang dikatakn oleh iam Abu 

Yusuf bahwa beliau menyikapi janin itu dengan 

memberkan bagian satu anak laki-laki atau satu anak 

perempuan dan mana saja yang paling utama, karena 

kebanyakan atau biasanya perempuan melahirkan 

hanya satu anak atau satu bayi, namun bila ada 

perempuan melahirkan bayi lebih dari satu itu adalah 

hal yang jarang terjadi walaupun mungkin ada. 

Sedangkan jarang itu dianggap  atau dihukumi tidak 

ada, akan tetapi untuk kehati-hatian maka diambillah 

penanggung jawab dari ahli waris yang akan 
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menanggung bila terjadi perubahan kadar bagian 

harta peninggalan tatkala jumlah bayinya lebih dari 

satu, dengan mengembalikan tambahannya. 

Beberapa Keadaan Kewarisan Anak dalam 

Kandungan 

Beberapa perkara kewarisan anak dalam kandungan 

tidak lepas dari keadaan berikut ini: 

1. Apabila anak dalam kandungan termahjub oleh 

ahli waris yang lain, maka dalam hal ini tidak 

perlu disisakan dari tirkah, bahkan langsung 

dibagikan semuanya dengan pembagian yang 

komprehensif dari harta tirkah yang ditinggalkan 

si mayit, sebagaimana apabila seseorang wafat 

meninggalkan isteri, ayah, dan ibu sedang hamil 

bukan dari bapaknya si mayit, maka ibu hamil  

jika melahirkan bayinya akan menjadi saudara 

seibu, yakni ia termahjub oleh ayah. 

2. Jika anak dalam kandungan sebagai ahli waris 

yang sudah ditentukan kadarnya, dan tidak lagi 

ahli waris yang lain pada asalnya, maka 

pembagian harta tarikah dihentikan terlebih 

dahulu sampai anak dalam kandungan itu lahir, 

maka jika ia lahir dan hidup maka dia 

mendapatkan warisan harta, dan jika di lahir 

dalam keadaan mati maka harta warisan 

diberikan kepada ahli waris yang lain. Contohnya 

seperti seseorang wafat meninggalkan isteri ayah 

yang sedang hamil saja. Maka anak yang ada di 

dalam kandungan akan menjadi saudara satu 
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bapak, yaitu dia menjadi ashobah binafsihi maka ia 

akan mendapatkan seluruh harta tarikah. 

3. Jika anak dalam kandungan akan menjadi ahli 

waris yang sudah ditentukan kadarnya, namun 

bagiannya tidak berubah, hal itu seperti anak 

dalam kandungan  adalah anak dari ibu, maka 

dalam hal ini harta tarikah dapat langsung dibagi 

tanpa harus menunggu bayi lahir, namun 

diberikan bagian hak untuk janin. Contohnya 

seperti seseorang wafat meninggalkan ibu yang 

sedang hamil bukan dari bapak si mayit, saudara 

kandung perempuan, saudara perempuan satu 

bapak, maka anak dalam kandungan akan 

menjadi saudara laki-laki satu ibu atau saudara 

perempuan satu ibu, maka dicadangkan 

seperenam (1/6), dan dibagikan harta tarikah, dan 

diambil orang yang menanggung dari ahli waris, 

karena jika bayinya lahir lebih dari satu maka dia 

akan mendapatkan sepertiga (1/3). 

4. Jika anak dalam kandungan akan menjadi ahli 

waris yang sudah ditentukan kadarnya, namun 

bagiannya berbeda antara laki-laki dan 

perempuan, maka dalam hal ini dia diperkirakan 

bagiannya dengan sebaik-baiknya, dan 

dicadangkan untuk anak dalam kandungan 

dengan dua cadangan yakni laki-laki dan 

perempuan. Seperti contohnya seseorang wafat 

meninggalkan isterinya yang sedang hamil, dan 

bapaknya, maka dalam hal ini lebih condong laki-
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laki, atau seseorang wafat meninggalkan yang 

sedang hamil, anak perempuan, ibu, dan 

ayahnya, maka dalam hal ini sepertinya lebih 

contoh ke perempuan. 

5. Jika anak dalam kandungan akan menjadi ahli 

waris yang sudah ditentukan kadarnya berbeda 

dengan ahli waris yang lain. Maka dalam hal ini 

diharuskan baginya untuk ditentukan bagian 

harta warisannya dan dicadangkan untuknya.86  

Contohnya seperti seseorang wafat meninggalkan 

suami, ibu, dua saudara perempuan satu ibu, isteri 

ayah yang sedang hamil, maka dalam hal ini jika 

diperkirakan anak dalam kandungan itu laki-laki 

maka ia adalah saudara laki-laki satu bapak 

dengan si mayit dengan demikian ia tidak 

mendapatkan warisan, karena ia menjadi ashobah 

dan tidak ada sisa baginya setelah diambil 

tarikahnya oleh kelompok ashabul furudh, dan  jika 

diperkirakan anak dalam kandungan itu 

perempuan maka ia adalah saudara perempuan 

satu bapak dengan si mayit dengan demikian ia 

mendapatkan warisan setengah (1/2) dan ini 

adalah termasuk masalah aul. Maka wajib 

dicadangkan bagiannya, 

 

 

                                                             

86 Muhammad Abu Zahrah, Ahkamul tarikah wal mawaris Op. Cit hlm. 245 
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Cara Menyelesaikan masalah Kewarisan Anak 

dalam Kandungan 

Untuk mengetahui dua bagian mana yang lebih 

besar bagian anak dalam kandungan dalam masalah 

ini ada dua gambaran, yaitu: 

1. Dipastikan bahwa anak dalam kandungan itu 

laki-laki, maka hendaknya diketahui terlebih 

dahulu bagian harta warisanya dan bagian setiap 

ahli waris yang bersamanya. 

2. Dipastikan bahwa anak dalam kandungan itu 

perempuan, maka hendaknya diketahui terlebih 

dahulu bagian harta warisanya dan bagian setiap 

ahli waris yang bersamanya.  

Lalu dibandingkan antara dua bagian anak 

dalam kandungan di dalam kediua ashabul 

furudhnya dan mana yang lebih besar atau lebih 

tepat baginya lalu dijaga sehingga jelas perkaranya 

setelah anak di dalam kandungan dilahirkan, dan 

diberikan bagian warisannya yang ada bersamanya 

bagian yang paling rendah dalam dua keadaan tadi, 

dan orang yang terpengaruh jika bayinya lebih dari 

satu maka diambil penanggung jawab (untuk 

disisihkan). 
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Beberapa Contoh Masalah Kewarisan Wanita 

Hamil (Anak dalam Kandungan) 

1) Seseorang wafat meninggalkan: isteri, ayah, ibu, 

anak perempuan, isteri anak si mayit yang sedang 

hamil. Sedangkan harta peninggala atau tarikah 

mayit sebesar 432 Juta (Jt) 

Pertama: diperkiran bahwa jabang bayi itu 

perempuan, maka seakan-akan seseorang wafat 

meninggalkan: 

Ahli waris   :  Isteri       ayah           ibu    anak pr     

anak pr dari anak lk 

           Bagian F      :  1/8          1/6 sisa A   1/6     1/2              

                                   1/6 

     Jumlah sahm: 1/8+1/6+1/6+1/2+1/6=  

                            24:3+4+4+12+4= 27/24 

      Bagian perorang              : 432: 27 = 16 Jt 

      Bagian Isteri                    : 16 x 3 = 48 Jt 

      Bagian ayah                     : 16 x 4 = 64 Jt 

      Bagian ibu                        : 16 x 4 = 64 Jt 

      Bagian  anak pr                : 16 x 12 = 192 Jt 

      Bagian anak pr dr ank lk  : 16 x 4 = 64 Jt 

Kedua: diperkiran bahwa jabang bayi itu laki-laki, 

maka seakan-akan seseorang wafat meninggalkan: 

Isteri       ayah           ibu    anak perempuan     anak 

laki-laki dari anak laki-laki 

      Ahli waris   :  Isteri       ayah             ibu     anak pr       

      anak lk dr anak lk 

           Bagian F      :  1/8          1/6                 1/6          1/2                

                                  sisa/A 
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      Jumlah sahm: 1/8+1/6+1/6+1/2=  

      24:3+4+4+12= 23/24 

      Bagian anak lk dr ank lk : 24/24-23/24  

      +1/24   

      Bagian perorang              : 432: 24 = 18 Jt 

      Bagian Isteri                    : 18 x 3 = 54 Jt 

      Bagian ayah                     : 18 x 4 = 72 Jt 

      Bagian ibu                        : 18 x 4 = 72 Jt 

      Bagian  anak pr                : 18 x 12 = 216 Jt 

      Bagian (anak dalam kandungan) anak lk dr  

      ank lk  : 18 x 1 = 18 Jt 

   Terlihat di atas bahwa bagian anak dalam 

kandungan jika perempuan maka bagiannya lebih 

banyak (dari pada laki-laki) yakni 64 Jt yang 

dicadangkan, dan jika ternyata anak dalam 

kandungan lahirnya perempuan maka semua harta 

yang dicadangkan diberikan semua, dan jika 

ternyata anak dalam kandungan lahirnya laki-laki 

maka harta yang diberikanya kepada 18 Jt dan 

sisanya diberikan kepada ahli waris yang lain, dan 

ahli waris diberikan dengan anggapan perempuan 

lebih rendah dari dua bagian. 

2) Seseorang wafat meninggalkan:  ayah, ibu, anak 

perempuan, isteri  yang sedang hamil. Sedangkan 

harta peninggala atau tarikah mayit sebesar 864 Juta 

(Jt), berapa bagian masing-masing ahli waris? 

Pertama: penyelesaiannya adalah: diperkiran 

bahwa jabang bayi itu perempuan, maka seakan-

akan seseorang wafat meninggalkan: 
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 Ahli waris   :  ayah           ibu              dua anak 

perempuan           isteri 

 Bagian F      :  1/6            1/6                    2/3                                   

1/8 

 Jumlah sahm: 1/6+1/6+2/3+1/8 = 24 : 4+4+16+3 

= 27/24 

 Bagian perorang              : 864 : 27 = 32  Jt 

      Bagian ayah                     : 32 x 4 = 128 Jt 

      Bagian ibu                        : 32 x 4 = 128 Jt 

Bagian  2 anak pr (anak dalam kandungan dianggap 

perempuan)                    : 32 x 16 = 512  Jt, maka 

bagian satu anak perempuan: 512 :2 = 256 

            Bagian Isteri                    : 32 x 3 = 96 Jt 

Kedua: penyelesaiannya adalah: diperkiran bahwa 

jabang bayi itu laki-laki, maka seakan-akan 

seseorang wafat meninggalkan: 

 Ahli waris   :  ayah       ibu      anak perempuan     

anak laki-laki       isteri 

 Bagian F      :  1/6          1/6            Sisa/A              Sisa/ 

A             1/8 

 Jumlah sahm: 1/6+1/6+ 1/8 = 24 : 4+4+3 = 11/24 

dan sisanya 13/24 (untuk bagian anak laki-laki dan 

anak perempuan) 

 Bagian perorang              : 864 : 24 = 36  Jt 

 Bagian ayah                     : 36 x 4 = 144 Jt 

 Bagian ibu                        : 36 x 4 = 144 Jt 
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        Bagian Isteri                    : 36 x 3 = 108 Jt 

Bagian anak perempuan dan anak yang ada 

dalam kandungan dianggap laki-laki: 36 x 

13 = 468  Jt 

Bagian satu anak perempuan: 468 : 3 = 156 

Jt  

Bagian anak yang ada dalam kandungan 

dianggap laki-laki : 468- 156 = 312 Jt di 

cadangkan. 

      Terlihat di atas bahwa bagian anak 

dalam kandungan jika laki-laki  maka bagiannya 

lebih banyak (dari pada perempuan) dan 

dicadangkan jika ternyata anak dalam kandungan 

lahirnya laki-laki maka semua harta yang 

dicadangkan diberikan semua, dan jika ternyata 

anak dalam kandungan lahirnya perempuan maka 

diberikannya bagiannya dan sisanya diberikan 

kepada ahli waris yang lain dengan berdasarkan 

bagiannya masing-masing. 

3) Seseorang wafat meninggalkan:  isteri, ayah, 

ibunya ibu, anak perempuan, isterinya anak yang 

sedang hamil. Sedangkan harta peninggalan atau 

tarikah mayit sebesar 2.160 Juta (Jt), berapa bagian 

masing-masing ahli waris? 

Pertama: penyelesaiannya adalah: diperkiran 

bahwa jabang bayi itu laki-laki, maka seakan-akan 

seseorang wafat meninggalkan: 

 Ahli waris   :  Isteri     ayah    ibunya ibu    anak pr     

anak lk dr anak lk 
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 Bagian F      :  1/8         1/6         1/6              1/2                

sisa/A 

 Jumlah sahm: 1/8+1/6+1/6+1/2 = 24 : 3+4+ 

4+12 = 23/24 

 Bagian perorang              : 2.160 : 24 = 90  Jt 

 Bagian Isteri                    : 90 x 3 = 270 Jt 

 Bagian ayah                     : 90 x 4 = 360 Jt 

 Bagian ibunya ibu            : 90 x 4 = 360 Jt  

Bagian anak pr                 : 90 x 12 = 1080 Jt 

Bagian anak lk dr anak lk (anak dalam kandungan) 

: 90 x 1 = 90 Jt  

Kedua: penyelesaiannya adalah: diperkirakan 

bahwa jabang bayi itu perempuan, maka seakan-

akan seseorang wafat meninggalkan: 

 Ahli waris   : isteri   ayah   ibunya ibu     anak pr     

anak pr dari anak lk      

 Bagian F      :  1/8     1/6         1/6                1/2             

1/6 

 Jumlah sahm: 1/8+1/6+ 1/6+1/2+1/6 = 24 : 

3+4+4+12+4 = 27/24  

 Bagian perorang              : 2.160 : 27 = 80  Jt 

 Bagian Isteri                    : 80 x 3 = 240  Jt 

 Bagian ayah                     : 80 x 4 = 320 Jt 

 Bagian ibunya ibu            : 80 x 4 = 320 Jt 

Bagian anak pr                 : 80 x 12 = 960  Jt 

Bagian anak pr dr anak lk (anak dalam kandungan) 

: 80 x 4 = 320 Jt  

Dengan membandingkan antara dua penyelesaian 

di atas kita temukan bahwa paling sedikitnya bagian 



 

210 
 

ahli waris adalah jika anak dalam kandungan itu 

dianggap laki-laki dan diberikan semua dari ahli waris 

bagiannya dan dicadangkan yang paling banyak 

bagiannya yaitu 320 Jt. Dengan demikian jika ternyata 

setelah lahir bayi yang ada dalam kandungan itu 

perempuan maka ia dapat mengambil semua 

bagiannya secara sempurna yaitu yang sudah 

dicadangkan, namun jika ternyata setelah lahir bayi 

yang ada dalam kandungan itu laki-laki maka ia dapat 

mengambila bagiannya yakni 90 Jt saja, dan sisanya 

dibagikan kepada ahli waris yang lain dan setiap orang 

diberikan kadar bagianya secara sempurna. 

 

Beberapa masalah dalam kewarisan orang hamil atau 

anak dalam kandungan 

1. Seorang wanita wafat meninggalkan: suami, 

saudara kandung perempuan, isterinya ayah yang 

sedang hamil 

2. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: isteri, anak 

perempuan, saudara kandung perempuan, isterinya 

anak yang sedang hamil 

3. Seorang wanita wafat meninggalkan: suami, ibunya 

yang sedang hamil dari bapaknya si mayit 

4. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: ayah, isteri 

yang sedang hamil 

5. Seorang wanita wafat meninggalkan: suami, dan 

ibu yang sedang hamil bukan dari bapaknya. 
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6. Seseorang wafat meninggalkan: anak laki-laki dari 

saudara laki-laki kandung, dan isteri saudara laki-

laki kandung yang sedang hamil. 

 

B. Kewarisan Orang Hilang 

Orang hilang adalah: orang yang tidak ada kabarnya 

dan tidak diketahui apakah ia masih hidup atau sudah 

mati. Atau dengan kata lain orang yang terputus 

kabarnya dari keluarganya dan tanah airnya dan tidak 

jelas hidup matinya.87 

Para imam madzhab berbeda pendapat dalam 

masalah pembatasan waktu di mana dihukuminya mati 

bagiorang hilang setelah beberapa waktu hilang, 

perbedaan pendapat ini sudah dimulai sejak masa ahli 

fiqih sahabat di masa khulafaur rasyidin, karena tidak 

adanya nash yang jelas mengenai hal itu. 

 

Pendapat para ulama tentang batas waktu Penetapan 

masa orang hilang 

1. Mazdhab Hanafi berpendapat bahwa orang yang 

hilang tidak boleh dihukumi telah mati kecuali jika 

telah jelas kematiannya dengan bukti yang valid atau 

masa di mana teman-teman seumuranya telah mati 

di daerahnya itu. Dan jika tidak bisa diketahui juga 

maka ditunggu diperkirakann ditunggu selama  120 

                                                             

87 Al Jurjani, At Ta’rifat hlm. 200 
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tahun semenjak dia lahir. Dan mereka mendasarkan 

pendapatnya pada dzhir hadis nabi Saw. berikut: 

    امرأة المفقود امرأته حتى يأتيها البيان

Artinya: Isteri yang hilang masih dianggap 

isterinya sampai datang pembuktian yang jelas.  

Hadis ini adalah hadis dhoif atau munkar 

sebagaimana disebutkan oleh pengarang kitab 

nashobur royah. 

2. Madzhab Malik berpendapat bahwa isteri yang 

hilang ditunggu sampai 4 (empat) tahun, lalu 

diceraikan oleh wali orang yang hilang dan dia 

terkena masa iddah ditinggal kematian sampai 

selesai. Dan orang yang hilang di sini adalah 

hukumnya seperti orang yang hilang dari isterinya 

dan dia tidak mengetahui keberadaanya di negara 

muslimin. 

3. Madzhab Hanbali berpendapat bahwa orang hilang 

terbagi menjadi dua macam: 

a. Orang yang biasanya bisa menjadi rusak atau 

hancur yakni orang yang hilang dalam 

kehancuran, seperti orang yang hilang dalam 

peperangan atau hilang di perahu yang pecah, 

maka dalam hal ini ia menunggu 4 (empat) 

tahun, jika tidak ada khabar maka hartanya 

dapat langsung dibagikan dan isterinya terkena 
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masa iddah wafat yakni janda ditinggal mati 

suaminya.88 

b. Orang yang biasanya tidak menjadi rusak atau 

hancur, seperti musafir atau orang yang 

bepergian atau merantau untuk berdagang atau 

bisnis atau pergi jauh dalam rangka mencari ilmu 

atau pariwisata kemudian tidak diketahui 

kabarnya. Maka dalam hal ini ada dua riwayat 

pendapat imam Ahmad: 

Pertama: menurut qaul pertama bahwa hal itu 

tidak dibagi dulu hartanya sampai jelas 

perkaranya atau sampai masa waktu yang 

biasanya dia tidak bisa hidup, dan hal itu 

diserahkan kepada putusan penguasa. 

Kedua: menurut qaul kedua dari imam Ahmad 

bahwa hal itu ditunggu sampai genap 90 

(sembilan puluh) tahun dihtung sejak awal 

hilangnya, karena biasanya tidak akan bisa 

hidup di atas itu (90 tahun). 

Adapun pendapat yang paling rajih menurut 

penulis Wallahu A’lam adalah pendapat madzhab 

Malik. Karena menunggu waktu di atas 4 (empat) 

tahun hal yang menyakiti isteri, dan dalam rangka 

menjauhkan fitnah maka diceraikan isterinya setelah 

masa itu, dan jika setelah itu beberapa waktu 

kemudian ternyata suaminya muncul lagi dan masih 

                                                             

88 Tabyinul haqoiq juz 3 hlm. 312, Ibnu Qudamah al mughni juz 6 

hlm. 321 
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hidup maka cari saja wanita lain karena wanita 

jumlahnya banyak.89 

 

 

 Cara membagi harta Warisan Kepada 

Mustahiqnya Orang Hilang 

 

Pada asalnya cara membagi warisan harta 

tarikah orang yang hilang adalah dengan dua cara 

pembagian kadar bagianya yaitu bagian di mana orang 

yang hilang itu dianggap masih hidup dan bagian di 

mana orang yang hilang itu dianggap sudah meninggal, 

dan diberikan kewarisannya dengan paling besar dari 

dua bagiannya, dan dicadangkan bagiannya yang mana 

orang hilang itu dianggap masih hidup. 

Adapun membagikan harta warisan orang yang 

hilang kepada ahli warisnya, maka hendaknya tidak 

dibagikan terlebih dahulu sebelum jelas perkaranya. 

Maka apabila hakim telah memutuskan kematiannya 

pada waktu tertentu berdasarkan bukti-bukti yang ada 

atas kematiannya, maka orang yang hilang itu dianggap 

sudah mati dari waktu keluarnya putusan hakim, maka 

hartanya bisa diwariskan kepada ahli waris yang ada 

ketika telah keluarnya putusan hakim tentang kematian 

                                                             

89 Lihat Mustofa as Siba’I, al ahwal asy Syakhsiyah fil ahliyati wal 

wasiyati wat tarikat  (Darul waroq, 2001) hlm.690 
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orang yang hilang itu, bukan kepada ahli waris yang 

mati sebelum itu. 

Apabila hakim memutuskan kematianya (orang 

yang hilang) berdasarkan anggapan dan keadaan situasi 

hilangnya orang itu setelah dilakukan pencarian dan 

penyelidikan, yakni hakim memutuskan kematiannya 

berdasarkan pada hasil ijtihadnya tanpa bukti, maka ia 

dianggap mati sejak saat putusan kematiannya, dengan 

demikian harta warisanya dapat dibagikan kepada ahli 

waris yang pada saat putusan itu, dan tidak 

mendapatkan warisan mereka yang meninggal sebelum 

putusan dijatuhkan.90 

Jika ternyata orang yang hilang itu masih hidup 

dan ia kembali pulang setelah putusan hakim dan harta 

tarikahnya sudah dibagikan kepada ahli warisnya, maka 

dia dapat mengambil sisa yang ada di tangan ahli waris 

dari hartanya itu saja. Dan dia tidak dapat meminta ahli 

waris untuk dikembalikan dan mengganti apa yang 

telah rusak atau habis, karena mereka (ahli waris) telah 

memiliki harta berdasarkan putusan hakim maka ia 

mentasarufkan atau membelanjakan hartanya 

berdasarkan kepemilikannya. 

 

 

 

                                                             

90 Yusuf Qosim, al huquq al mutaaliqotu bit tarikah fil fiqh al islmai, 

(Mesir: Dar an nahdah al Arabiyah), hlm. 296 
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Beberapa Contoh Masalah Kewarisan Orang Hilang 

1. Seseorang wafat meninggalkan: anak laki-laki yang 

hilang, ayah, ibu, isteri. Dan harta peninggalan atau 

tarikah sebesar 240 saham pada sebuah perusahaan. 

Penyelesaian pertama: dianggap bahwa anak yang 

hilang itu masih hidup. 

Ahli waris   : anak laki-laki            ayah            ibu                  

isteri      

Bagian F      :  sisa/A                         1/6             1/6                  

1/8 

Jumlah sahm:    1/6+1/6+ 1/8 = 24 : 4+4+3 = 

11/24 sisa 13 saham  

           Bagian perorang              : 240 : 10 = 24 shm 

            Bagian anak lk-lk            : 10 x 13 = 130  shm 

            Bagian ayah                     : 10 x 4  =  40 shm 

            Bagian ibu                        : 10 x 4  = 40 shm 

            Bagian isteri                     : 10 x 3  =  30 shm 

Penyelesaian kedua: dianggap bahwa anak yang 

hilang itu sudah wafat. 

Ahli waris     :      ayah            ibu                  isteri      

Bagian F        :       sisa/A         1/3+sisa           1/4 

           Bagian isteri  :  240  x 1/4   =  60 shm 

           Sisa                : 240 – 60 = 180 shm 

           Bagian ibu     : sepertiga dari sisa =180 x 1/3 =  

           60 shm 

           Bagian Ayah  : sisa dari ibu yakni 120 shm 

Perbandingan bagian di mana seluruh ahli waris 

yang ada diberikan lebih rendah dari dua bagian dalam 

ketentuan fardhunya, maka isteri mendapatkan 30 
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saham tatkala orang yang hilang itu dianggap masih 

hidup, ibu mendapatkan 40 saham, ayah juga 

mendapatkan 40 saham dan sisanya sekitar 130 saham 

disimpan di tangan orang yang bisa dipercaya. 

2. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: isteri, ibu, 

paman satu bapak, saudara laki-laki kandung yang 

hilang. Dan harta peninggalan atau tarikah sebesar 

1.056 Juta (Jt). Berapa bagian masing-masing ahli 

waris? 

Penyelesaian pertama: dianggap bahwa orang yang 

hilang itu masih hidup. 

Ahli waris   : isteri         ibu     paman sebapak               sdr 

lk-lk kandung      

Bagian F       :  1/4            1/3      M/terhalang dgn sdr            

sisa/A 

Jumlah sahm :    1/4+1/3 = 12 : 3+4 = 7/12 sisa 5/12 

untuk sdr kandung lk 

            Bagian perorang              : 1.056  : 12 = 88 Jt 

            Bagian isteri                     : 88 x 3 = 264  Jt 

            Bagian ibu                        : 88 x 4  = 352 Jt 

            Bagian  sdr kandung lk     : 88 x 5  =  440 Jt 

Penyelesaian kedua: dianggap bahwa orang yang hilang 

itu sudah wafat. 

Ahli waris     :      isteri         ibu     paman sebapak 

Bagian F        :       1/4          1/3           sisa/A 

Jumlah sahm   :    1/4+1/3 = 12 : 3+4 = 7/12 sisa 5/12 

untuk paman sebapak 

       Bagian perorang            :  1.056  : 12 = 88 Jt 

Bagian isteri                   : 88 x 3 = 264  Jt 
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Bagian ibu                      : 88 x 4  = 352 Jt 

Bagian  paman sebapak  : 88 x 5  =  440 Jt 

 

Perbandingan antara dua penyeleasaian di atas, 

maka kita temukan bahwa bagian isteri dan tidak 

berubah maka keduanya diberikan bagiannya secara 

penuh, dan dicadangkan atau disimpan bagian saudara 

laki-laki yang hilang, jika ternyata ia muncul dan masih 

hidup maka ia dapat mengambil bagiannya, namun jika 

ia ditemukan dalam keadaan wafat maka paman 

sebapak dapat mengambil bagiannya. 

3. Seorang perempuan wafat meninggalkan: suami, dua 

saudara perempuan kandung, saudara laki-laki kandung 

yang hilang. Dan harta peninggalan atau tarikah sebesar 

560 ekor kambing. Berapa bagian masing-masing ahli 

waris? 

Penyelesaian pertama: dianggap bahwa orang yang 

hilang itu masih hidup. 

Ahli waris   : suami           dua sdr pr kandung,                sdr 

lk lk kandung  

Bagian F       :  1/2                     sisa/A                                 sisa/A 

Suami mendapatkan bagian setengah (1/2) yakni 

setengah dari harta warisan 560 : 2 = 280 ekor kambing 

dan sisanya 280 untuk dua saudara perempuan kandung 

dan saudara laki - laki kandung, dengan prinsip laki-laki 

mendapatkan dua kali lipat dibandingkan perempuan 

maka 280 : 140 = 2 untuk saudara laki - laki kandung 

dan dua saudara perempuan kandung. 
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Penyelesaian kedua: dianggap bahwa orang yang hilang 

itu sudah wafat. 

Ahli waris     :      suami         dua saudara perempuan 

kandung 

Bagian F        :       1/2                  2/3            

Jumlah sahm   :    1/2+2/3 = 6 : 3+4 = 7/6   

     Bagian perorang                  :  560  : 7 = 80  

     Bagian suami                       : 80 x 3 = 240   

     Bagian dua sdr pr kandung  : 80 x 4  = 320  

Perbandingan antara dua penyeleasaian di atas, 

maka kita temukan bahwa bagian suami dan dua 

saudara perempuan kandung berbeda atas dua 

kadarnya, maka suami mendapatkan bagian pada 

penyelesaian yang kedua lebih sedikit dan dua saudara 

perempuan kandung pada penyelesaian pertama 

mendapatkan 140. Dan dicadangkan untuk saudara 

laki-laki yang hilang 240 ditambah dengan selisih pada 

bagian suami yaitu 40 maka apabila dia ternyata masih 

hidup maka dia mendapatkan bagiannya dan suami 

mendapatkan bagianya, namun jika ia ternyata sudah 

wafat maka dana yang dicadangkan diambil semua 

untuk dua saudara perempuan kandung 

4. Seseorang wafat meninggalkan: saudara laki-laki 

kandung yang hilang, dan anak laki-laki 

5. Seseorang wafat meninggalkan: isteri, saudara laki-laki 

kandung, dan anak laki-laki yang hilang 

6. Seseorang wafat meninggalkan: dua anak perempuan, 

dan anak laki-laki yang hilang 
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7. Seseorang wafat meninggalkan: isteri, ibunya dua anak 

perempuan, anak laki-laki yang hilang, anak 

perempuan dari anak laki-laki, dan saudara laki-laki 

satu bapak. 

8. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: isteri, anak 

perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, anak 

laki-laki dari anak laki-laki yang hilang. Dan 

meninggalkan harta warisan sebesar 960 Juta (Jt), 

Berapa bagian masing-masing ahli waris? 

9. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: isteri, nenek, 

ayah, anak perempuan, dan anak laki-laki yang hilang. 

Meninggalkan harta warisan sebesar 864 Juta (Jt), 

Berapa bagian masing-masing ahli waris? 

10. Seorang perempuan wafat meninggalkan: suami, anak 

perempuan dari anak laki-laki, ayah yang hilang. Dan 

meninggalkan harta warisan sebesar 1824 Juta (Jt), 

Berapa bagian masing-masing ahli waris? 
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BAB VII 
KEWARISAN DZAWIL 

ARHAM 
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A. Pengertian Dzawil Arham 

Dzawirrahm atau dzawil arham menurut bahasa adalah 

orang yang terkait dengan yang lainnya dalam hubungan 

kekerabatan, baik itu masuk kategori ashabul furudh atau 

ashobah atau lainnya, di dalam al Quran disebutkan: 

هِۗ 
ّٰ 
بِ الل ى بِبَعْضٍ فِيْ كِتّٰ

ّٰ
وْل

َ
رْحَامِ بَعْضُهُمْ ا

َ
ا
ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
 وَا

Artinya: Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat 

itu sebagiannya lebih berhak bagi sebagian yang lain menurut 

Kitab Allah (Q.s: al Anfal: 75) akan tetapi para ulama ahli 

faroidh mengkhususkan sebagian kerabat dengan sebutan 

ashabul furudh yakni mereka yang telah ditentukan kadar 

bagianya oleh Allah swt.dalam pembagian harta tarikah, 

dan sebagain kerabat lain para ulama menyebutnya 

dengan ashobah yakni mereka yang tidak ditentukan kadar 

bagianya oleh Allah swt dalam pembagian harta tarikah, 

akan tetapi mereka berhak mendapatkan warisan setelah 

dibagikan kepada ashabul furudh atau dengan kata lain 

mereka mendapatkan harta warisan jika si mayit tidak 

memiliki ahli waris yang dari ashabul furudh. 

Dan para ulama mengkhususkan bagi orang yang 

bukan termasuk golongan ashabul furudh bukan pula masuk 

ashobah dengan nama dzawil arham, maka mereka tidak 

menamakan ashabul furudh dan ashobah dengan nama 

dzawil arham. 

Sedangkan dzawil arham menurut istilah adalah: setiap 

kerabat yang bukan ashabul furudh bukan pula masuk 
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ashobah baik laki-laki atau perempuan baik satu atau 

banyak. 

Para sahabat dan sesudahnya dan para imam madzhab 

berbeda pendapat tentang kedudukan dzawil arham sebagai 

berikut: 

1. Pertama: sebagian sahabat berpendapat bahwa dzawil 

arham mendapatkan warisan tatkala tidak ada ashabul 

furudh tidak ada juga ashobah. Dan ini adalah madzhab 

Abu Hanifah dan Ahmad.91 

Adapun dalil mereka adalah sebagai berikut: 

a. Firman Allah Swt. berikut: 

هِۗ 
ّٰ 
بِ الل ى بِبَعْضٍ فِيْ كِتّٰ

ّٰ
وْل

َ
رْحَامِ بَعْضُهُمْ ا

َ
ا
ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
 وَا

Artinya: Orang-orang yang mempunyai hubungan 

kerabat itu sebagiannya lebih berhak bagi sebagian 

yang lain menurut Kitab Allah (Q.s: al Anfal: 75)  

Ayat ini menunjukkan umum yang mencakup 

semua kerabat, baik ashobah atau ashabul furudh 

atau yang lainnya, dan tentunya tidak 

mengkhususkan pada satu bagian kerabat dan 

tidak pada kerabat yang lainnya. 

b. Hadis nabi Saw. Bahwa rasulullah saw. Bersabda: 

ثَ لهَُ  ثُ مَنْ لَا وَارا  الْخَالُ وَارا

Artinya: Paman dari ibu mewarisi anak yang tidak 

memiliki ahli waris".(H.R. at Tirmidzi) 

 

                                                             

91 Asy Syarakhsi, al mabsuth juz 30 hlm. 2 
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Dan juga hadis nabi Saw. Berikut: 

نْ عَذقْا نخَْلةَ  فمََاتَ أنََّ مَوْلىً  ا صَلَّى اللَّهُ عَليَْها وَسَلَّمَ خَرَّ ما لالنَّباي 

نْ نسََب  أوَْ  فأَتُايَ باها النَّبايَّ صَلَّى اللَّهُ عَليَْها وَسَلَّمَ فقَاَلَ هَلْ لهَُ ما

يرَاثهَُ بعَْضَ أهَْلا قرَْيتَاها  م  قاَلوُا لَا قاَلَ أعَْطُوا ما   رَحا

Artinya: bahwsanya pembantu Rasulullah صلى الله عليه وسلم   terjatuh 

dari pohon kurma lalu dia meninggal. Kemudian dia 

dihadapkan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم.   Beliau bertanya, "Apakah 

dia mempunya nasab atau hubungan rahim?" mereka 

menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Berikanlah 

harta peninggalannya kepada sebagian penduduk 

desanya".(.H.R. Ahmad) 

 

2. Kedua: Zaid bin Tsabit dan sebagian sahabat yang 

lainnya berpendapat bahwa dzawil arham tidak 

mendapatlan warisan. Jika si mayit tidak memilki ahli 

waris dari ashobah atau ashabul furudh maka, harta 

warisannya diberikan kepada baitul mal , walaupun 

jumlah dzawil arham nya banyak. Dan ini adalah 

madzhab ulama terdahulu dari madzhab Maliki dan 

Syafei. 

Adapun dalil mereka adalah sebagai berikut: 

a. Sesungguhnya sistem kewarisan dalam syariat 

Islam didasarkan pada nash atau teks-teks al 

Quran, hadis, dan ijma’ umat Islam, dan tidak ada 

dalil yang menyatakan bahwa mereka 

mendapatkan warisan, dengan demikian 

pendapat yang menetapkan memberikan kepada 

mereka hak waris adalah penetapan yang tidak 
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didasarkan pada dalil, sedangkan hukum 

kewarisan tidak ada celah untuk berpendapat 

berdasarkan akal semata. Andaikan mereka 

mendapatkan hak waris maka niscaya Allah swt. 

menjelaskan bagiannya sebagaimana Allah 

Swt.berfirman: 

ا    سِي ً
َ
انَ رَب ُكَ ن

َ
 وَمَا ك

Artinya: Tuhanmu sekali-kali bukan pelupa.(Q.s; 

Maryam: 64) 

b. Rasulullah Saw. pernah ditanya tentang warisan bibi 

dari bapak dan bibi dari ibu maka beliau menjawab: 

bahwa malaikat Jibril mengkhabarkan kepadaku 

bahwa keduanya tidak mendapatkan sesuatu 

apapun.(H.R. Ad Daruquthni). 

 

Dari kedua pendapat di atas dan beberapa dalilnya kita 

menemukan bahwa dalil yang menyatakan bahwa dzawil 

arham mendapatkan warisan adalah lebih kuat karena 

umumnya ayat al Quran tentang hal itu, dan juga dalam 

rangka menjaga silaturrahmi antar kerabat. Para ulama 

kontemporer dari madzhab Maliki dan Syafei telah 

memfatwakan tentang kewarisan dzawil arham karena 

rusaknya baitul mal. Dengan demikian ketetapan bahwa 

dzawil arham mendapatkan warisan adalah merupakan 

kesepakatn ijma’ ulama madzhab empat. 
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BEBERAPA KELOMPOK DZAWIL ARHAM 

Sudah diketahui dari keterang yang lalu bahwa 

sesungguhnya dzawil arham adalah setiap kerabat dari si 

mayit yang bukan dari ashabul furudh dan bukan pula dari 

ashobah, maka dari sini para ulama mengkelompokkan 

dzawil arham menjadi empat kelompok: 

      Kelompok pertana: orang yang berhubungan dengan 

si mayit dari anak keturunannya dari orang yang bukan 

ashabul furudh dan bukan pula dari ashobah dan terdiri dari: 

a. Para anak keturunan dari anak perempuannya dan 

terus ke bawah baik laki-laki ataupun perempuan, 

seperti anak laki-laki dari anak perempuan, anak 

perempuan dari anak perempuan. 

b. Para anak keturunan dari anak perempuannya anak 

laki-laki, seperti anak laki-laki dari anak perempuan 

dari anak laki-laki (cucu), dan anak perempuan dari 

anak perempuan dari anak laki-laki (cucu) 

Kelompok kedua: asal si mayit dan terus ke atas 

yakni orang yang diselingi antara si mayit dan mereka 

oleh perempuan dari orang yang bukan dari ashabul 

furudh dan bukan pula dari ashobah dan mereka itu 

terdiri dari: 

a. Para kakek terus ke atas seperti bapaknya ibu dan 

bapaknya ibunya ibu 

b. Para nenek yang bukan dari ashabul furudh dan bukan 

pula dari ashobah seperti bapaknya ibu dan ibu 

bapaknya bapak. 



 

228 
 

Kelompok ketiga: orang yang ada hubungan kedua 

orang tuanya si mayit dari anak keturunannya, dan mereka 

terdiri dari: 

a. Anak keturunan saudara perempuan kandung, baik 

laki-laki atau perempuan. 

b. Anak perempuan saudara kandung, atau saudara satu 

bapak dan anak-anak perempuan dari anak-anak 

mereka 

c. Anak keturunan saudara laki-laki dan saudara 

perempuan satu ibu dan ke bawahnya. 

Kelompok keempat: orang yang ada hubungan 

dengan para kakek si mayit dan neneknya dari anak 

keturunan mereka dan mereka itu terdiri dari: 

a. Para paman dari bapak si mayit satu ibu, dan para 

bibinya secara mutlak dan para paman dari ibu dan 

para bibi dari ibu. 

b. Para anak keturunan mereka 

c. Para paman bapaknya si mayit dan para bibinya 

d. Para anak keturunan orang yang sudah disebutkan 

yang lalu. 

e. Para paman dari bapaknya bapak dari si mayit yang 

satu ibu 

f. Para anak keturunan mereka. 
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KEDUDUKAN DZAWIL ARHAM 

Para ulama fiqih sepakat bahwa kewarisan dzawil 

arham kedudukannya di bawah  

ashabul furudh dan  ashobah oleh karena itu dzawil arham 

tidak mendapatkan warisan kecuali dalam dua hal: 

1. Jika tidak ada ashobah dan ashabul furudh nasabi 

2. Jika ada salah satu suami atau isteri saja, dan sisanya 

setelah diambil bagiannya secara sempurna oleh 

suami atau isteri yang ada dan diberika untuk yang ada 

dari dzawil arham. 

 

B. Metode Ulama dalam membagi kewarisan Dzawil 

Arham 

Tatkala hukum kewarisan dzawil arham telah 

ditetapkan dengan dalil keumuman ayat al Quran dan 

dengan sebagian hadis, namun demikian tidak ada nash 

yang menjelaskan secara rinci dan detail tentang bagian 

warisan dzawil arham maka para ulama berbeda 

pendapat tentang metode atau cara membagi harta 

warisan kepada ahli warisnya, menjadi tiga metode atau 

cara yaitu: 

1) Metode atau cara ahli rahm: mereka membaginya 

dengan cara menyamakan  bagian harta warisannya 

kepada seluruh kerabat baik kerabat dekat atau 

kerabat jauh, baik laki-laki ataupun perempuan dan 

mereka menamainya dengan persamaan untuk 

seluruh dzawil arham, hal itu dilakukan karena 

mereka berhak mendapatkan warisan didasarkan 

pada satu ciri yakni kekerabatan atau kerahiman dan 
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mereka semua sama kedudukannya, maka ia 

mendapatkan warisan secara sama. yang mana syari’ 

tidak menyebutkan secara rinici bagian harta warisan 

untuk mereka, hal itu berbeda dengan ashabul furudh. 

Atas dasar ini maka jika seseorang wafat 

meninggalkan: anak lak-laki dari anak perempuan, 

anak perempuan dari saudara perempuan, anak 

perempuan dari anak laki-lakinya anak perempuan 

maka dalam hal ini harta warisan dibagi sama yakni 

masing-masing mendapatkan sepertiga (1/3) dari 

harta tarikah 

2) Metode atau cara ahlil qorobah: yaitu mereka yang 

menganggap dalam kewarisan dzawil arham dengan 

kekerabatan dengan sendirinya, dan dari segi 

prioritas kekuatan kerabat, maka mereka lebih 

mendahulukan kerbata yang derajatnya lebih kuat 

dibandingkan dengan yang tidak. 

Mereka menamakannya dengan itu karena 

mereka mendapatkan warisan dari kerabat paling 

dekat lalu kerabat dekat dari mereka, hal itu 

dianalogikan dengan ashobah, oleh itu didahulukan 

dalam empat kelompok yang sudah disebutkan mana 

yang paling dekat, dan mereka berhak atas semua 

harta, dan tatkala ada yang sederajat antara laki-laki 

dan perempuan maka mereka membaginya 

berdasarkan prinsip laki-laki mendapatkan dua 

bagian dibandingkan perempuan. 

Dari sini mereka membagi dzawil arham menjadi 

beberapa kelompok. Mereka menjadikan kelompok 
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pertama terdiri dari para anak keturunan si mayit, 

kelompok kedua terdiri dari para asal si mayit (seperti 

ayah, kakek dan seterusnya), kelompok ketiga terdiri 

dari para anak dari ayah si mayit, dan kelompok 

keempat terdiri dari para anak dari kakek dan nenek 

si mayit. Dan cara ini adalah dinukil dari Ali bin Abu 

Thalib dan juga diikuti oleh Abu Hanifah. 

Adapun perbedaan antara cara ini dan cara ahli 

rahm adalah bahwa cara ahli rahm lebih melihat pada 

kekerabatan semata tanpa memandang dari mana 

arahnya, dan juga tanpa memandang derajat dan 

kekuatannya, maka mereka menyamakan antara yang 

ada saja dari mereka dalam keberhakan untuk 

mendapatkan warisan dan kadar bagiannya. 

Adapun cara ahlil qorobah setelah dibagikan kepada 

beberapa kelompok dan diajukan kepada kelompok 

lain lalu mereka melihat antara dua kelompok mana 

yang lebih tinngi derajatnya dan itu yang didahulukan 

untuk mendapatkan warisan kemudian mana yang 

lebih kuat hubungang kekerabatannya dan mereka 

menjadikan laki-laki lebih kuat diabndingkan 

perempuan. 

Maka apabila seseorang wafat meninggalkan: anak 

perempuan dari anak perempuan, dan anak 

perempuan dari saudara perempuan, atau seseorang 

meninggalkan anak perempuan dari anak perempuan 

dan anak perempuan dari anak perempuannya anak 

laki-laki, maka dalam hal ini warisan diberikan kepada 



 

232 
 

yang pertama karena ia lebih dekat dari pada yang 

kedua. 

3) Metode atau cara ahli at tanzil: yaitu mereka yang 

menurunkan setiap orang dari dzawil arham yang 

menggantung kepada si mayit turun dari ashabul furudh 

atau ashobah maka mereka memberikan bagiannya.  

Dan dinamakan dengan ini, karena mereka 

menurunkan setiap ahli waris turun pada orang yang 

tergantung pada si mayit, maka mereka menurunkan 

kedudukan para anak laki-laki dari para anak 

perempuan menduduki pada kedudukan para anak 

perempuan, para anak laki-laki dari anak 

perempuannya anak laki-laki menduduki pada 

kedudukan para anak perempuan dari anak laki-laki, 

dan para anak perempuan dari saudara dan para anak 

laki-laki dari saudara seibu menduduki pada 

kedudukan para ayah mereka, dan para anak laki-laki 

saudara perempuan yang mutlak menduduki pada 

kedudukan para ibu mereka, dan para paman dan para 

bibi menduduki pada kedudukan ayah. 

Seperti kaedah umum yang menduduki setiap 

cabang pada kedudukan asalnya, dan asalnya 

menduduki kedudukan asalnya dan begitu pula derajat 

sampai kepada asal ahli warisnya. Dan ini adalah 

pendapat madzhab para imam madzhab tiga yaitu 

imam Ahmad, imam Syafei dan imam Malik. 

Maka dalam kasus anak perempuan dari anak 

perempuan dan anak perempuan dari saudara 

perempuan mereka menjadikan hartanya dibagi dua 
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(1/2) antara keduanya, ia menduduki kedudukan 

seperti si mayit meninggalkan anak perempuan dan 

saudara perempuan, maka anak permpuan 

mendapatkan setengah sebagai ashabul furudh dan 

saudara perempuan mendapatkan sisa sebagai 

ashobah. 

Begitu pula kasus anak perempuan dari anak 

perempuan dan anak perempuan dari anak 

perempuannya anak laki-laki mereka menjadikan 

hartanya dibagi empat antara keduanya, yang pertama 

mendapatkan dua pertiga (2/3) dan yang kedua 

mendapatkan satu pertiga (1/3) ia menduduki 

kedudukan seperti si mayit meninggalkan anak 

perempuan dan anak perempuannya anak laki-laki. 

Dan seperti seseorang wafat meninggalkan anak 

perempuan dari paman kandung, anak perempuan 

dari paman satu bapak, dan anak perempuan dari 

paman satu ibu. Maka harta warisan untuk anak 

perempuan dari paman kandung dan tidak ada harta 

warisan untuk anak perempuan dari paman satu 

bapak, dan anak perempuan dari paman satu ibu, 

karena seakan-akan seseorang wafat meninggalkan 

paman kandung, paman satu bapak, dan paman satu 

ibu. 
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BAB. VIII 

WASIAT WAJIBAH 
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Menurut jumhur ulama bahwa tidak wajib 

mewasiatkan sebagian harta dari seseorang untuk 

seseorang yang lain. Baik kepada kerabat yang dekat atau 

kepada kerabat yang jauh, kecuali kepada orang yang 

berhak tapi tidak ada bukti atau ia memiliki amanah 

namun tanpa saksi. 

 maka apabila seseorang wafat meninggalkan: anak 

laki-laki dan anak laki-laki dari anak laki-laki yang wafat 

di masa hidupnya al marhum, maka anak laki-laki itu 

berhak atas semua harta peninggalan al marhum dan anak 

laki-laki dari anak laki-laki tidak mendapatkan sedikitpun, 

ia tidak mendapatkan warisan baik dengan cara kewarisan 

karena termahjub oleh anak kandung, maupun dengan 

cara wasiat karena tidak wajibnya wasiat.92 

Dan karena hal itu adalah sebagai upaya merampas 

haknya atas sesuatu dari harta warisan karena kematian 

ayahnya sebelum kematian kakeknya adalah suatu 

kerugian yang nyata, maka dianggap bahwa fenomena ini 

dan sejenisnya harus diperlakukan atau diselesaikan 

dengan cara selain warisan, yaitu dengan cara wasiat 

wajibah, hal ini didasarkan atau diambil dari perkataan 

atau pendapat ulama-ulama terdahulu. 

Maka keluarlah undang-undang wasiat Mesir no 71 

tahun 1946 yang mewajibkan untuk memberikan Sebagian 

harta tarikah dengan cara wasiat wajibah untuk anak 

keturunan al marhum yang telah wafat di masa hidupnya 

                                                             

92 Husnain Makhluf, al mirats fi Syariah al Islamiyah (Kairo: darul fadilah, tth) 

hlm. 14 
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al marhum, atau ia wafat bersama dengan al marhum 

dalam kebakaran atau kejadian bencana lainnya, maka 

anak itu berhak mendapatkan bagian harta warisan sama 

seperti ayahnya jika ia hidup tatkala wafatnya pewaris. 

Dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

 

1. Hendaknya anak itu bukan ahli waris (pent:yang 

ahli waris ayahnya) 

2. Hendaknya harta warisan tidak diberikan padanya 

lebih dari sepertiga (1/3), baik anak keturunanya 

satu orang atau lebih, baik  laki-laki atau 

perempuan, dan baik diwasiatkan atau tidak. 

 

Dalam kasus ini undang-undang menamainya dengan 

al wasiyah al wajibah dan undang-undang mewajibakn 

untuk mendahulukan wasiat ini dibandingkan dengan 

wasiat biasa. 

Motif pembuatan undang-undang wasiat wajibah 

adalah bahwa tidak sedikit kasus dengan wafatnya 

seseorang ketika ibu dan ayahnya masih hidup, kemudian 

ia dan keturunannya tidak mendapatkan warisan yang 

menjadi haknya jika orang tuanya masih hidup ketika 

pewaris wafat. Oleh karena itu anak keturunanya 

diharamkan mendapatkan bagian harta warisan, maka 

berkumpullah beberapa anak yatim yang diharamkan 

untuk mendapatkan warisan, dengan demikian agar hal ini 

tidak terjadi maka dibuatlah undang-undang tentang 

wasiat wajibah. 
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Undang-undang wasiat wajibah datang untuk 

menetapkan dan menguatkan prinsip wasiat wajibah, dan 

para penggagas undang undang ini mendasarkan 

pendapatnya pada sebagian teks ayat al Quran dan 

pendapat Ibnu hazm adz Dzahiri. 

Ini adalah ringkasan apa yang ada dalam undang-

undang wasiat wajibah, yaitu bahwa wasiat wajibah telah 

memaksa untuk mengambil harta peninggalan si mayit 

berdasarkan undang-undang, dan juga dari ahli warisnya 

seperti keberhakan seseorang atas kewarisan pada 

umumnya, sekalipun terpisahkan darinya dalam arti 

mereka tidak berhak mendapatkan warisan hanya karena 

wafat terlebih dahulu tanpa kemaunya seperti halnya 

kewarisan yang mana tentunya tidak nash yang 

menyatakan bahwa kepemilikan itu bisa pindah cukup 

hanya dengan kematian tanpa perlu akad penerimaan atau 

akad permohonan, dan karena jarang terjadinya hal itu 

seperti warisan, meskipun dengan sendirinya mengikuti 

hukum wasiat. 

Terkait dengan penerapan dan aplikasi wasiat wajibah 

ini para ulama berbeda pendapat dalam menyelesaikan 

masalah itu.dan setiap cara yang akan kami hadirkan 

dalam masalah wasiat wajibah ini tidak lepas dari 

kekurangan dan tidak terhindar dari kesalahan. 

 

A. Cara pertama: memberikan bagian warisan kepada 

anak cucu yang berhak dengan wasiat wajibah sama 

seperti yang didapatkan oleh asalnya yakni ayahnya 

atau ibunya yang wafat jika ia masih hidup sampai 
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pada wafatnya pewaris. Dan agar sampai pada hal ini 

maka hendaklah mengikuti langkah-langkah berikut 

ini: 

1. Anak dari orang yang meninggal itu masih 

hidup ketika salah satu dari orang tuanya masih 

hidup. 

2. Harta warisan tarikah dibagikan kepada ahli 

waris yang masih hidup dan yang sudah wafat 

(orang-orang yang harusnya masih hidup) 

dengan syarat ia memiliki anak keturunan bagi 

orang berhak menerima wasiat. 

3. Melihat bagian ahliwaris yang harusnya masih 

hidup, jika ia mendapatkan lebih dari sepertiga 

(1/3) maka dikembalikan ahli waris yang masih 

ada (hidup) dan kelebihan sepetiga ini 

dibagikan kepada ahli waris yang berhak sesuai 

dengan kadar yang sudah ditentukan oleh nash. 

4. Kurangi kadar wasiat wajibah dari asal harta 

tarikah, lalu dibagi sisanya kepada ahli waris 

yang ada (hidup) sesuai dengan kadar bagian 

yang telah diteapkan oleh nash syara’. 

Secara garis Langkah-langkah ini mengharuskan 

kadar bagian si mayit ketika ia hidup, dan 

ditentukan bagiannya sebagaimana dia ada (hidup) 

kemudian dikeluarkan dari harta peninggalan si 

mayit atau tarikah tidak lebih dari sepertiga (1/3) 

lalu dibagikan kepada ahli waris lain yang ada 
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(hidup) dengan sistem pembagian yang telah 

ditentukan oleh nsah syara’.93 

 

CONTOH PEMBAGIAN WASIAT WAJIBAH 

DENGAN CARA INI 

 

1) Seseorang wafat meninggalkan: isteri, anak laki-laki, 

dan anak laki-laki dari anak perempuan (wafat ketika 

bapaknya masih ada). Adapun harta peninggalan si 

mayit sebesar 192 saham di dalam sebuah perusahaan, 

maka berapa bagian masing-masing ahli waris? 

Ahli waris     :  isteri        anak lk          anak pr (wafat 

ketika pewaris masih ada) 

Bagian F        :    1/8           sisa/A              sisa /A 

Jumlah sahm   : 1/8+7/8 = sisanya 

      Bagian perorang                    :  192  : 8 =  24 saham  

      Bagian anak lk dan anak pr   :   7  x 24  = 168 saham   

      Bagian anak lk dari anak pr   :  168  : 3  = 56 saham 

      Dikeluarkan terlebih dahulu bagian untuk anak lk 

dari anak pr dari harta tarikah, kemudian sisanya 

dibagikan yakni 192-56 = 136 saham kepada isteri dan 

anak laki-laki, isteri dalam hal ini mendapatkan 1/8 

dari 136 saham dan sisanya diberikan kepada anak laki-

laki.   

                                                             

93 Muhammad Abu Zahrah, ahkam at tarikat wal mawarits (Kairo: Darul fikr al 

arabi, 1963) hlm. 281  
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2) Seorang laki-laki wafat meninggalkan: isteri, dua anak 

perempuan, saudara perempuan kandung, anak 

perempuan dari anak laki-laki (wafat ketika bapaknya 

masih ada). Adapun harta peninggalan si mayit sebesar 

640 Juta (Jt), maka berapa bagian masing-masing ahli 

waris? 

Anak laki-laki dihtiung ketika masih hidup maka 

pembagianya adalah sebagai berikut: 

Ahli waris     :  isteri       sdr pr kandung         dua anak 

pr                anak laki-laki  

Bagian F        :    1/8           mahjub                    sisa/A                          

sisa /A 

Jumlah sahm   : 1/8+7/8 = 8/8 

      Bagian perorang                       :  640  : 8 =  80 Jt 

      Bagian anak lk dan 2 anak pr   :   80   x 7  = 560 Jt  

      Bagian anak lk                          :  560 : 2  = 280 Jt  

Dari sini terlihat bahwa anak laki-laki yang seharusnya 

hidup berhak mendapatkan 280 Jt dan ini lebih dari 

sepertiga (1/3) maka dikembalikan dengan demikian 

anak perempuan dari anak laki-laki (wafat ketika 

bapaknya masih ada) mendapatkan berdasarkan wasiat 

wajibah yaitu 3/213 kurang lebih kemudian sisanya 

dibagi setelah dikeluarkan untuk wasiat wajibah maka 

sisanya kurang lebih 2/3 yakni 426 Jt dibagikan kepada 

ahli waris hakiki (yang ada) 

3) Seseorang wafat meninggalkan: tiga anak laki-laki, 

anak laki-laki dari anak laki-laki, anak perempuan dari 

anak laki-laki, isteri, ibu, bapak (para anak laki-laki 

wafat ketika bapaknya masih ada). Adapun harta 
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peninggalan si mayit sebesar 7.200 Jt, maka berapa 

bagian masing-masing ahli waris? 

Anak laki-laki dihtiung ketika masih hidup maka 

pembagianya adalah sebagai beriku: 

Ahli waris     :  3 anak lk       anak lk         anak lk             

isteri            ibu               ayah        

Bagian F        :    sisa/A         sisa /A A       sisa /A          

1/8            1/6              1/6 

Jumlah sahm   : 1/8+1/6+ 1/6  = 24 : 3 + 4+ 4 = 11/24 

sisa 13/24 

      Bagian perorang                    :  7.200  : 24 =  300 Jt 

      Bagian para anak lk               :   300  x 13   = 3.900 Jt   

      Bagian satu anak lk                :  3.900  : 5  = 780 Jt 

Bagian anak lk dari anak lk dan anak pr dari anak 

lk : 780 x 2 = 1.560 Jt dan wasiat wajibah ini tidak 

melebih sepertiga (1/3). Adapun sisanya yakni: 7.200 -

1.560 = 5.640 Jt 

4) Seseorang wafat meninggalkan: tiga anak laki-laki, 

anak laki-laki dari anak laki-laki, anak perempuan dari 

anak laki-laki, isteri, ibu, bapak (para anak laki-laki 

wafat ketika bapaknya masih ada). Adapun harta 

peninggalan si mayit sebesar 5.640 Jt, maka berapa 

bagian masing-masing ahli waris? 

Anak laki-laki dihtiung ketika masih hidup maka 

pembagianya adalah sebagai beriku: 

 

Ahli waris   :  3 anak lk  anak lk dr anak lk  anak pr dr 

anak lk   isteri    ibu    ayah        
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Bagian F        :    sisa/A                    wasiat wajibah                          

1/8      1/6       1/6 

Jumlah sahm   : 1/8+1/6+ 1/6  = 24 : 3 + 4+ 4 = 11/24 

sisa 13/24 untk para anak lk 

      Bagian perorang          :  5.640  : 24 =  235 Jt 

      Bagian para anak lk     :   235  x 13   = 3.055 Jt  

      Bagian isteri                 :   235 x  3    = 705 Jt 

      Bagian ibu                    :   235  x 4   = 940 

      Bagian ayah                  :    235  x 4   = 940 

 

5) Seseorang wafat meninggalkan: suami, dua anak 

perempuan, dan anak laki-laki dari anak perempuan 

(wafat ketika ibunya masih ada). Adapun harta 

peninggalan si mayit sebesar 32 hektar, maka berapa 

bagian masing-masing ahli waris? 

Jika kita tentukan anak perempuan yang telah wafat 

dianggap hidup maka ahli warisnya menjadi 

Ahli waris     :  suami        3 anak perempuan (wafat 

ketika pewaris masih ada) 

Bagian F        :    1/4           3/4 sebagai ashabul furudh 

dan rod 

Dengan demikian anak perempuan yang telah 

meninggal duluan tadi mendapatkan 1/4 dari harta 

peninggalan si mayit dan anaknya mendapatkan 

bagian sebagai wasiat wajibah yakni sebesar 8 hektar, 

kemudian sisanya yakni 24 hektar dibagikan kepada 

suami dan dua anak perempuan. Dengan demikian 

suami mendapatkan 1/4/F yakni 6 hektar dan dua 
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anak perempuan mendapatkan sisanya (ashobah) yakni 

9 hektar setiap anak perempuannya..  

6) Seseorang wafat meninggalkan: dua anak perempuan, 

saudara perempuan kandung, dan anak perempuan 

dari anak laki-laki (wafat ketika ayahnya masih ada). 

Adapun harta peninggalan si mayit sebesar 180 hektar, 

maka berapa bagian masing-masing ahli waris? 

Kadar bagian bagi wasiat wajibah adalah sepertiga 

(1/3) dari harta tarikah dalam hal ini yaitu 60 hektar, 

maka anak perempuan dari anak laki-laki 

mendapatkan 60 hektar, kemudian sisanya dibagikan 

kepada dua anak perempuan dan saudara perempuan 

kandung, maka setiap anak perempuan masing-masing 

mendapatkan sepertiga dari (120 hektar) yaitu 40 

hektar.(sisanya untuk saudara perempuan yakni 40 

hektar). Dari sini kita temukan bahwa anak perempuan 

dari anak laki-laki yang harusnya tidak mendapatkan 

warisan karena termahjub, malah mendapatkan lebih 

banyak dari bibinya, dan ini adalah keanehan dan 

keajaiban sistem wasiat wajibah, dan akan terus 

berlanjut mengikuti pembuat aturan itu.  

7) Seseorang wafat meninggalkan: isteri, anak laki-laki, 

dan anak perempuan dari anak laki-laki (wafat ketika 

bapaknya masih ada). Adapun harta peninggalan si 

mayit sebesar 240 Juta, maka berapa bagian masing-

masing ahli waris? 

Ahli waris     :  isteri        anak lk          anak lk (wafat 

ketika pewaris masih ada) 

Bagian F        :    1/8           sisa/A              sisa /A 
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Jumlah sahm   : 1/8+7/8 = 8/8 

      Bagian perorang                    :  240  : 8 =  30 Jt  

Bagian  dua anak lk               :  30  x 7  = 210 Jt bagian 

per anak laki-laki 210 : 2 = 105 Jt dan ini lebih dari 

sepertiga (1/3), maka wasiat wajibah diberikan 

sepertiga yakni: 80 Jt. Dengan demikian sisa harta 

warisan adalah: 240 – 80 =160 Jt.  

Ahli waris     :  isteri          anak lk         anak pr dari 

anak lk  

Bagian F        :    1/8           sisa/A              sisa /A 

Jumlah sahm   : 1/8+7/8 = 8/8 

      Bagian perorang     :  160  : 8 =  20 Jt  

      Bagian isteri           : 1 x 20 = 20 Jt 

      Bagian anak           : 7 x 20 = 140 Jt 

 

B. Cara kedua: mengharuskan wasiat wajibah sebagai 

wasiat yang bagian warisanya mendapatkan sama 

seperti salah satu ahli warisnya, maka seakan-akan 

pembuat undang-undang mengharuskan jika ada anak 

keturunan dari anak yang meninggal dunia di masa 

hidup kedua orang tuanya maka  wasiat wajibah 

menjadikan bagiannya sama seperti bagian anak yang 

meninggal dunia di masa hidup pewarisnya. Dan 

seakan-akan jika ada anak perempuan dari anak laki-

laki yang meninggal dunia di masa hidup kedua orang 

tuanya maka  wasiat wajibah menjadikan bagiannya 

sama seperti anak laki-laki yang meninggal. 

Contoh penerapan wasiat wajibah adalah sebagai 

berikut: seorang wanita wafat meninggalkan suaminya, 
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anak perempuan, anak laki-laki, dan anak perempuan 

dari anak laki-laki (yang mana ayahnya wafat di masa 

hidup ibunya). Dan harta yang ditinggalkan sebesar 

360 Juta. Maka cara penyelesaianya adalah sebagai 

berikut: 

Ahli waris     :  suami         anak pr          anak lk,               

anak pr dari anak lk 

Bagian F        :    1/4           sisa/A              sisa /A                

wasiat wajibah 

Jumlah sahm   : 1/4+3/4 = 4/4 

Dibagi dengan prinsip (liddzakari mitslu haddzil 

untsayain) laki-laki mendapatkan dua bagian 

dibandingkan perempun. 

Asal masalah : 4, maka suami 1, anak perempuan 1, 

dan anak laki-laki 2. Kemudian ditambah seperti 

bagian anak laki-lai yakni 2, dan dibagikan harta     

warisan kepada 6 orang (360 : 6 = 60), maka suami 

mendapat 60 Jt, anak perempuan mendapatkan 60 Jt, 

dan anak laki mendapatkan 120 Jt, dan anak 

perempuan dari anak laki-laki (wasiat wajibah) 

mendapatkan 120 Jt. 

Cara ini lebih aneh dibanding cara yang pertama hal 

itu terlihat karena anak perempuan dari anak laki-laki 

(cucu) mendapatkan dua kali lipat dibandingkan anak 

perempuan kandung. Penyelesaian ini terlihat tidak 

adil. 
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CONTOH PENYELESAIAN WASIAT WAJIBAH 

DENGAN DUA CARA  

Seseorang wafat meninggalkan dua orang anak 

perempuan, anak laki-laki dari anak laki-laki, dan anak 

perempuan dari anak perempuan yang lain ( yang 

wafat ketika masih hidup orang tuanya). Dan harta 

peninggalan sebesar 27 hektar. 

1. Penyelesaian dengan cara pertama 

a. Anak perempuan yang sudah meninggal 

terlebih dahulu dianggap masih ada maka ahli 

warisnya adalah sebagai berikut: 

Ahli waris     :  3 anak pr (salah satunya yg 

wafat)    anak lk dari anak lk 

Bagian F        :    2/3                                                       sisa 

/A (1/3) 

Jumlah sahm   : 1 + 2 = 3 

Bagian perorang                   :  27  : 3 =  9   

Bagian 3 anak pr                  : 2 x 9 = 18 perorang 

mendapatkan 6 hektar ( 18 :3 =  6) maka anak 

perempuan yang wafat mendapatkan 6 karena 

wasiat wajibah 

b. Sisa tarikah dibagikan yakni yaitu 27 - 6 = 21 

kepada ahli waris yang ada yaitu: 

Ahli waris     :  2 anak pr               anak lk dari 

anak lk 

Bagian F        :    2/3                               sisa /A 

(1/3) 

Jumlah sahm   : 1 + 2 = 3 

Bagian perorang              :  21  : 3 =  7 
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Bagian 2 anak pr                  : 7 x 2 = 14: 2 = 7 

bagian 1 anak pr perorang mendapatkan 7 

hektar  

Bagian anak lk dari anak lk  : 1 x 7 = 7  Hektar        

 

2. Penyelesaian dengan cara kedua 

a. Pertama: 

Ahli waris     :  2 anak pr                          anak lk 

dari anak lk 

Bagian F        :    2/3                                          sisa 

/A (1/3) 

Jumlah sahm   : 1 + 2 = 3 

b. Kedua: ditambahkan bagian saham bagi yang 

berhak yakni wasiat wajibah, maka 

pembagiannya sebagai berikut: 

Ahli waris : 2 anak pr + 1 anak perempuan ( yg 

wafat) + anak lk dr anak lk 

Jumlah sahm                         : 2 + 1+1 = 4 

Bagian perorang                    :  27  : 4 =  6. 3/4 

hektar  

Bagian setiap anak pr            : 6..3/4 x 1 = 6.3/4 

Hektar 

Bagian anak lk dari anak lk  : 6. 3/4 x 1  = 6. 

3/4  Hektar        
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BAB. IX 
AT TAKHARUJ DAN 
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A. At Takharuj 

Pada asalnya dalam hukum kewarisan Islam bahwa 

harta peninggalan si mayit dibagikan kepada ahli waris 

yang ada tatkala si pewaris meninggal dunia, maka 

diberikanlah harta warisan kepada ahli waris sesuai 

bagianya masing-masing, baik masalah itu sudah benar 

adanya atau masalah aual atau masalah rod. Dan berjalan 

sesuai masalahnya masing-masing. Kecuali jika salah satu 

ahli waris atau sebagiannya menginginkan keluar dari 

kewarisan atas sesuatu tertentu dari harta warisan, atau ia 

menginginkan sesuatu di luar harta tarikah dan ini yang 

dikenal dikalangan ulama dengan istilah at takharuj. 

Maka at takharuj.adalah kesepakatan ahli waris atas 

keluarnya sebagian ahli waris dari haknya atas kewarisan 

sebagai imbalan sesuatu sesuatu tertentu dari harta tarikah 

atau harta lainnya. Dan hal ini hukmnya boleh tatkala 

mereka saling rido.94 

Dasarnya adalah apa yang diriwayatkan dari Amru 

bin Dinar bahwa sesungguhnya Abdurrahman bin Auf  

R.A. menceraikan isterinya yang bernama Tamadhur binti 

al Asybagh al kalbiyah pada saat ia sakit mendekati 

kematian, lalu beliau wafat dan isterinya dalam masa 

tunggu (iddah), kemudian Usman bin Affan 

R.A.memberikan warisan kepadanya beserta tiga ister 

lainnya, lalu mereka mendamaikannya dengan 

seperempat dari harga delapan puluh tiga ribu dinar ada 

                                                             

94 Abdul Fatah Abul ainain, al mirats wal wasiyah wal waqf hlm. 324 
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yang mengatakan dirham. Dan hal ini menujukkan 

bolehnya at takharuj.menurut syara’ dan kejadian itu 

dihadri oleh para sahabta nabi dan mereka tidak 

meningkarinya. 

 

BEBERAPA BENTUK DAN CONTOH  AT 

TAKHARUJ 

           Ada tiga bentuk dalam at takahruj dimana setiap 

bentuknya ada hukumnya masing-masing. Bentuk 

adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk pertama 

Salah seorang ahli waris beserta dengan ahli waris 

yang lainnya keluar dan meninggalkan bagiannya dari 

harta warisan atau tarikah sebagai gantinya ahli waris 

lainnya membayarnya dengan harta pribadinya. Dan 

bentuk ini adalah yang benar dan ahli waris yang 

kedua menduduki kedudukan ahli waris yang pertama 

dalam kewarisan, dan ia berhak mendapatkan 

bagiannya. Dan dalam keadaan seperti ini harta 

warisan dibagikan kepada ahli waris yang sesuai kadar 

bagiannya secara keseluruhan termasuk di dalamnya 

orang yang keluar dari kewarisan, kemudian diambil 

bagian orang yang keluar itu untuk diberikan kepada 

orang yang mengganti kedudukannya. Maka dalam 

hal ini kenyataanya bagianya telah dijual kepada ahli 

waris yang lainya dengan sejumlah uang tertentu. 95 

                                                             

95 Jumah Buroj, ahkamul mirats hlm. 599 
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Contohnya: 

a. Seseorang wafat meninggalkan saudara kandung 

perempuan, dua saudara kandung laki-laki. 

Adapun harta peninggalan si mayit adalah 100 

dunum (hektar) tanah, lalu saudara perempuan 

kandung berdamai dengan salah satu saudara laki-

lakinya bahwa dia akan keluar dari bagian ahli 

waris dalam harta warisan tanah sebagai gantinya 

ia harus membayar kepadanya uang sebesar 

sepuluh ribu Juta misalkan. Maka penyelesaian 

masalahnya adalah sebagai berikut: ahli warisnya: 

saudara kandung perempuan dan dua saudara 

kandung laki-laki. 

Harta tarikah dibagikan menjadi 5 saham dengan 

prinsip laki-laki mendapatkan dua bagian dari 

perempuan, untuk 1 saham dan untuk setiap 

saudara laki-laki kandung 2 saham, saudara 

perempuan kandung keluar dari ahli waris sebagai 

gantinya ia telah menerima sejumlah uang, lalu 

bagianya diberikan kepad saudara laki-laki 

kandung yang telah membayar untuk 

menggantikan posisinya, dengan demikian 

bagianya menjadi 3 saham dan saudara laki-laki 

kandung yang kedua 2 saham dan harta warisan 

dibagi menjadi 5 saham dengan perincian 3 saham 

untuk saudara yang menggantikan kedudukan 

saudara perempuan dan 2 saham untuk saudara 

yang lain, maka bagian bagian saudara yang 
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pertama 60 hektar tanah dan saudara kedua 40 

hektar tanah. 

b. Seorang wanita wafat meninggalkan anak laki-

laki dan tiga anak perempuan. Adapun harta 

peninggalan si mayit adalah 400 dunum (hektar) 

tanah. Anak laki-laki melakukan perdamaian 

dengan salah seorang saudara perempuan untuk 

keluar dari bagian ahli waris sebagai gantinya ia 

membayar sepuluh ribu Juta. Maka dalam hal ini 

penyelesaian masalahnya adalah sebagai berikut: 

Anak laki-laki mendapatkan bagian dua kali lipat 

dibandingkan anak perempuan, maka asal 

masalahnya adalah 5, untuk anak laki-laki 2 

saham (fardhon) kemudian ditambah satu saham 

dari saudara perempuannya yang keluar, dengan 

demikian ia memiliki 3 saham, dan masing-

masing anak perempuan memiliki 1 saham. Maka 

harta warisan dibagi menjadi 5 saham. 

Bagian setiap orang               : 400 : 5 = 80 

Bagian anak laki-laki             : 80 x 3 = 240 Hektar 

Bagian dua anak perempuan : 2 x 80 = 160 Hektar 

(160 : 2 = 80 setiap anak perempuan mendapatkan 

80 Hektar ) 

 

2. Bentuk kedua 

Bentuk ini adalah bentuk yang paling banyak 

menyebar di tengah masyarakat yaitu salah satu ahli 

waris beserta dengan ahli waris yang lainnya keluar 

dari ahli waris dan meninggalkan bagianya dari harta 
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tarikah, sebagai gantinya ia mengambil bagian yang 

lain dari harta peninggalan si mayit seperti rumah, 

pabrik atau sawah, dan sebagian harta peninggalan 

yang lainnya untuk ahli waris yang lainnya. Dan 

dalam hal ini setiap orang mendapatkan kadar 

bagiannya, lalu dijelaskan saham setiap ahli warisnya 

yang di dalamnya ada ahli waris yang keluar, 

kemudian dikurangi saham orang yang keluar tadi dari 

asal masalahnya atau dari aul nya sebagai ganti ia 

keluar. Dan sisanya dari harta warisan dibagikan 

untuk saham ahli waris yang lainnya setelah 

menggugurkan saham orang yang keluar tadi. 

      Contohnya: 

a. Seorang wanita wafat meninggalkan: suami, tiga 

anak laki-laki,  dan ibu Adapun harta peninggalan 

si mayit adalah 360 dunum (hektar) tanah. Suami 

melakukan perdamaian dengan yang lainnya 

bahwa ia akan keluar dari ahli waris sebagai 

gantinya ia mendapatkan bagian rumah 

Dalam hal ini penyelesaian masalahnya adalah 

seakan-akan suami belum keluar, maka 

masalahnya sebagai berikut: 

Ahli waris :  Suami               3 anak laki-laki                                

ibu  

        Bagian F    :   1/4                     Sisa/ A                                                

        1/6 

        Jumlah F    : 1/4 + 1/6 = 2/12 + 3 = 5/12 sisanya   

        7/12 untuk 3 anak lk 
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Tatkala suami keluar dari ahli waris sebagai 

gantinya mendapat rumah maka gugurlah 

bagianya sebagai gantinya sisa 9 saham 

Bagian persahamnya    :  360 : 40 = 9 hektar   

 Bagian ibu                    :  40  x 2 = 80 Hektar 

 Bagian anak lk lk         :  40  x 7  = 280  Hektar        

b. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: isteri, dua 

saudara perempuan kandung, dua saudara 

perempuan satu ibu, dan ibu. Adapun harta 

peninggalan si mayit adalah satu buah pabrik 

dan 700 dunum (hektar) tanah. Isteri melakukan 

perdamaian dengan yang lainnya bahwa ia akan 

keluar dari ahli waris sebagai gantinya ia 

mendapatkan bagian pabrik. 

Dalam hal ini penyelesaian masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

Ahli waris :  isteri      2 sdr pr kandung            2 

sdr pr satu ibu        ibu  

 Bagian F    :   1/4                 2/3                                  1/3                    

1/6 

 Jumlah F    : 1/4 + 2/3 + 1/3 + 1/6 = 12 : 3 + 

8 + 4 + 2 = 17/12 

Tatkala isteri keluar dari ahli waris sebagai 

gantinya mendapat pabrik,       maka gugurlah 

bagianya dan sisanya menjadi 14 saham 

                Bagian persahamnya         :  700 : 14 = 50 hektar   

                 Bagian 2 sdr kandung pr   :  50  x 8  = 400 Hektar 

                 Bagian 2 sdr pr satu ibu     :  50  x 4  = 200 Hektar 
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       Bagian ibu                          :  50  x 2 = 100 

Hektar 

 

3. Bentuk ketiga 

Salah seorang ahli waris sepakat dengan ahli waris 

yang lainnya untuk keluar dari harta waris sebagai 

gantinya mereka membayar kepadanya dari harta selain 

tarikah, agar supaya harta tarikah semuanya untuk mereka, 

dalam hal ini ahli waris yang keluar menjual bagian 

warisanya kepada ahli waris yang lain dengan sejumlah 

uang yang dia terima dari mereka, dan dalam bentuk ini 

bisa jadi apa yang dibayarkan oleh ahli waris yang lain 

membayarnya dengan patungan antara ahliwaris satu 

dengan lainnya atau mungkin mereka bayar masing-

masing sesuai dengan sahamnya, atau mungkin setiap ahli 

waris telah memberikan sahamnya sesuai dengan kadar 

besar atau kecilnya saham, semua bentuk ini mungkin saja 

diputuskan. Dengan demikian jika setiap ahli waris 

membayar sesuai dengan bagiannya maka penyelesaian 

masalahnya adalah seperti bentuk yang telah lalu yakni 

mengeluarkan saham pada setiap ahli waris kemudian 

dikurangi bagian orang yang keluar lalu dibagikan harta 

tarikah kepada sisa saham. 

Contohnya: 

a. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: anak laki-laki, 

dua anak perempuan, isteri, dan ibu. Adapun harta 

peninggalan si mayit adalah pabrik. Isteri  keluar dari 

bagianya dari harta tarikah dengan ahli waris yang lain 

sebagai gantinya ia mendapatkan sejumlah uang 
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sebesar lima ribu Dinar, mereka membayarkanya dari 

harta pribadi yang lain. Setiap orang sesuai kadar 

sahamnya. 

Ahli waris :  anak laki-laki     2 anak perempuan       

isteri              ibu  

Bagian F      :   Sisa/ A                    Sisa/ A                   1/8              

1/6         

Jumlah F    : 1/8 + 1/6 = 3 + 4 = 7/24 sisanya 17/24 

untuk anak lk dan 2           anak perempuan. 

Maka dikurangi saham isteri dari jumlah sahamnya 

yakni 24-3 = 21 saham, lalu pabrik dibagi kepada ahli 

waris yang lain, dengan demikian anak laki-laki dan 2 

anak perempuan mendapatkan 17 saham, dan ibu 

mendapatkan 4 saham, dan jika ahli waris telah 

membayar kepada orang yang keluar dengan 

pembayaran yang sama maka semua berkongsi dalam 

mendapatkan saham orang yang keluar. Dan 

penyelesainya dalam masalah ini adalah dikelurkan 

sahamnya lalu dibagikan harta tarikah pada setiap 

sahamnya, dan adapun saham orang yang keluar 

dibagikan kepada ahli waris dengan junlah yang sama 

kemudian ditambahkan saham mereka. 

      

b. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: isteri, ibu, dan 

saudara laki-laki kandung. Adapun harta peninggalan si 

mayit adalah 36  dunum (hektar). Isteri  melakukan 

perdamaian denganahli waris yang lainnya bahwa ia 

keluar dari ahli waris sebagai gantinya ia mendapatkan 

uang sejumlah 600 dinar, di mana ibu dan saudara laki-
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laki kandung membayarnya dengan sama (patungan 

keduanya). 

Dalam hal ini penyelesaian masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

Ahli waris :  Isteri                ibu                saudara laki-

laki kandung 

     Bagian F    :   1/4                   1/3                          sisa/A 

Jumlah F    : 1/4 + 1/3 = 12 : 3 + 4 = 7/12 +3 + 4 + 12 

= 19/12  sisanya 5/12 untuk saudara laki-laki kandung 

Bagian saham perorangnya            :  36 : 12 = 3 hektar   

Bagian isteri                                   :  3  x  3  = 9 Hektar 

Bagian ibu                                      :  3  x  4  = 12 Hektar 

Bagian saudara laki-laki kandung  :  3  x  5  = 15 Hektar  

Kemudian kami bagi bagian isteri yakni 9 hektar dengan 

pembagian yang sama antara ibu dan saudara laki-laki 

kandung, lalu ditambahkan hal itu kepada bagian 

mereka, maka ibu mendapat 16, 5 Hektar (rincianya 

adalah: 12 + 4,5 = 16,5) dan saudara laki-laki kandung 

mendapatkan 19,5 Hektar (rincianya adalah: 15 + 4,5 = 

19,5) 

Dan adapun jika ahli waris membayarkannya dari 

uangnya pribadi sebagai pengganti keluar, akan tetapi 

sesuai dengan berapa ia bayar pada ahli warisnya 

perkiraan banyak atau sedikitnya sesuai dengan 

bagianya, maka dalam hal ini penyelesaian masalahnya 

dan dikeluarkan bagian setiap ahli warisnya lalu 

dibagikan bagianya orang yang keluar kepada ahli waris 

yang lain, di mana setiap orang sesuai dengan jumlah 

yang dibayarnya, atau sesuai dengan kesepakatan. 
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c. Seorang laki-laki wafat meninggalkan: isteri, ibu, anak 

perempuan, saudara laki-satu bapak. Adapun harta 

peninggalan si mayit adalah 480 dunum (hektar) tanah. 

Isteri keluar dari ahli waris sebagai gantinya ia 

mendapatkan uang sebesar 4.500 dinar uang itu berasal 

dari ibu 1.500 dinar dan saudara satau bapak 3000 dinar 

Dalam hal ini penyelesaian masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

Ahli waris :  Isteri      ibu   anak perempuan      saudara 

lk sebapak 

Bagian F    :   1/8         1/6       1/2                          sisa/A 

Jumlah F    : 1/8 + 1/6 + 1/2  = 3/24  sisanya 5/24 

untuk saudara laki-laki sebapak. 

Bagian saham perorangnya            :  480 : 24 = 20 hektar   

Bagian isteri                                   :  20  x  3  = 60 Hektar 

Bagian ibu                                      :  20  x  4  = 120 Hektar 

Bagian anak Perempuan                 :  20  x 12 = 240 

Hektar 

  

Bagian saudara laki-laki satu bapak  :  20  x  5  = 100 

Hektar      

Kemudian bagian isteri dibagi sepertigaan yakni ibu 

mendapatkan sepertiga (1/3) dan saudara laki-laki satu 

bapak mendapatkan  dua pertiga 2/3 hal itu didasarkan 

pada apa yang telah dibayar oleh masing-masing ahli 

waris, dengan demikian bagian ibu adalah 80 x 20 = 100 

Hektar Dan Bagian saudara laki-laki satu bapak  :  100 

+  40  = 140 Hektar.      
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B. Al Munasakhat 

Al munasakhat menurut bahasa berarti 

menghilangkan, dikatakan matahari hilang 

meninggalkan naungan, angin hilang meninggalkan 

bekasnya. 

Adapun menurut istilah al munasakhat adalah: jika 

seorang ahli waris meninggal setelah ahli waris yang lain, 

dan asal harta waris masih tetap utuh belum dibagi, maka 

apabila seseorang wafat dan belum dibagi harta tarikah 

kepada ahli warisnya lalu sebagian ahli waris itu ada yang 

mati, maka bagian si mayit yang kedua berpindah kepada 

orang yang mewarisinya, maka masalah yang kedua 

menghapus masalah yang pertama. 

Bentuk al munasakhat tidak lepas dari dua bentuk 

keadaan: 

Bentuk pertama: jika ahli waris yang mati yang kedua 

adalah ahli waris yang mati yang pertama dan tanpa ada 

perubahan kategori mereka yang dengannya berhak 

untuk mendapatkan warisan, dan tidak juga berubah 

dalam hal bagaimana cara kewarisannya. Maka dalam 

hal keadaan ini orang yang wafat kedua dianggap 

menjadi tidak ada sama sekali. Da harta tarikah dibagikan 

kepada ahli waris yang ada (hidup) dan harta warisan 

atau tarikah dibagikan dengan sekali bagi.96 

 

                                                             

96 Ibnu Abidin, Hasyiyah Ibnu Abidin juz 6 hlm. 801 
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BEBERAPA CONTOH PEMBAGIAN AL 

MUNASAKHAT DALAM BENTUK PERTAMA 

1. Seseorang wafat meninggalkan: 4 (empat) anak laki-

laki dan dua 2 (dua) anak perempuan, kemudian salah 

satu anak laki-laki wafat sebelum dibagikan harta 

warisannya dan tidak ada ahli warisnya selain saudara 

laki-lakinya dan saudara perempuannya. 

Maka dalam hal ini cukup dibagikan dengan 

pembagian harta warisan satu kali saja antara ahli 

waris yang ada (hidup) dengan prinsip laki-laki 

mendapatkan dua kali lipat dibandingkan perempuan, 

dan seakan-akan si mayit yang kedua tidak ada dari 

ahli waris yang pertama. 

2. Seseorang wafat meninggalkan: 2 (dua) saudara laki-

laki kandung dan 3 (tiga) saudara perempuan 

kandung. Kemudian salah seorang dari dua saudara 

laki-laki kandung wafat sebelum dibagikan harta 

warisanya, dan dia tidak memiliki ahli waris kecuali 

saudara laki-laki kandung dan saudara perempuan 

kandung. 

Maka dalam keadaan seperti ini menjadikan orang 

yang wafat sebelum dibagikannya harta warisan 

seakan-akan dia tidak ada, dan tidak ada pada ahli 

waris awalnya. Lalu harta warisan dibagikan satu kali 

saja kepada ahli waris yang ada dengan menganggap 

orang yang meninggal kedua tidak ada atau tidak 

hidup ketika wafatnya ahli waris yang pertama. 
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Keadaan kedua: jika ahli waris yang mati yang kedua 

orang yang tidak mendapatkan warisan dari orang yang 

wafat yang pertama atau pembagian harta warisan 

berubah dengan sebab matinya yang kedua.97 

Maka jika ahli waris orang yang wafat yang kedua itu 

bukanlah ahli waris yang wafat yang pertama atau 

mereka bukanlah ahli warisnya mereka, dan cara 

pembagian harta warisanya berubah dengan sebab 

wafatnya orang yang wafat yang kedua, dalam hal ini 

maka harta warisan si mayit yang wafat yang pertama 

dibagikan kepada ahli warisnya kemudian dibagikan 

bagian si mayit yang wafat yang kedua kepada ahli 

warisnya sesua dengan kaidah ilmu mawarits. 

 

BEBERAPA CONTOH PEMBAGIAN AL 

MUNASAKHAT DALAM KEADAAN KEDUA 

1. Seseorang wafat meninggalkan: anak laki-laki, dua 

anak perempuan, ibu, dan ayah. Sebelum dibagikan 

harta warisannya anak laki-laki wafat meninggalkan 

anak laki-laki dan isteri, dan harta peninggalan si 

mayit 1.800 Dinar.  

Maka pembagian harta warisan atau tarikah kepada 

ahli waris si mayit yang meninggal dunia yang 

pertama adalah sebagai berikut: 

                                                             

97 Zakiyudin Sya’ban dan Ahmad al hashri, ahkam al wasiyah wal 

mirats (Kuwait: maktabah al Falah, 1984) hlm. 421 
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Ahli waris  :  anak laki-laki      dua anak perempuan          

ibu              ayah   

Bagian F    :   sisa/A                      sisa/A                       

1/6               1/6 

             Bagian saham perorangnya      :  1.800 : 6 = 300  

             Dinar   

Bagian anak lk dan 2 anak pr  :  300  x  4  = .1200 

Dinar 

Bagian anak lk                         :  600 Dinar 

Bagian 2 anak Perempuan       :  600 Dinar 

Bagian ayah                             : 300 Dinar 

Bagian ibu                                : 300 Dinar 

Kemudian dibagi bagian anak laki-laki yang wafat 

kepada ahli warisnya. Adapun harta 

peninggalanya adalah uang sebesar 600 Dinar, 

pembagianya adalah sebagai berikut: 

Ahli waris  :  anak lk   isteri   dua sdr pr kandung    

ibunya ayah   ayahnya ayah   

Bagian F    :   sisa/A       1/8         terhalang/ M                 

1/6          1/6 

Jumlah F    : 1/8 + 1/6 + 1/6 = 24 :3 + 4 + 4 = 

11/24 sisanya 13/24 untuk anak laki-laki. 

              Bagian saham perorangnya     :  600 : 24 = 25 Dinar   

Bagian anak laki-laki               :  25  x  13  = 325 

Dinar 

Bagian isteri                             :  25 x 3 = 75 Dinar 

Bagian ibunya ayah                  :  25 x 4 = 100 Dinar 

Bagian ayahnya ayah                : 25 x 4 = 100 Dinar 
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Kemudian ditambah dengan bagian ayah yang 

wafat yang pertama ke bagiannya yang kedua 

sehingga ia menjadi kakek, Maka jumlah yang 

berhak bagiannya adalah: 300 + 100 = 300 Dinar 

2. Seseorang wafat meninggalkan: anak laki-laki dan 

anak perempuan. Sebelum harta warisan dibagikan 

anak laki-laki wafat meninggalkan anak perempuan 

dan saudara perempuannya yakni anak perempuan 

yang meninggal yang pertama. Adapun harta 

peninggalan si mayit adalah 1.200 Dinar. Harta 

warisan atau tarikah langsung dibagikan kepada 

anak laki-laki yang wafat yang kedua dan anak 

perempuannya. Maka untuk anak laki-laki dua 

petiga (2/3) dan untuk anak perempuan sepertiga 

(1/3) dengan prinsip laki-laki mendapatkan dua 

bagian dibandingkan perempuan. Maka untuk laki-

laki mendapatkan 800 Dinar dan anak perempuan 

mendapatkan 400 dinar. 

Kemudian dibagi harta warisan anak laki-laki yang 

meninggal yang kedua kepada ahli warisnya 

sebagai berikut: 

            Ahli waris :  anak perempuan      saudara  

            perempuan kandung 

            Bagian F    :     1/2                                sisa/A 

Maka anak perempuan mendapatkan 400 Dinar 

dan saudara perempuan        kandung mendapatkan 

sisanya yakni 400 Dinar, dengan demikian anak 

perempuan telah mendapatkan dari warisan si 

mayit yang pertama 400 dinar dan ia juga 
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mendapatkan warisan dari si mayit yang kedua 

mendapatkan 400 dinar yakni penggabungan 

bagian warisan dari bapaknya dan dari saudara 

laki-lakinya. 
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